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BAB 1

KETERANGAN-DASAR.

1. Dalam monografi ini terdapat uraian tentang bal bunji dalam
bahasa? Indonésia.

Tjatatan : Tentang transkripsi lihatlah keterangan dibawah nomor
39 dan tentang singkatan lihatlah ketérangan dibawah nomor 38. -

2. Tentang soal jang dibitjarakan ini belum ada suatu ichtisar,
meskipun telah tjukup bahan untuk keperluan itu. Bahan itu dapat di-
peroléh dalam karangan® tentang tatabahasa, ber-bagai? kamus dan
karangan lain. Sumber® dan pekerdjaan pendahuluan itu tak disebut
satu demi satu dalam uraian ini, oléh sebab dalam karangan “Ge-
schichte der IN Sprachen”, jang tak lama lagi akan diterbitkan, dengan
tjara mendalam saja akan berbalik pada sumber? itu. Karangan? pen-
dahuluan jang dimaksudkan itu telah memberikan sebagian ketjil
bahan jang saja butuhkan, entah sebagai‘bahan mentah entah sebagai
bahan jang sedikit banjak sudah dikerdjakan, sebagian besar bahan?
telah saja kumpulkan sendiri. Dalam menjusun dan mengerdjakan
hal? dalam monografi ini, saja menempuh djalan sendiri dengan tak
bergantung pada‘ orang lain.

3. Gedjala? bunji baik jang sekarang maupun jang terdapat pada
djaman jang telah lampau perlu digambarkan. Bunji dalam bahasa?
Indonésia menurut keadaan jang telah lampau, dapat dibuktikan ber-
dasarkan dokumén? jang turun-temurun dari bapak keanak atau ber-
dasarkan ilmu bahasa jang telah diketahui terutama dengan mcm-
banding’kan. Untuk penjelidikan bunji bahasa, bahasa Djawalah jang
amat penting oléh sebab tentang bahasa itu dalam keadaannja dulu
terdapat dokumén jang turun-temurun dari bapak keanak. Idiom Bugis,
Sunda, Malagasy dan idiom? lain djauh tak sepenting bahasa Djawa.

4. Dalam mentjari bukti® kami membutuhkan pangkalan untok
bertolak dan pangkalan itu ialah bahasa Indonésia purba. Dalam hal
itu saja berbuat scperti Brugmann dalam karangannja “Kurze verglei-
*hende Grammatix der indogermanischen Spracheu™. Seperti dulam
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membandingkan bahasa? Indogerman dari kata dhamas (asap) dalam
bahaga India kuno dan dari kata fienus (asap) dalam bahasa Latin
ditundjukkan kata dhamos dalam bahasa Indogerman purba; dalam
mcmbitjarakan vokal atau harakat @ Brugmann bertolak dari kata
dhamos itu dan kata? lain jang mecngandung @ dalam bahasa Indo-
german purba. Begitu djuga dari kata felu dalam bahasa Howa, tolu
dalam bahasa Toba, dsb. dapat ditundjukkan kata rélu dalam bahasa
Indonésia purba, Kata rélu itu dan kata? lain jang mengandung huruf
Indonésia purba & dipakai scbagai pangkal untuk membitjarakan bunji
& dan huruf? lain, jang berasal dari huruf itu.

Tjatatan : Pada sebagian besar kata Indonésia jang dikemukakan
dalam monografi ini suku kafa jang mendahului suku kata jang ter-
achirlah jang ditckankan. Hal itu tak ditundjukkan lagi, djadi saja
menulis felt dan tolu dengan tak ditandai tekanannja. Sebalik-
nja, kata tald dalam bahasa Pangasin ditundjukkan tekanannja, oléh
sebab suku katanja jang terachirlah jang ditekankan. Tentang pan-
djang dan péndéknja bunji lihatlah keterangan dibawah nomor 67
dan selandjutnja.

5. Saja ingin hendak menundjukkan satu hal dan dalam hal itu
tampaklah sistim jang saja pakai untuk menjusun bentuk? purba dalam
bahasa? Indonésia,

Dsdil

»Bahasa Indonésia purba mempunjai satu harakat (vokal) jang
dalam bahasa Djawa dan dalam ilmu bahasa jang mem-bandingZkan
bahasa® Indonésia dinamai huruf pepct dan dengan tjara jang kurang
tepat ditundjukkan dengan &, misalnja dalam kata ¢élu dalam bahasa
Indonésia purba”. ,

Bukti

1. Kalau dalam bahasa Pangasin terdapat kata tald, dalam bahasa
Howa telu, dalam bahasa Sunda tilu, dalam bahasa Tinggian rulu,
dalam bahasa Toba rolu, -maka adanja ber-bagai? vokal dalam suku
kata jang pertama itu dengan djelas dapat diterangkan dengan ber-
balik pada satu pangkal, joite huruf pepet, jang telah dikemukakan
tadi.

II. Huruf pepet itu sckarangpun masih terdapat dalam beberapa
bahasa. Bahasa? itu tak banjak tetapi dipakai di-daérah? jang tersebar
letaknja. Kata rélag (tiga) terdapat dalam bahasa Karo di Sumatera,
bahasa Bali deckat pulau Djawa, bahasa Tontémboa di Sulawesi dli.
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IIl. Bahasa Djawa kuno mempunjai djuga kata ¢¢/d. Dalam nomor
6 ditcrangkan bahwa pentinglah pctundjuk jang tcrdapat dalam
bahasa Djawa kuno.

IV. Bahasa Nias tidak mempunjai huruf pepet. Dalam bahasa its
huruf ogmenggantikan huruf & jang terdapat dalam idiom? lain. Tctapi
huruf o itu diutjapkan dengan tjara luar biasa dalam bahasa Nias,
jaitu dibagian belakang mulut. Djika huruf o jang diutjapkan dengan
tjara biasa discbut o-/ dan o jang diutjapkan dibagian belakang mulut
disebut 0-2, maka dalam bahasa Nias misalnja terdapat kata bo-2li,
jang sama artinja dengan kata béli dalam bahasa Indonésia purba
dan djuga dalam bahasa Gayo, Melaju, dll. Kata o-Ino-! dalam bahasa
Nias menggantikan kata anak jang terdapat dalam bahasa Djawa kuno,
bahasa Tagalog, dll. Bunji chusus tentang o-2 menundjukkan, bahwa
huruf o itu mula? adalah huruf lain, jaitu huruf pepet.

V. Bahasa llok tidak mempunjai huruf pepet. Dalam bahasa itu
huruf e mengeantikan huruf pepect. Tetapi konsonan jang mengikuti
huruf e itu diduakalikan. Dengan begitu kata Ilépas jang terdapat
dalam bahasa Indonésia purba dan djuga dalam bahasa Djawa kuno,
Melaju, dll. sesuai dengan kata leppas dalam bahasa Ilok. Konsonan
jang mengikuti huruf e jang berasal dari huruf lain tidak diduakalikan.
Dalam bahasa Madura terdapat kata léppas; djadi, konsonan jang
mengikuti & diduakalikan djuga sedang huruf &pepet tetap dipakai.
Hal menduakalikan konsonan jang mengikuti huruf e baik dalam .
bahasa Ilok maupun dalam bahasa Madura menundjukkan, bahwa
huruf e dalam bahasa llok mula? ialah huruf e-pepet.

V1. Bahasa Talaut tidak mempunjai huruf pepet. Huruf & jang
terdapat dalam bahasa® lain mendjadi huruf a dalam bahasa Talaut.
Tectapi bunji-lebur (liquida) ! jang mengikuti huruf a jang dimaksud-
kan itu berlainan diutjapkannja dari pada huruf ! jang mengikuti huruf
a jang sesuai dengan huruf a dari bahasa Indonésia purba. Djadj,
dalam bahasa Talautpun terdapat suatu petundjuk tentang buruf pepet
jang terdapat dalam bahasa Indonésia purba.

VvIl. Bahasa Howa tiduk mempunjai huruf pepet; dalam suku kata
jang ditekankan, huruf e menggantikan huruf pepet itu dan dalam
suku kata jang tak ditekankan huruf / lah jang menggantikan huruf
&pepet. Dalam bahasa Howa terdapat kata-sedjadjar, jaitu télina,
(menelen) untuk kata rélén, jang terdapat dalam bahasa Indonésia

-~
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purba, bahasa Karo, dll. Huruf ! jang mengikuti huruf / (é dalam
bahasa Indonésia purba) tak berubah. Tetapi djika huruf ! itu meng-
ikuti huruf { jang sama dengan huruf i dalam bahasa Indonésia purba,
maka huruf ! mendjadi huruf 4 misalnja dalam kata dimi (= lima
dalam bahasa Indonésia purba) : suatu bahasa lagi jang tida’k mem-
punjai huruf pepet, menundjukkan tentang adanja huruf itu dalam
bahasa Indonésia purba. *

Keslmpulan

Petundjuk? jang telah dikemukakan dibawah nomor I-VII jang
dapat ditambah lagi dengan petundjuk?® lain dcngan tjara jang tak"
dapat disangkal membuktikan, bahwa dalam sistim bunji bahasa:
Indonésia purba terdapat vokal pepet.

6. Ber-bagai? bunji dalam bahasa Djawa kuno umumnja sama
dengan bunjiz dalam bahasa Indonésia purba, jang dapat ditundjuk-
kan dengan djalan membandingkan bahasa? Indonésia antara sesama-
nja. Hal? jang diperoléh dengan djalan mengambil kesimpulan dari
suatu hipotése se-mata?, dikuatkan oléh dokumén? jang objéktif.
Dalam dua hal kesciarasan itu terganggu :

1. Huruf r-2 (uvula, anaktckak) dalam babasa Indonésia purba
tidak berbunji dalam bahasa Djawa kuno. Maka dalam bahasa Djawa
kuno terdapat kata atus, (seratus) jang terdjadi dari kata r-2atus

~dalam bahasa Indonésia purba.

II. Réntétan vokal dalam babhasa Indonésia purba at]apkah di-
singkatkan dalam bahasa Djawa kuno, misalnja : kata lain jang ter-
dapat dalam bahasa Indonésia purba, bahasa Melaju dll. mendjadi
1én dalam bahasa Djawa kuno. ' '

7. Seperti halnja tentang bunji® dalam bahasa? Indogerman,
tentang bunji’ dalam, bahasa? Indonésiapun jang sckarang berlaku
tidak sclalu dapat ditundjukkan bunji jang sesuai dengan bunji? itu
dalam bahasa Indonésia purba. Banjak bahasa Indonésia mempunjai
bunji hamza, tetapi tak dapat saja menentukan bahwa bunji itu ter-
dapat djuga dalam bahasa Indonésia purba.

8. Antara suatu bunji dalam bahasa Indonésia jang sekarang
berlaku dengan bunji jang sesuai dengan bunji itu .datlam bahasa
Indonésia purba atjapkali terdapatikeadaan peralihan. Kaum penje-
lidik bahasa Indogerman dalam banjak hal dapat menentukan keadaan
peralihan itu. Kluge dalam kamusnja étimologi tentang bahasa Djer-

-
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man mengemukakan, bahwa antara kata médus dalam bahusa Indo-
german purba dengan kata Metr dalam bahasa Indogerman sckarang
terdapat kata médus dalam bahasa German purba, kata méto dalam
bahasa Djerman lama, kata mér dalam bahasa Djerman pertengahan
sebagai keadaan peralihan. Djalan untuk menentukan keadaan per-
alihan itu terbatas dalam penjelidikan bahasa®? Indonésia. Hanja
bahasa Djawalah, jang mempunjai tulisan seperti pada djaman jang
tclah lampau dan tulisan itupun menundjukkan bunji? jang sama de-
ncan bunji? dalam bahasa Indonésia purba. Mcskipun begitu halnja,
dalam penjelidikan bahasa®? Indonésiapun dalam banjak hal dapat
ditundjukkan keadaan peralihan itu. Dibawah ini dikemukakan bebe-
rapa kemungkinan :

~

I. Keadaan peralihan dalam babasa Djawa kuno:

Pangkalan. Keadaan peralihan. Keadaan sekarang.
Bahasa Indonésia  Bah. Djawa kuno. Bah. Djawa sckarang
purba

- dir2us dyus * adus (mandi) -

[I. Keadaan peralihan dinjatakan dengan tulisan:

Pangkalan. Keadaan peraliban. Keadaan sekarang.
Bah. Indon. purba Bah. Minangkabau- Bahasa Minangka-
tulisan bau lisan
sélsél sasal sasa {menjesal)

III. Keadaan peralihan terdapat dalam dialék jang berdekatan :

Pangkalan. Keadaan peralihan. Keadaan sekarang.
Bah. Indon. purba' Bah. Tunong-Atjéh Bah. Atjéh sekarang
batu batéw batée (batu).

IV. Keadaan peralihan dapat ditundjukkan djuga dengan menarik
kesimpulan dari bunji pada achir kata. Kalau dalam bahasa Bunku
kata wea menggantikan kata bar2a (api batu bara) jang terdapat
dalam bahasa Indonésia purba, maka dapat dikemukakan sebagai
bentuk peraliban kata waya. (libat keterangan dibawah nomor 136).

9. Atjapkali diberitakan, bahwa kaum tua berpegang pada bunji
;ang berlaku pada djaman jang telah lampau, sedang kaum muda mem-
pergunakan bunji lain. Dalam bahasa Kamberi bunji A menggantikan
bunji s dalam bahasa Indonésia purba. Kata ghu ialah sama dengan

’
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kata asu dalam bahasa Indonésia purba. ,,kaum tua masih mengutjap-
kan bunji s (Wiclenga).

10. Perubahan bunji terdjadi dengan bersjarat atau tidak dengan
bersjarat. Bunji pepet dalam bahasa Indonésia purba berubah dengan
tak bersjarat dalam bahasa Dajak mendjadi e- Dengan begitu kata
t&k&n (tongkat) jang terdapat dalam bahasa Indonésia purba men-
djadi teken dalam bahasa Dajak. Dalam bahasa Howa jang erat
bertali dengan bahasa Dajak, huruf pepet hanja mendjadi' e kalau
huruf itu ditckankan. (t&ké&n mendjadi téhina).

11. Kadang? perubahan bunji itu bergantung pada sjarat, kadang?®
lagi pada scbab. Sjarat? tentang perubahan bunji itu dalam bahasa®
Indonésia atjapkali dapat diketahui. Tetapi tentang sebab® berlaku
pendapat Hirt tentang bahasa Junani jang dikemukakannja dalam
karangannja “Handbueh der Griechischen Laut-und Formenlehre™.
Pendapatnja itu berbunji: ,,Sebab® perubahan bunji atjapkali tak
dapat dikctahui”. Bagaimana djuapun dalam penjelidikan tentang soal
itu"banjak téori telah dikemukakan. Beberapa téori saja scbut dibawah
ini deagan tak dibubuhi komentar: ,,Dalam idiom? Toradja terdapat
scatu hal jang chusus, jaitu s beralih mendjadi A. Pada hémat saja
Lcbiasaan untuk mengikir gigi atau memotongnja sebagian, menjebab-
kan peralihan bunji itu.”” (Adriani). Dalam bahasa Karo bunji a tetap
mcndjadi a, tetapi disamphg kata jah (disana) terdapat kata joh
karena gerak bibir jang menundjukkan arah ,,saz;a” itu.” (Joustra).
»Kebiasaan memakan sirih menjebabkan bangsa Djawa atjapkali
mengutjapkan konsonan bibir atau labial sebagai konsonan langit®
lembut atau vélar, misalnja kata péstul (pistol) diutjapkannja sebagai
kestul.” (Roorda).

/’

12. Tentang hal bunji dalam bahasa®? Indonésia terdapat banjak
kemungkinan jang mempengaruhi bunji itu, tetapi kemungkinan? itu
tak dapat dinamai ,,scbab” atau ,sjarat” perubahan twnji menurut
artinja jang sebenarnja. Kemungkinan? itu ialah analogi, étimologi
bangsa, ketjenderungan akan diferénsiasi, bunji sebagai lambang, me-
niru? bunji, melemahkan arti kata?, ketjenderungan akan memper-
gunakan kata? jang terdiri atas dua suku kata.

13. Peranan analogi dalam hal bunji dalam bahasa? Indonésia

adalah sama pentingnja scperti dalam bahasa? Indogerman. Kata-
bilangan dalam hampir semua bahasa Indonésia mengalami pengarub

~
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apalogi itu. (lihatlah djuga karangan Paul Prinzipicn der Sprach-
geschichte”, Bab. "Kontamination™).

Dalam bahasa Indonésia terdapat kata r-2atus dan r-libi; dalam
bahasa Gajo terdapat kata ribus dengan mengambil bunjiZ s dari
r-2atus.

14. Pengaruh étimologi rakjatpun sama pentingnja seperti dalam
bahasa? Indogerman. Kata rojowérdi dalam bahasa Djawa sama arti-
nja dengan kata lazuwerdi dalam bahasa Iran (Pérsia); lazuwerdi ber-
arti : biru seperti langit. Kata rojowérdi bersandarkan kata rojo (radja),
sc-akan? warna itu merupakan warna keradjaan. Dalam bahasa? In-
donésia atjapkali terdapat ,.étimologi rakjat tentang tata bahasa™.
Kata yoga dalam bahasa India kuno mendjadi iyoga (periuk) dalam
bahasa Karo. Tetapi oléh sebab huruf i- dalam bahasa Karo adalab
suatu awalan, maka kata iyoga tampak oléh bangsa Karo sebagai
awalan y + oga. Dengan begitu dari kata iyoga diturunkan kata dasar_
oga jang sekarang dipakai disamping kata iyoga. Atau, ol¢h sebab
dalam bahasa Djawa kuno bentuk ka- atjapkali merupakan awalan,
maka kata kawi (penjair) dalam bahasa India kuno dipandang sebagai
kata jang diturunkan, oléh scbab itu diturunkan kata dasar awi (mem-
buat sjair) dari kata kawi itu dan dari kata dasar awi itu diturunkan
lagi kata? lain, misalnja kata awiawian (sjair).

15. Tjenderung diferénsiasi. Kalau suatu kata, jang mula? hanja
mempunjai satu arti sadja tetapi kemudian ber-béda? artinja, maka
begitu djuga halnja tentang bunji. Hal itu terdjadi baik dalam bahasa
Indonésia maupun dalam bahasa®? Indogerman. Kata mésse dalam
bahasa Djerman-pertengahan mendjadi Miss dalam+ bahasa Djerman
sckarang (mis dalam gerédja) dan kata Mdds jang dulu berlaku se-
karang mendjadi Messe (pckan Taja, jaarmarkt). Begitu djuga kata
wlu (kepala) dalam bahasa Indonésia purba berubah artinja mendjadi
,,dulu” dalam bahasa Bima. (dan wuru berarti ,,permulaan™.) -

"16. Perlambangan buiiji (geluidssymbolick), terdapat dalam hal
menduakalikKan kata?, misalnja dalam kata wuncal-ancul (me-lontjat?
kesini dan kesana) dalam bahasa Sunda disamping kata ancul (melon-
tjat); djuga dalam hal mengubah huruf jang tak keras bunjinja men-
djadi huruf jang keras bunjinja seperti dalam kata aizo-2-aizo-2 (agak
asam) dalam bahasa Nias disamping kata aiso-2 (asam) dan hal® laip
barangkali terdapat perlambangan bunji. Sebaliknja, saja tidak menje
tudjui pendapat, bahwa dalam pembentukan duratif, bunji diperguna-
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kan djuga sebagai lambang, misalnja kata mamanah dalam bahasa
Djawa kuno dibentuk dari kata dasar panah (memanah); dalam mono-
grafi saja jang dulu telah ditundjukkan peranan bunji méchanis dalam
bal sematjam itu dan saja jakin, bahwa kaum penjelidik bahasa Indo-
german membenarkan pendapat saja itu.

- Hal jang menarik perhatian ialah tjara menduakalikan kata asal
dalam bahasa Madura, misalnja dalam kata? los-alos (sangat halus),
te-pote (sangat putih). Kata alos (halus) dan kata pote tumbuh dar
kata halus dan putih jang terdapat dalam bahasa Indonésia purba,
bahasa Melaju, dll. Tctapi disamping kata los-alos dan te-pote ter-
dapat kata lus-alus dan ti-puti jang mengandung vokal seperti dalam
kata halus dan putih dalam bahasa Indonésia purba. Lus-alus ber-
arti lebih halus lagi dari pada los-alos dan ti-puti berarti lebih putih
lagi dari pada tc-pote. Bentuk bunji jang lebih tua menundjukkan
tingkat jang lebih tinggi.

Hal me-niru? bunji (Onomatopde). Karena hal mec-niru® bunji itu,
maka hukum bunji kata? tak dapat dilakukan dengan konsekwén.
Hal me-niru® bunji itu terdapat dalam kataseru (interjéksi) jang mec-
niru? bunji. Huruf-lebur (liquida) dalam bahasa Indonésia purba tak
dibunjikan dalam bahasa Minangkabau kalau terdapat pada achir
keta dasar; kata lapar dalam bahasa Indonésia purba ditulis djuga
lapar dalam bahasa Minangkabau, tetapi diutjapkan lapa. Selandjut-
nja konsonan letusan (éksplosif) pada achir kata dalam bahasa Indo-
nésia purba diutjapkan sebagai hamza dalam bahasa Minangkabau;
dengan begitu kata atép dalam bahasa Indonésia purba mendjadi atoq
dalam bahasa Minangkabau-lisan. Djadi pada achir kata? dalam bentuk
bahasa Minangkabau-lisan tak terdapat bunji r dan p, ketjuali pada
kataseru seperti gar, dapap, dsb. (hal menjatakan bunji). Hal me-
niru? bunji terdapat djuga dalam kata? lengkap, terutama pada nama?
binatang, jang terdjadi karena me-niru? bunjinja. Dalam bahasa Ton-
témboa pada kata dasar jang terdjadi dari akar kata jang diduakalikan,
konsonan pada achir separuh kata jang pertama, biasanja mendjadi
q. Dengan begitu kata korkor (menggorés) dalam bahasa Indonésia
purba mendjadi kogkor dalam bahasa Tontémboa. Tetapi dalam nama
burung kerker jang terdjadi dengan me-niru? bunji, huruf r tetap ter-
dapat pada separuh kata jang pertama.

18. Euphemismus. Berdasarkan alasan cuphemismus beberapa
kata jang tertentu dalam bahasa? Indonésia, terutama kata? dari dunia

'
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séksuil, diubah dengan tjara serampangan. Beberapa kata sematjam
itu disebut oléh van der Tuuk dalam kamusnja tentang bahasa Toba,
misalnja kata ilar jang terdjadi dari kata pilat (kelamin). Perubahan
kata? itu umumnja terdjadi dengan bersandarkan kata jang bertalian.
Kata ilat bersandar akan kata ila (malu).

19. Ketjenderungan akan kata? jang terdiri atas duva suku kata.
Analogi, étimologi bangsa dan pengaruh?® lain jang telah dikemuka-
kan berlaku baik bagi bahasa? Indogerman maupun bagi bahasa?
Indonésia, tetapi pengaruh ketjenderungan akan kata® jang terdiri:
atas dua suku kata hanja berlaku bagi bahasa? Indonésia sadja.
Pengaruh itu telah diakui oléh Humboldt (’Kawisprache”). Kata?
dasar dalam bahasa? Indonésia umumnja terdiri atas dua suku kata
dan orang tjenderung akan memasukkan kedua suku kata itu dalam
kata? jang tidak mempunjai dua ‘suku kata. Kata lijst dalam bahasa
Belanda mendjadi éles dalam beberapa bahasa Indonésia dengan
awalan é jang tidak mempunjai arti, dan kata Rom (Konstantinopél)
bukanlah Rum, tetapi Ruhum dalam bahasa Minangkabau.

. 20. Antara bentuk bahasa-tulisan dengan bentuk bahasa-lisan
atjapkali terdapat perbédaan bunji. Dalam bentuk bahasa-lisan atjap-
kali kata? dalam bentuk bahasa-tulisan disingkatkan. Dalam bentuk
bahasa Djawa-lisan misalnja_kata dulur (saudara perempuan) meng-
gantikan kata sédulur dalam bentuk bahasa® Djawa-tulisan.

21. Gedjala® bunji jang telah digambarkan terdapat dalam bahasa3
se-hari? jang normal. Disamping bahasa? itu terdapat bahasa? chusus,
jaitu bahasa anak?, bahasa binatang dalam tjerita tentang binatang,
bahasa poési, bahasa buatan.

22. Empat hal jang chusus terdapzft dalam bahasa anak?3.

I. Hal menggantikan bunji. ,,Selama anak Baréqé tidak dapat
mengutjapkan konsonan langit? lembut (vélar), maka dipakainja
konsonan gigi (déntal) scbagai gantinja. Kata aku dalam bahasa Indo-
nésia umum dan bahasa Baréqé misalnja diutjapkannja sebagai artu.
Huruf s biasanja diutjapkan sebagai ¢ ol¢h anak®. Djadi kata susu
dalam bahasa Indonésia purba dan dalam bahasa Baréqé diutjapkan
sebagai cucu” (Adriani).

II. Anak? Baréqé mengutjapkan kata keje sebagai jeje, anak?
Tontémboa mengutjapkan kigcig (menggigit) sebagai kigkiq dan \k:’h’q
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(tidur) scbagai titiq. Konsonan langit? lembut (vélar) digantinja dengan
konsonan gigi (déntal).

III. Mengubah hubungan bunji. Hubungan bunji jang sukar di-
utjapkan oléh anak? diubahnja. Kata lay-pe (se-kali® tidak) dalam
bahasa Karo misalnja diutjapkan sebagai a-pe oléh anak? Karo.

1V. Disamping hal? itu bahasa anak? menundjukkan” gedjala®
jang tak dapat disatukan dalam satu pengertian. Anak2 Tontémboa
misalnja kadang® mengatakan léleq (mandi) dan kadang djuga lileq.

23. Dijika orang tua berbitjara dengan anak? maka kadang? di-
pakainja bahasa jang normal, kadang? lagi bahasa anak?® atau bahasa
kompromis. Tadi telah diterangkan bahwa anak? Baréqé mecngutjap-
kan kata susu sebagai cucu. Tetapi dalam bahasa Baréqé jang'normal
konsonan langit® letusan (patalal) jang tak berbunji hanja mengikuti
bunji sengau sadja. Djadi kata seperti cucu tak terdapat dalam bahasa
orang déwasa Baréqé. Konsonan langit®> (palatal) jang ditekankan
bunjinja tak terbatas dipakainja dan oléh sebab itu orang tua? Baréqé
jang terbitjara dengan anak® tak mengatakan swsw atau cucu, tetapi
NN :

24. Atjapkali kata®? jang dipakai anak®? masuk dalam bahasa
orang déwasa. Kata amna (ajah) dan ina terdapat dalam bahasa Indo-
nésia purba dan dalam sebagian besar bahasa® Indonésia jang se-
karang berlaku. Tetapi dalam beberapa™bahasa terdapat kata mama
dan ninu, jang menggantikan kata ama dan ina. Dalam bahasa Ton-
témboa terdapat kata apoq (kaké) dan itog (paman); kata serunja
(vokatif) ialah papog dan titoq. Dalam bahasa Bugis anak perempuap
ketjil dinamui bésseq (hanja dipakai bagi putri radja) atau bécceq.
Menurut keterangan dibawah nomor 22-I kata jang mengandung s
ialah kata jang normal dan kata jang mengandung c ialah mula?® kata
jang dipakai anakZ2,

25. Gedjala? bunji dalam bahasa anak® Indonésia’ sebagian besar
terdapat djuga dalam bahasa? Indogerman. Kata Vater (ajah) dalam
bahasa Djerman mendjadi A#i atau Tdtei dalam bahasa Swis (lihat
“Schweizerisches Idiotikon 1" hal. 585).

26, Dalam tjcrita tentang binatang bahasa jang dipakainja ialab
sepcrti bahasa anak®. Dalam karangan Adriani “Leesboek in de
Barege taal” hal. 17 scékor tikus tua mengutjapkan kata dunko
(kulit kuwé nasi) sebagai kuko.

Dahnm karangan i, 1) sebagal bucji ng dan @ sebagai bunjl nj.
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27. Bahasa kaum penjair. Keperluan @kan irama membawa ber-
bagai® perubahan bunji. Kesusasteraan dalam beberapa bahasa seperti
bahasa Baréqé tak mengidzinkan perubahan itu. Kebébasan kaum
penjair dalam mengubah bunji itu dua matjamnja. Perubahan jang_
pertama terdjadi dalam rangka kemungkinan? bahasa dan perubahan
jang kedua bébas sama sckali.

I. Matjam kebébasan jang pertama meliputi kebébasan kaum
penjair dalam bahasa Bisaja jang berani mempergunakan bunji ¢ depan
vokal sebagai konsonan, misalnja dalam kata motya jang mengganti-
kan kata motia jang terdiri atas tiga suku Kata. (motia = mutiara).
Perubahan i mendjadi konsonan sematjam itu terdapat dalam banjak
bahasa Indonésia normal; dalam bahasa Djawa kuno kata dasar ipi
(mimpi) mendjadi anipya dalam bentuk kondisionalnja.

II. Matjam kebébasan jang kedua meliputi ber-matjam? kebébasan
jang tak berdasarkan ratio. Kebébasan itu terdjadi karena kebutuhan
akan irama. Dalam Epos Megantaka dalam bahasa Bali misalnja ter-
dapat kata fos jang menggantikan kata ¢oros (datang kemudian); djika
digunakan kata fotos, maka sjair itu akan terlampdu banjak suku
katanja. Kebébasan itu terdjadi djuga djika dipandang perlu untuk
keperluan sadjak. Dalam épos “Kaba Sabay nan Aluyh” dalam bahasa
Minangkabau terdapat kalimat : maq kami bario-io, maq kami batido-
tido. Kata tidag dalam bahasa biasa diubah dengan tjara sekehendak-
nja sadja untuk keperluan sadjak : Kedua vokal dalam kata dasar
harus sama bunjinja. Ketiga : kebébasan itu terdjadi karena dibutuh-
kan untuk lagu. Bahasa Atjéh misalnja mempunjai lagu chusus bagi
sjair®> jang menjedihkan atau jang dinjanjikan pada upatjara. Dalam
lagu itu kata? jang terdiri atas satu suku kata kadang? dlpand]an\,kan
mendjadi kata? jang terdiri atas dua suku kata dengan mengutjapkan
dua kalimat harakat (vokal) dengan mempergunakan bunji 1) diantara-
nja; misalnja : puyucoq jang menggantikan pucoq (mata sendjata)
jang berlaku dalam bahasa normal.

28. Kedua matjam kebébasan jang telah dikemukakan tadi ter-
dapat djuga dalam bahasaZ Indonesna. Dalam karangan Aneis ter-
dapat kata conubjo (diukur), dcngan begitu djuga terdjadi kata motya
jang tadi telah dikemukakan. Tentang perubahan bunji jang dimaksud-
kan dibawah II terdapat kata-sedjadjar dalam kata navyasé vacas
jang dikemukakan oléh Wackernagel dalam karangannja »Altindische
Grammatik I, S. XVII”.
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29. Dalam hal membatjakan surat terdapat djuga perubahan buniji,
»Diistana radja? di Djawa dalam hal membatjakan surat? resmi orang
"biasa mengutjapkan harakat (vokal) pada permulaan kata sebagai
konsonan pangkaltenggorok atau laringal, misalnja hadaldm meng-
gantikan adalé&m (diam) Poensen.

30. Bahasa buatan. Dalam bahasa? Indonésia berlaku banjak
bahasa buatan, misalnja : bahasa kaum pendéta, bahasa jang dipakai
diistana, bahasa kaum pemburuh, bahasa kaum pentjuri. dsb. Menurut
ilmu léksikografi, ilmu morphologi dan ilmu bunji dalam bahasa?
buatan itu terdapat hal? jang bersifat chusus. Dipandang dari djurusan
ilmu bunji, terutama dua asas berlaku dalam bahasa? buatan itu;

I. Métatése. Dalam bahasa kaum pentjuri di Toba misalnja
kedua suku kata dari kata dasar dibalikkan : kata mate (mati) digant-
nja dengan rema.

1I. Perubahan bunji menurut analogi. Dalam bahasa kaum pen-
déta di Dajak terdapat kata rohon (pedang) jang menggantikan dohon
jang beriaku dalam bahasa normal. Kata rohoy itu terbentuk bersan-
darkan rohes (membunuh). Dalam bahasa Djawa jang dipakai diistana
kata kiran menggantikan kata kuran bersandarkan lirag (scparuh).

31. Dalam membentuk bahasa Djawa jang dipakai diistana itu
beberapa huruf pada achir kata diganti dengan bentuk -jin atau jény,
misalnja esuq (bésok) mendjadi enjiny dan buru (memburu) mendjadi
bujéy. Tjara perubahan bunji itu kami namai jéy-rype. Jén-type itu
terdapat djuga dalam beberapa bahasa lain. Dalam bahasa Melaju ter-
dapat kata anjin (andjing) dan dalam bahasa Makasar rojen (benar)
dengan mengandung e jang menggantikan &. Kata? itu berlaku dalam
bahasa normal, tetapi oléh sebab disamping kata anjiy terdapat kata
asu dalam bahasa Indonésia purba, bahasa Djawa kuno, dIl. dan
disamping kata rojey terdapat kata foto dalam bahasa Dajak, maka
kami berpendapat, bahwa kata®? itu mula? merupakan kata? dalam
bahasa buatan dan kemudian dipakai dalam bahasa normal menurut
jén-type, dan mendesak kata asu dan roto. Hal itu ialah sebuah tjontoh
jang menarik porhatian tentang bahasa buatan jang mempengaruhi
bahasa normal. -

32. Kata anjiy ialah kata Melaju asli dan kata tojéy ialah kata
Makasar asli, tidak diambil dari bahasa Djawa jang tidak mempunjai
kata? itu. Djadi jén-type itu terdapat dalam beberapa bahasa jang ber-
laku di-daérah® jang djauh letaknja antara sesamanja. Oléh sebab itu
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gedjala? jang tampak dalam bahasa buatan itu barangkali terdapat
dalam bahasa Indonésia purba.

33. Pengaruh idiom asing. Pengaruh itu terutama tampak dalam
daftar kata?, dilapangan bunji pengaruh itu kurang.

1. Pengaruh idiom?® Indonésia lain atas suatu bahasa Indonésia
jang tertentu. Dalam bahasa ‘Kulawi bunji s berubah mendjadi A,
misalnja dalam kata rahi (danau) jang sesuai dengan kata fasik dalam
bahasa Indonésia purba. ,,Tetapi kaum laki? jang hampir semua paham
akan bahasa Palu (bunji s dalam bahasa Indonésia purba terdapat
djuga dalam bahasa Palu itu) atjapkali masih mempergunakan bunji
s itu. Kaum perempuan jang sebagian besar hanja paham akan bahasa
Kulawi sadja biasanja mempergunakan bunji A.” (Adriani). Dalam
dialék Ruso dari bahasa Talaut bunji & pada suku kata jang terachir
dalam bahasa Talaut jang normal, diutjapkan sebagai s; misalnja kata
dpusa menggantikan kata dpuka (kapur) jang berlaku dalam bahasa
Talaut jang normal. Tetapi gedjala itu lambat laun hilang sedjak
banjak bunji jang terdapat dalam bahasa Niampak masuk dalam di-
alék Ruso dan sedjak kebiasaan untuk mengubah bunji & mendjadi s
itu diédjek oléh meréka jang memakai bahasa Niampak.” (Steller).
Bahasa Tojo-Baréqé meneckankan sebagian kata®nja dengan tjara jang
berlaku dalam bahasa Bugis. ,,Tempat tinggalnja™ ialah dalam bahasa
‘Baréqé banua-iia, dalam bahasa Bugis : wanuwd-na. Dalam bahasa
Tojo-Barégé atas pengaruh bahasa Bugis kata itu diutjapkan sebagai :
banua-na.

II. Pengaruh bahasa? bukan bahasa Indonésia. Bahasa Madura
mula? tak mempunjai bunji f, tetapi dapat mengutjapkannja dengan
baik dan bunji itu tetap dipakainja dalam kata? jang diambilnja dan
bahasa Arab atau bahasa2? Eropah, sehingga bunji f itu sekarang dapat
dipandang masuk sistim bunji dalam bahasa Madura. Bahasa Bima
mula? menolak semua konsonan pada achir kata, djuga pada achir
kata? jang diambil dari bahasa? lain. Dengan begitu kata acal dalam
bahasa Arab mendjadi asa dalam babasa Bima. ,, Tetapi orang? Bima
budaja atjapkali mengutjapkan konsonan pada achir kata.” (Jonker).

34, Peng;ruh sekolah. Bunjiletus bersuara g (média) jang terdapat
dalam bahasa Indonésia purba, bahasa Djawa kuno, bahasa Melaju,
dll. mendjadi konsonan géséran (spirant) dalam bahasa Tontémboa.
»Atas pengaruh didikan disekolah, jang memakai bahasa Melaju
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sebagai bahasa pengantar, générasi muda mengutjapkan bunjiletus
bersuara sebagai konsonan géséran (spirant).” (Adriani).

35. Sistim tulisan dan édjaan (orthographie) dalam dua hal mem-
pengaruhi djuga hal bunji.

I. Edjaan dalam beberapa bahasa, terutama bahasa® di Sumatra
mempergunakan bunji lama. Menurut kaum penjelidik kata lépas
jalah kata Indonésia purba. Bangsa Minangkabau mengutjapkannja
scbagai lapeh tctapi menulisnja sebagai lapas; djadi bahasa-tulisan me-
makai huruf asli pada achir kata itu. Tulisan scmatjam itu membenar-
kan hal? jang telah ditundjukkan dengan djalan mem-banding®kan
bahasaZ. - .

II. Kata? jang dengan tjara proklitis dan énklitls bersandarkan
suatu kata jang tertentu, dalam banjak bahasa ditulis mendjadi satu
kata. Dalam tjerita dalam bahasa Makasar, menurut J. Kukang (hal. 5
215y, terdapat kalimat jang berbunji: nanitanrotanrowimo doweq
(kepadanja selalu diberikan uang). Dalam kalimat itu na (dia) dan
mo (partikel) disatukan dengan kata nitanrotanrowi (sclalu diberi).
Menurut ilmu bahasa kebiasaan itu benar.

36. Dalam mempeladjari bunji dalam bahasa? Indonésia ber-
bagai® téks perlu benar dibatja djuga. Téks? jang menundjukkan tekan-
an, kwantitét, dsb.-lah jang paling baik. Atjapkali dari téks? itu
dapat diketahui lebih banjak hal? dari pada dalam buku® peladjar-
an. Scidenadel misalnja tidak mengemukakan téori dalam buku
peladjarannja tentang bahasa Bontok, tetapi dari téks? jang diumum-
kannja orang dapat menjusun téori itu sendiri. Atjapkali téks? memper-
baiki keterangan dalam buku? peladjaran. Mathes mengatakan dalam
bukunja tentang tata bahasa Bugis (lihat keterangan dibawah nomor
193), bahwa kata ganti orang pertama (first person pronoun) Au dengan
tjara proklitis tetapi tidak dengan tjara énklitis disingkatkan mendjadi
u; tetapi dalam karangan jang diumumkannja ,,Budi Isétiharate”
terdapat kalimat'; na-eloriy-aq woro-wane-u. Tentang beberapa bahasa
terdapat téks jang diterbitkan dengan saksama dan menundjukkan
tekanan, kwantitét, dsb., tetapi belum terdapat buku peladjaran dan
kamus.

37. Membandingkan bahasa? lndonésia’ dengan bahasa Indoger-
man. Dalam monografi ini se-dapat?nja saja membandingkan gedjala®
bunji dalam bahasa? Indonésia dengan gedjala? bunji dalam bahasa?
Indogerman. Usaha membandingkan gedjala? dalam bahasa? Indonésia
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dengan gedjala® dalam bahasa? Indogerman bukanlah usaha baru.
Humboldt dan Bopp telah berbuat begitu djuga, tetapi bahan? kurang
dipahz;mkannja. Perbandingan itu dilakukan djuga oléh Kern dan
bahasa® Indonésia dan bahan? dipahamkannja benar, Kaum ahli
bahasa umumnja menjatakan terima kasihnja kepada Kern, tetapi
baru? ini timbul pendapat, bahwa perbandingan sematjam itu tak ada
gunanja. Beberapa pendapat itu perlu saja kemukakan untuk memper-
tahankan pendiri saja.

I. Usaha mem-banding?kan bahasa? Indogerman antara sesamanja
lebih madju daripada usaha mem-banding®kan bahasa Indonésia
antara sesamanja, sistim perbandingan mengenai bahasa® Indogerman
telah disusun benar, djadi barus dipakai sebagai perintis djalan dalam
penjelidikan tentang bahasa® Indonésia. Banjak kaum penjelidik baha-
sa? Indonésia misalnja mem-bagi®kan bahasa? Indonésia menurut ke-
mungkinan? pada achir kata, sebagian kaum penjelidik itu mem-
bagfkan bahasa® Indonésia menurut bentuk génitif terutama
menurut tempat bentuk génitif itu: apakah bentuk génitif itu
mendahului atau mengikuti kataganti penghubung. Dalam kedua
tjara mem-bagi® bahasa® Indonésia itu perhatian ditudjukan pada
suatu gedjala bahasa jang tertentu. Dilapangan bahasa® Indogerman
antara lain orang mem-bagi? bahasa? German atas bahasa German
sebelah timur dan bahasa® German sebelah barat. Tetapi Kluge
(’Urgermanisch”; lihat keterangan dibawah nomor 146) memperguna-
kan ber-bagai? ukuran (kriterium); tidak semua kaum penjelidik mem-
bagi? bahasa? itu atas dua bagian. Oléh sebab itu kaum penjelidik
bahasa? Indonésia harus ber-hati? : disamping satu ukuran haruslah
dipergunakannja ukuran?® lain atau segala matjam pembagian bahasa?
Indonésia harus disampingkan.

Tjatatan. Mem-bagi? bahasa® Indonésia menurut satu gedjala bahasa
hanjalaﬁ bergbna, djika dapat dibuktikan, bahwa gedjala itu gedjala
jang terpenting, paling chas dan paling djelas diantara semua gedjala
bahasa. Tetapi bukti sematjam itu tentang bunji pada achir kata® dan
tentang tempat bentuk génitif tak pePnah dikemukakan. Saja sendiri
tak dapat memahamkan, bahwa bunji pada achir kata lebih penting
daripada bunji pada permulaan kata* (lihat keterangan dibawah
nomor 193 dan selandjutnja) dan bahwa soal tempat bentuk génitif
depan atau belakang kataganti penghubung lebih penting daripada
tempat scbutan (prédikat) berhubung dengan pokok (subjék). Pada
tahun? jang terachir sifat bentuk génitif telah di-lebih’kan dalam
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1I. Hasil penjelidikan tentang bahasa® Indonésia kadang? berguna
djuga untuk penjelidikan tentang bahasa®* Indogerman. Dalam tata-
bahasa mcnurut sedjarah tcntang bahasa Perantjis jang disusun olé¢h
Meyer-Liibke I misalnja dikemukakan, bahwa kata tante dalam bahasa
Pcrantjis terdjadi dari ante (kata amita dalam bahasa Latin). Hal
scmatjam itu terdapat djuga dalam bahasa® Indonésia.

1II. Psychologi-bahasa dipergunakan djuga terutama mengenai
bahan® dalam bahasa? Indonésia untuk déduksi. Oléh sebab psycho-
logi-bahasa itu mula? disusun untuk bahasa? Indogerman, maka psy-
chologi itu harus disertai hal® sedjadjar dalam bahasa® Indogerman,
agar dapat dipakai dengan tepat bagi bahasa? Indonésia. Dalam mono-
grafi saja jang dulu telah ditundjukkan, bahwa psychologi-bahasa itu
dapat salah dipakai, djika dipergunakan bagi bahasa? Indonésia dengan
tak discrtai petundjuk djalan jang tentu.

IV. Banjak penjelidik jang mem-banding?kan ber-bagai® bahasa
Indonésia dan bahasa? Indogerman berusaha djuga menentukan gedjala®
bahasa manakah jang dapat dipandang sebagai pernjataan budi jang
tinggi. Dalam hal itu diambil kesimpulan, bahwa bahasa* Indonésia
tak sctinggi bahasa? Indogerman tingkatnja. Djika déduksi jang me-
nimbulkan pendapat itu tak dapat dibantah, maka orang harus me-
njetudjuinja, tetapi mengenai bahasa? Indonésia harus saja mengemu-
kakan, bahwa bukti? itu menundjukkan pengctahuan jang mengandung
kekurangan?, sikap memandang soal dari satu segi sadja, dsb. Hal
itu telah saja kemukakan dalam monografi saja jang dulu terhadap
kaum penjelidik bahasa Durand dan Taffanel. Marilah kita memper-
hatikan satu hal lagi jang lebih baru. Finck dalam karangannja “Die
Haupttypen des Sprachbaues” (hal. 94) membitjarakan susunan kali-
mat dalam bahasa Samoa dan menundjukkan peranan jang baik dart
partikel?> — jaitu katadepan (préposisi), katasambung (Konjungsi),
dsb, — dalam perhubungan bagian? kata®. Tetapi pada hématnja par-
tikcl? itu dapat menghubungkan seluruh kalimat. Diambilnja kesim-
pulan bahwa bahasa Samoa itu tak dapat membentuk kalimat jang
lengkap benar seperti bahasa? fndogerman. Kesimpulan itu mengan-
dung pendapat bahwa bahasa? Indonésia tak setingkat bahasa® Indo-
german. Tetapi dilupakannja bahwa bahasa? Indonésia disamping
partikcl®> mempunjai alat® lain untuk menjusun kalimat jang lengkap
benar, misalnja dengan meletakkan tekanan dalam kalimat (lihat
keterangan dibawah nomor 335). Hal itu tidak di-scbut® ol¢h Finck.
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Dan pengertiannja tentang sifat partikel ternjata dari terdjemahan ke-
pala karangannja “’Sprachprobe” jang berbunji : "o le tala i le fupa-
funa, jang diterdjemahkannja seperti berikut @ O ! tjerita tentang ke-
timun laut itu”. Sebenarnja ‘o jang terdjadi dari ko (menurut tulisan
saja dibawah keterangan nomor 39 : qo) ialah katadepan nominatif
(lihat Kern F1. hal./Z.1) dan i ialah katadepan jang dipakai untuk ber-
bagai? keperluan dan dalam beberapa bahasa Indonésia dipergunakan
untuk menundjukkan perhubungan génitif. Dengan tjara scrampangan
katadepan itu diterdjemahkannja sebagai katadepan lokatif. Djika
tjara membandingkan bahasa* Indonésia atau bahasa? Indogcrman
jang mengandung kekurangan? jang telah dikemukakan tadi, diganti
dengan tjara lain jang tidak mengandung kekurangan itu dan oléh
scbab itu dapat dinamai tjara jang objéktif, maka tjara perbandingan
jang pertama ijtu tak dapat dipertahankan. Tetapi djika tjara per-
bandingan jang objéktif tidak mempunjai maksud lain daripada
memberikan pemandangan jang tidak berdasarkan ilmu pengetahuan,
lagipula tidak patut dan melukai perasaan manusia, maka dapatkah
tjara perbandingan itu dibenarkan ?

38. Dalam monografi ini dipakai singkatan seperti’ berikut :

IN — Indonesisch (Indonésia)
IDG = Indogermanisch (Indogerman)
GW = Grundwort (kata dasar) ’

Karangan K. Brugmann “Kurze vergleichende
Grammatik der indogermanischen Sprachen”.

Brugmann KvG

Meillet GvP = Karangan A. Meillet "Grammaire du vicux
Perse”.
Kermn FI- Karangan Kern ,,De Fidjitaal”.

BDG “Bijdragen tot de Taal-, Land- en Volkenkunde
van Nederlandsch-Indig€”,
Schwarz-Text¢ = Tontemboanische Teksten” oléh J. Alb. T.
’ o Schwarz.

Steller-Texte = Téks dalam karangan K.G.F. Steller “Nadere
Bijdrage tot de Kennis van het Talaoetsch”.
Seidenadcl-Texte = Téks dalam karangan C.W. Seidenadel "The
first Grammer of the Langguage spoken by

the Bontoc Igorot”.
Tuuk Lb. = Bataksch Leesboek door H.N. van der Tuuk.
Hain-Teny = “Les Hain-Teny Mérinas” oléh Jean Paulhan.
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BABR 1II

ICHTISAR DAN URAIAN TENTANG BUNIJI
DALAM BAHASA® INDONESIA.

Sistim bunji dalam bahasa’Indouésia purba.

39. Dalam bahasa Indonésia purba terdapat bunji seperti berikut :
Harakat (vokal) : a, i, u, ¢, o, é,

Sctengah harakat; (half-vokalen) : y. w.
Bunji-lebug, (liquida) : rl, r2, L

Konsonan pangkal-tenggorok (laringal) : q.
Konsonan langit? lembut (vélar): k, g, n
Konsonan langit? (palatal) : ¢, j, fi
Konsonan gigi (déntal) : t, d, n.
Konsonan bibir (labial) : p, b, m.
Konsonan géséran (sibilant) : s

Konsonan pangkal tenggorok (aspirate) : h

40. « Tjatatan tentang bunji? itu.

1. Dalam monografi saja dulu telah diterangkan bahwa kata bela
(kawan) dan sor (bawah) jang mengandung harakat (vokal) ¢ dan o
terdapat dalam bahasa Indonésia purba.

IL. Bunji r! diutjapkan dengan lidah dan bunji r2 dengan anak
lidah.

I1I.  Bunji laringal ¢, jang dinamai djuga hamza, kurang penting
dalam bahasa® Indonésia. Hanja dalam satu hal sadja (lihat keterang-
an dibawah nomor 181) mungkin sekali bunji ltu terdapat dalam
bahasa Indonésia purba. o

IV. Scbagian kaum penjelidik bahasa berpendapat, bahwa kon-
sonan langit® (palatal) terdjadi dari konsonan gigi (déntal). Tentang
pendapat itu tidak dikemukakannja alasan? Jang kuat dan dalam
monografi saja jang dulu saja tclah mengemukakan pendapat lain,

V. Begitu djuga halnja tentang bunji letus bersuara (média) dan
konsonan bibir (labial). Sebagian kaum penjelidik bahasa Indonésia
purba tentang hal itupun berlainan pendapatnja.
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VL. Perlu diakui, bahwa gambaran kita tentang bunji dalam
bahasa Indonésia purba sekarang masih kasar. Belum tentu misalnja
apakah bahasa Indonésia purba mempunjai ber-bagai> konsonan
gigi (déntal), apakah huruf? itu bersifat postdéntal atau supradémal,
dsb. Tentang hal itu kami belum dapat mf:mbenkan keterangan.

VII.  Hal menundjukkan huruf pepet dengan huruf & ialah kurang
tepat dan dapat menjesatkan, tetapi umum berlaku. Hal menundjuk-
kan hamza dengan apostrof sama sekali gagal, jang harus diperguna-

kan untuk maksud lain, misalnja dalam hal menghilangkan huruf.

Bahwa hamza itu kurang tepat dipergunakan, hal itu ternjata dari
nama? Kkarangan seperti “De Bar'e-sprekende Toradjo’s™; apostrof
jang pertama dalam nama karangan itu berarti hamza dan apostrof
jang kcdua memetjahkan bentuk djamak. Saja memakai tanda gq
sebagai pengbanu hamza.

Sistim bunji dalam bahasa® jang sckarang berlaku dibandingkan
” dengan sistim bunji dalam bahasa Indonésia purba.
i
41. Dibandingkan dengan bahasa Indonésia purba bahasa? Indo-
nésia jang sckarang berlaku mengandung hal® jang chusus seperti
berikut : . -

I. Beberapa bunji jang terdapat dalam bahasa Indonésia purba
tak terdapat lagi dalam banjak idiom sekarang. Bahasa Djawa kuno
tak mempunjai huruf r2. Dalam bahasa Roti sekarang tak terdapat
huruf pepet, konsonan langit® (palatal) dan huruf r; huruf y dan w
hanja terdapat pada kataseru (interjéksi) sadja.

1I. Banjak idiom sekarang mempcroléh huruf? baru. Bahasa Howa
misalnja mempunjai konsonan géséran (spirant) f dan z sekarang.

1L Hurul jang tertentu jang terdapat dalam bahasa Indonésia
purba telah hilang dalam banjak idiom sckarang, tetapi huruf? itu
dibentuk lagi dari huruf? lain. Huruf 4 dalam bahasa Indonésia purba
misalnja tak dibunjikan dalam bahasa ?—Iowa, oléh sebab itu terdapat
kata fulu dalam bahasa itu jang sama artinja dengan puluh dalam
bahasa Indonésia purba, tetapi huruf A muntjul kembali dari huruf
k, misalnja dalam kata hazn jang sama artinja dengan kata kayu
dalam bahasa Indonésia purba,
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IV. Huruf? jang terdapat dalam bahasa® Indonésia jang sckarang
berlaku te¢tapi tak terdapat dalam bahasa Indonésia purba ialah:
Umlaut i. 8. it
harakat (vokal) scngau.
Huruf ccrebral .
konsonan géséran (spirant) x, v, s, z, f.

42. Banjak bahasa Indonésia jang sckarang berlaku mempunjai
beberapa huruf jang ber-lain®an bunjinja. Bahasa Nias misalnja mem-
punjai dua matjam o (lihat keterangan dibawah nomor 5), bahasa
Talaud dua matjam [ (lihat keterangan dibawah nomor 5), bahasa'
Indonésia purba mempunjai dua matjam r (lihat keterangan dibawah
nomor 129). o

43. Huruf® jang dibunjikan dengan tjara luar biasa djarang ter-
dapat dalam bahasa? Indonésia. Dalam bahasa Busang misalnja kon-
sunan bibir gigi (labiodéntal) b diutjapkan dengan menokankan bibir
bawah pada gigi atas dan dalam bahasa Buli terdapat huruf A jang
dibunjikan dengan bernapas melalui hidung.

Tjarr mengntjapkan bunji jang tentu dan jang tak tentu.

4«. Dalam scbagian bahasa? Indonésia bunji diutjapkan dengan
tjara jang ientu dalam sebagian lagi dengan tjara jang tak tentu.
Dalam bahasa? jang berlaku di Philipina ,,bunji i tak dapat dibédakan
dengan bunji ”e (Schecrer). Dalam bahasa Dajak o dibunjikan antara
o dengan e dan seorang orang Dajak itu djuga kadang®? membunjikan-
nja hampir scperti o kadang® lagi hampir scperti 1.” (IHardeland).
Bangsa Bontok mengutjapkan beberapa huruf sekehendaknja sadja.
Mecenurut Kolling dalam téks Seidenadel hal. 555 dan sclandjutnja
kata esaed (lalu) kadang® diutjapkannja isaed.

45. Hal mengutjapkan bunji dengan tjara jang tak tentu itu dapat
merupakan taraf pertama dari pertumbuhan gedjala bunji. Bahasa
Dajak bertali erat dengan bahasa Howa, tetapi dalam bahasa Howa
huruf o tidak dibunjikan antara o dengan u; bunji o telah mendjadi

satu dengan huruf u, schingga bahasa Howa tidak mempunjai huruf
o lagi. )

46. Hal mengutjapkan buﬁji dengan tjara jang tak tentu itu ter-
dapat dalam beberapa bahasa Indogerman jang tertentu. Finck dalam
karangannja ,,Lehrbuch des Dialckts der dzutschen Zegeuner” menun-
djukkan bahwa huruf w atjapkali diutjapkan sebagai b dan sebaliknja.
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IIal mengutjapkan bunji
sepenuhnia atau sebagian sadja.

47. Dalam banjak bahasa Indonésia beberapa huruf jang tertentu
tidak scluruhnja diutjapkan tetapi hanja sebagian sadja. Dalam bahasa
Bontok ,,bunji g, d, b, pada achir kata hampir tidak terdengar bunji-
nja” (Scidenadel). Dalam bahasa Gayo ,,dalam kata? jang mengandung
ng, nj, nd, mb bunjiletus bersuara (média) hampir tak terdengar,
sechingga atjapkali tak dapat dikctahui tentang ada tidaknja média
itu”. (Hazeu). Dalam bahasa Howa ,harakat (vokal) pada achir kata
hampir hilang”. (Rousselot). *

43. Hal mengutjapkan bunji dengan tjara lemah terutama menge-
nai harakat (vokal), seperti huruf a dalam kata paluah (sama dengan
Kata puluhi dalam bahasa Indonésia purba); harakat (vokal) jang me-
nurut keterangan dibawah nomor 232 terdjadi karcna bunji diulangi
seperti y dalam kata ari gyaga (ari 4+ gaga) dalam bahasa Howa, (ari
gyaga = dan heran); bunji-perantara dan bunji jang memisahkan
seperti dalam kata wanmuwa (negeri) dalam bahasa Bugis, jang sama
artinja dengan waninva dalam beberapa bahasa Indonésia lain. Hal
mengutjapkan bunji-perantara dan bunji jang memisahkan dengan tjara
jang kurang tegas itu mempengaruhi djuga bentuk bahasa tulisan.
Dalam bentuk bahasa-tulisan bunji itu kadang® dipakai, kadang? lagi
hilang. Dalam tjerita Bugis ,,Paupau Rikadon™ kata nyanaq (ri +
anaq ,kepada anak™) ditulis rianaq. '

49. Hal mengutjapkan, bunji dengan tjara lemah menundjukkan
bahwa bunji itu akan hilang sama sekali. Bunji lctusan bersuara
(média) jang dalam bahasa Gayo diutjapkan dengan tjara lemah, tak
terdapat lagi dalam beberapa idiom lain, misalnja dalam kata tana
dalam bahasa Roti jang sama artinja dengan tanda dalam bahasa
Indonésia purba.

50. Hal mengutjapkan bunji dengan tjara kurang tegas itu ter-
dapat djuga dalam bahasa* Indogerman, misalnja dalam kata mensa
dalam bahasa Latin bunji n jang mendahului s kurang tegas diutjap-
kan. (lihat karangan Sommer “Handbuch der lateinischen Laut-und
Formenlehre”). Dalam hal itupun hal mengutjapkan bunji dengan
tjara kurang tegas itu menundjukkan bahwa bunji itu akan hilang
sama sekali, oléh sebab itu terdapat kata mesa dalam bahasa? Romein.
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Uraian lebih landjut tentang bunji dalam bahasa® Indonésia.

51. Dibawah ini saja membuat uraian sclandjutnja tentang bunji
dalam bahasa? Indonésia jang kiranja sesuai dengan maksud dan.
tudjuan monografi saja ini.

5§2. Harakat (vokal) akan digambarkan dalam bab jang berikut
dengan tjara jang mendalam menurut kwantitét dan kwalitétnja. Dalam
bab ini hanja huruf pepet sadjalah jang akan dibitjarakan.

5§3. 1. Huruf pepet jang sebenarnja. Huruf pepet dalam bahasa
Djawa tak tentu bunjinja, djika tidak dibunjikan dengan gerak mulut
jang tertentu seperti dalam hal membunjikan huruf hidup a, 1, dsb.
jang tentu bunjinja”. (Roorda). Dalam mengutjapkan huruf pepet
dalam bahasa Madura, rongga mulut seperti kalau orang bernapas.
(Kiliaan) '

II.  Huruf pepet jang dibunjikan dengan tjara jang agak berlainan
dengan tjara mengutjapkan huruf pepet jang sebenarmnja. Dalam hal
itu bunji pepet itu menghampiri bunji a-, i- atay u-. ,,Dalam bahasa
Bugis bunji pepet ¢ ialah agak seperti bunji a”. (Maithes). Dalam
bahasa Djawa kuno bunji pepet menghampiri bunji « dan mendjadi w
djika sesudah suatu konsonan lenjap, mendahului suatu harakat
(vokal); oléh sebab itu terdapat kata bwat dalam bahasa Djawa kuno
jang menggantikan kata béat (= bérat dalam bahasa Indonésia purba).

Bunji a-, i-, dan u- ialah bunji-peralihan dari a, i dan u. Dalam
bahasa Bugis huruf pepet itu berbunji seperti a dan dalam bahasa

Makassar jang erat bertali dengan bahasa Bugis sama benar bunjinja
dengan a.

III.  Huruf-lebur pepet (liquid). Dalam sebagian bahasa Indonésia
huruf pepet itu scperti harakat (vokal) lain sifatnja, péndék atau
pandjang bunjinja, ditekankan atau tidak ditekankan. Dalam sebagian
bahasa® lagi, seperti dalam bahasa Tontémboa hanja péndék sadja
bunjinja, atau tidak ditekankan seperti dalam bahasa Gayo; oléh
sebab itu tcrdapat kata rdluk (memeriksa) dan r&lik (teluk) dalam
bahasa itu.

Ber-bagai? gedjala bunji dalam bahasa® Indonésia bertali dengan
_bunji-lebur (liquid) itu. Pada hémat saja dalam semua bahasa Indo-
nésia huruf pepet itu tidak dibunjikan sebagai diftong. Dalam bahasa
Djawa kuno huruf v jang mendahului vokal berbunji seperti konsonan;
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oléh sebab itu bentuk tjara andai (konjunktif) dari t8mu ialah atémwa;
huruf u jang mendahului huruf pepet tetap ada dengan tak dipandjang-
kan bunjinja; bentuk gcrundium dari tému ialah témun (temu + &n).

54. Umlaut dibitjarakan dibawah nomor 251 dan sclandjutnja
dalam hubungan dengan soal lain.

55. Huruf jang berbunji sengau tak banjak terdapat dalam bahasa?
Indonésia. Bunji sengau mempengaruhi huruf jang mendahului atau
mengikutinja.

1. Bunji sengau jang mendahului huruf jang tak berbunji sengau.
»Dalam bahasa Atjéh harakat (vokal) jang menglkutl huruf jang ber-
bunji sergau, mendjadi berbunji sengau djuga” (Snouck Hurgronje).

II. Buniji sengau jang mengikuti huruf jang tak berbunji sengau.
»Dalam bahasa Howa seperti dalam bahasa Perantjis, harakat (vokal)
jang mendahului huruf jang berbunji sengau, berbunji sengau djuga”.
(Roussclot) ,,Dalam bahasa Sakalavi misalnja huruf a jang pertama
dalam kata mandea (pergi) berbunji sengau, oléh sebab mendahului
bunji n” (Fahrner)

56. Sctengah-harakat (vokal) (half-vokal) y dan w ,Huruf y
dalamy bahasa Djawa ialah setengah-harakat (vokal) seperti y dalam
kata il y a dalam bahasa Perantjis”, (Roorda). ,,Huruf y dalam bahasa
Dajak diutjapkan seperti y dalam kata you dalam bahasa Inggeris”.
(Hardeland) ,,Huruf w dalam bahasa Bontok ialah u« jang bersifat
konsonan™ (Scidcnadel). Huruf w dalam bahasa Makasar berbunji
seperti ou dalam kata owate dalam bahasa Perantjis” (Matthes).

Ber-bagai? gedjala bunji dalam bahasa? Indonésia bertali dengan
bunji kedua setengah-harakat (vokal) itu. ,,Djika scorang orang Dajak
berbitjara dengan per-lahan?, maka huruf y diutjapkan seperti hurup
¢ péndék, djadi yaku diutjapkannja sebagai iaku jang terdiri atas tiga
suku kata” (Hardeland). Dalam beberapa bahasa Indonésia huruf w
pada permulaan kata dibunjikan hampir seperti u; kata walu dalam
bahasa Indonésia purba diutjapkan secbagai waly dan wwalu dalam
bahasa Tontémboa.

Dalam bahasa? Indonésia, setengah-harakat (vokal) itu diutjapkan
djuga dengan tjara lain. ,,Dalam bahasa Bunku huruf w ialah konsonan
bibirgigi (déntilabial)” (Adriani). Djika dalam bahasa Roti w diutjap-
kan sebagal f misalnja dalam kata falv jang sama artinja dengan kata
walu (delapan) dalam bahasa Indonésia purba dan dalam bahasa
Howa y diutjapkan sebagai z misalnja dalam kata hazu jang sama
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artinja dengan kata kayu dalam bahasa Indonésia purba, maka hal
itu dapat dipandang sebagai taraf peralihan.

57. Huruf liquid » dan L

I. Huruf liquid r. ,,Huruf r dalam bahasa Melaju disatu daérah
diutjapkan dengan menggerakkan lidah pada gigi, didaérah lain
dengan menggerakkan lidah pada langit? atau dengan menggerakkan
anak lidah”. (Ophuijsen) ,,Huruf r dalam bahasa Melaju disemenan-
djung Malaya sebelah utara ialah huruf anak-tekak (uvula) (diutjapkan
dengan menggerakkan anak lidah™) (Winstedt). ,,Dalam bahasa Ma-
dura huruf r ialah huruf koronal kakuminal” (Kiliaan) ,,Dialék* di
Sangir sebelah utara mempunjai bunji  jang diutjapkan sebagai kon-
sonan bibir (labial)”. (Talens).

Beberapa bahasa Indonésia mengutjapkan r dengan dua tjara.
Dalam bahasa Bésémah huruf r dibunjikan dengan menggerakkan
lidah atau anak lidah. Begitu djuga halnja tentang bunji r dalam
bahasa Indonésia purba (lihat keterangan dibawah nomor 40).

II.  Huruf liquid /. ,,Dalam bahasa Gayo huruf / diutjapkan dengan
menggerakkan udjung lidah pada akar gigi atas” (Hazcu). ,,Dalam
bahasa Madura huruf / dibunjikan dengan menggerakkan sisi udjung
lidah padu langit? dan udjung lidah dilengkungkan kebelakang” (Kili-
aan). Bahasa Bada mempunjai huruf prépalatal ! disamping huruf
supradéntal I (Adriani). ‘

59. Konsonan langit® Iembut (vélar). Tentang hal itu tak perlu
kongan,, (Adriani). ,,Dalam bahasa Ampana hamza umumnja dibunji-
kan kurang tegas”. (Adriani). '

59. Konsonan langit* lembut (vélar. Tentang hal itu tak perlu
diberikan keterangan Iebih landjut.

60. Huruf konsonan langit? (palatal). ,,Dalam bahasa Madura
konsonan langit* (palatal) itu dibunjikan dengan menggerakkan lidah,
terutama bagian tengahnja, pada langit®” (Kiliaan). ,,Dalam bahasa
Djawa huruf ¢ ialah huruf letusan supradéntal, dalam bahasa Melaju
huruf palatal, tetapi tidak meletus benar, seperti dalam bahasa Ton-
témboa™ (Adriani). ,,Dalam bahasa Bontok huruf ¢ dan j dibunjikan
sebagai ¢ dan d (Scidcnadel menulisnja sebagai ¢j dan dj), atjapkali
berbunji seperti ts dan ds” (Seidenadel).

61." Uraian tentang konsonan langit?® (palatal) itu menundjukkan,
bahwa "huoruf itu dalam ber-bagai® bahasa dibunjikan dengan tjara
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jang ber-lain?an sckali, sehingga tak dapat dinamai bunji palatal lagi,
tcrutama oléh scbab dalam bceberapa bahasa tak bersifat éksplosif,
Dalam hal itu bunji palatal itu tidak merupakan satu konsonan, tetapi
dua konsonan. Berdasarkan keadaag itu ber-bagai? gedjala bahasa
dapat diterangkan : )

1. Kata? dalam bahasa® Indonésia tak dapat berachir dengan
beberapa konsonan, begitu djuga bunji palatal, tidak terdapat pada
achir kata.

I1. Dalam bahasa Dajak dua konsonan (twecvoudig konsonant)
membuat harakat (vokal) jang mcndahuiuinja mendjadi péndék, sc-
perti dalam kata sanda (djaminan); satu bunji lctusan bersuara (média)
mendjadikannja pandjang seperti dalam kata I3dig (pisau), tctapi
djika konsonan itu mendahului bunji konsonan langit? meletus dan
bersuara (palatal-média), maka harakat (vokal) itu mendjadi péndék
seperti dalam kata madja (mengundjungi). Konsonan langit? (palatal)
itu membuat j djuga berbunji seperti dua konsonan.

III. Dalam bahasa Sunda suku kata jang terachir ditckankan,
djika suku kata jang mendahului suku kata jang terachir merupakan
bunji pepet, misalnja dalam kata #&lik; tetapi djika huruf pepet di-
ikuti dua konsonan scperti dalam kata dé&nki, atau djika diikuti kon-
sonan langit® (palatal) seperti dalam kata s&ja (rentjana), maka ¢&
tetap ditekankan.

Tjatatan. Dari keterangan dibawah nomor 60 ternjatalah bahwa
dalam abdjad bumi putra konsonan langit? (palatal) kadang® ditulis
scbagai konsonan langit? (palatal) sengau, kadang® lagi sebagai kon-
sonan gigi (déntal) sengau, djadi kadang? orang menulis tunjun kadang?*
lagi tunjuy (bunga teratai).

62. Huruf® cerebral atau kakuminal. ,,Dalam bahasa Madura
huruf kakuminal diutjapkan dengan menggerakkan udjung lidah pada
bagian depan langit? dan udjung lidah itu dilengkungkan kebelakang.”
(Kiliaan). .

63. Konsonan gigi (déntal). ,,Dalam bahasa Atjéh huruf 4 dibunji-
kan dengan menggerakkan udjung-lidah pada langit* dekat akar gigi
atas” (Snouck Hurgronje). ,,Dalam bahasa Melaju huruf d dan ¢ ialah
huruf supradéntal” (Fokker) ,,Dalam bahasa Lebon huruf d dan 1t
ialah supradéntal” (Adriani).

64. Konsonan bibir (labial). Tentang huruf? itu tak perlu diberi-
kan keterangan lebih landjut.
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65. Konsonan gérésan (spirant). Dalam bahasa Dajak buruf s
dibunjikan dengan tegas seperti dalam bahasa Djerman” (Hardecland).
,,Dalam bahasa Tontémboa huruf s ialah huruf supradéntal” (Adriani).
,,Dalam bahasa Gayo huruf s dibunjikan di-sela? gigi” (Hazeu).

,Dalam bahasa Nias huruf x dibunjikan scperti ch dalam kata
wachen dalam bahasa Djerman” (Sundermann). ,,Bahasa Tontémboa
tidak mempunjai konsonan langit? lembut letus bersuara (média

. veélar) sebagai penggantinja terdapat konsonan géséran (spirant) jang
diutjapkan pada bagian belakang langit?”. (Adraini). ,,Dalam bahasa
Bontok huruf s dibunjikan séperti sk dalam kata shicld dalam bahasa
Inggeris” (Scidenadel), dan huruf f seperti huruf f dalam kata fine
dalam bahasa Inggeris. ,,Dalam bahasa Bulu huruf f ialah konsonan
bibir (bilabial)” (Adraini).

66. Konsonan pangkaltenggorok h. ,,Dalam bahasa Gayo seperti
dalam bahasa Bclanda huruf h dibumjikan dengan tegas, djuga pada
achir suku kata. ,(Hazeu)” Dalam ‘bahasa Djawa huruf 4 pada per-
mulaan kata tak dibunjikan dan pada achir kata kurang tegas dibuaji-
kan. Begitu djuga halnja djika terdapat antara dua harakat (vokal)
jang ber-lain?an dan antara harakat (vokal) jang sama, seperti dalam
bahasa Belanda”. (D¢ Hollander).
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BABR I

KWANTITET DAN KWALITET;
HAL MENDUAKALIKAN KONSONAN.

Hal®* umum tentang kwantitét,

67. Sebagian besar bahasa? Indonésia menurut kwantitétnja mem-
punjai dua harakat (vokal): vokal pandjang dan vokal péndék.
»Dalam bahasa Bontok vokal pandjang tak djauh lebih pandjang dari
ada vokal péndék™. (Seidenadel) »Djika vokal a dalam bahasa Djer-
man ditundjukkan dengan angka 2, maka vokal a dalam bahasa
Melaju harus ditundjukkan dengan %5” (Fokker). Bahasa Sangir
mempunjai tiga matjam vokal menurut kwantitétnja, oléh sebab vokal
jang terdjadi dengan djalan kontraksi lebih pandjang daripada vokal?
lain. Bahasa Madura tak mempunjai ber-matjam? vokal menurut
kwantitétnja.

Kwantitét suku kata jang ditekankan dari kata® jang terdiri atas
beberapa suku kata.

68. Dalam banjak bahasa Indonésia berlaku hukum tentang
kwantitét jang berbunji seperti berikut :

I. Hukum tentang vokal pandjang: vokal ialah pandjang, djika
hanja diikutt oléh satu konsonan sadja, misalnja dalam kata walu
(delapan).

II.. Hukum tenlang vokal péndék : vokal ialah péndék, djika di-
ikuti oléh beberapa konsonan, misalnja dalam gantury.

69. Dalam beberapa bahasa Indonésia hukum tentang kwantitét
ditjampuri oléh suatu hukum chusus, misalnja :

I. Dalam bahasa Dajak hukum tentang vokal pandjang mendjadi
kurang kuat, oléh sebab vokal jang mendahului bunji jang tidak ber-
suara, ialah péndék, misalnja bunji @ dalam kata dso (andjing); vokal
jang mendahului konsonan langit? (palatal) jang tidak bersuara, ialah
djuga péndék. (lihat keterangan dibawah nomor 61).

II. Dalam bahasa Djawa sekarang, hukum tentang vokal péndék
mendjadi kurang kuat, oléh sebab vokal jang mendahului bunji sengau
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-+ bunji letusan homorgan, umumnja ialah pandjang, misalnja dalam
kata dintén. (hari).

III. Scidenadcl dalam karangannja »Grammatik des Bonloklschen
tidak mengemukakan téori tentang kwantitét, tetapi djika téeks jang
diumumkannja dibatja dengan seksama, maka tampaklah hal jang
berikut : Hukum tentang vokal péndék hampir tak ada ketjualinja;
kata akyrw (matahari) (téks Lumawig 69) bertentangan dengan hukum
itu diutjapkannja. Hukum tentang vokal pandjang lebih banjak me-
ngandung ketjualian, tcrutama : vokal jang mendahului bunji sengau
jalah péndék; dalam téks Lumawig 1 misalnja terdapat kata dnak
dan tdnub (alang?), dalam téks Kolling terdapat kata wanis (sengka-
jan); vokal jang mendahului f dibunjikan sesuai dengan hukum ten-
tang vokal pandjang (nikfifi = bintang).

70. Tetapi dalam beberapa bahasa Indonésia tampak suatu hukum
jang menjimpang benar dari hukum tentang kwantitét vokal, misal-
nja dalam bahasa Dairi. Dalam bahasa itu vokal dari tiap® suku kata
jang ditekankan bunjinja ialah pandjang, misalnja dalam kata pOstép
(mulai).

71. Dijika tekanan atas suku kata jang mendahului suku kata
jang terachir pindah kesuku kata jang terachir itu, hal itu terdjadi
pada kontraksi kata® dan pada kata seru dalam banjak bahasa Indo-
nésia, maka timbullah dua kemungkinan :

I.  Vokal pandjang bunjinja. Hal itu terdjadi pada kontraksi kata,
dalam bahasa Djawa kuno dan ditandai dalam menulisnja. Dalar
tjerita Ramayana VIII, 40, 2 misalnja terdapat kalimat : tumama rin
abhyantara (menjelami djiwanja) tumama = tumama <+ tanda tjara
andai (konjunktif) a; kata dasarnja ialah tama. Tentang bentuk kata-
seru dalam bahasa Gorontalo, Breukink mengatakan : ,,Suku achir itu
boléh ménjadi panjay, jikalaw kata itu ditilik sapérti kata ;&rubap
ataw suruhan”,

II.  Vokal péndék : Menurut Ferrand, dalam bahasa Howa pada
kontraksi kata?, vokal péndék bunjinja. Misalnja dalam kata milaza
(tjeritakanlah) jang berbentuk tjara perintah (imperatif). (Bentuk tjara
berita (indikatif) smilaza - tanda bentuk tjara perintah (imperatif) a -
huruf hidup pada achir kata péndék bunjinja).

72. Gedjala? kwantitét dalam bahasa® Indonésia dan dalam
bahasa® Indogerman mecmperlihatkan banjak ‘hal jang sama. Hukum
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tentang kwantitét vokal dalam bahasa? Indonésia sesuai dengan hukum
tentang kwantitét vokal dalam bahasa Djerman. (lihat karangan Siebs
“"Deutsche Biihnenaussprache” Bab. »’Vokale™). Dalam bahasa Madura
seperti dalam bahasa Romén tidak terdapat perbédaan? kwantitét.
(lihat karangan Tiktin ,,Ruminisches Elementarbuch™).

Kwantitét vokal dalam kata® jang tcrdiri atas satu suku kata.

73. Kata? lengkap, jang terdiri atas satu suku kata dalam sebagi-
an bahasa? Indonésia pandjang bunjinja. Dalam bahasa Karo terdapat
djuga kata pét (mentjari) (¢ jang scbenarnja merupakan &-pepet, di-
bunjikan pandjang). Dalam sebagian bahasa? Indonésia’ jang lain,
scperti dalam kata la (kata jang menjatakan sangkalan) dalam bahasa
Howa vokal ¢ péndék bunjinja.

74. Kata® g atau o jang menjatakan pengakuan dan terdiri atas
satu suku kata dalam scbagian besar bahasa? Indonésia pandjang
bunjinja; terutama tjara menulisnja dalam ber-bagai? téks menundjuk-
kan hal itu. Dalam suatu tjerita dalam bahasa Kamberi jang diurnum-
Xkan oléh Kreisel (BDG 1913, hal. 83 Z. 28) misalnja terdapat kalimat :
aa hiwada (,,Ja, ja,” kata meréka).

75. Kata-bentuk (Formworter) jang terdiri atas satu suku kala
umumnja péndék bunjinja, meskipun kurang tegas dibunjikannja
dalam hubungan kalimat. Kadang? kata? itu pandjang bunjinja seperti
menurut Meerwaldt kata beé (tiap®) dan pé (bahkan) dalam bahasa
Toba. Djika dari kata? bentuk (Formworter) jang péndék bunjinja
itu dibentuk kata lengkap, maka kadang? kata-bentuk itu mendjadi
pandjang bunjinja. Dalam tjerita tentang ,,Kera dan babi” dalam
bahasa Baréqé terdapat kata : magkae toraa (menggali ubi) (Karang-
an Adrianus Schreiburg ”Bareqe Leesboek™, hal. 15, Z, 4) Tora
(ubi) dengan ditekankan a-nja, sebenarnja berarti: barang didalam
(tanah) = ra (dalam).

Kwantitét suku kata jang tidak ditekankan.

76. Suku kata jang mendahului suku kata jang ditekankan bunji-
nja ialah hampir selalu péndék. Dalam bahasa Bugis suku kata jang
mendahului suku kata jang ditekankan bunjinja ialah pandjang, tetapi
dalam kamus tentang babasa itu hanja terdapat kira® sctengah losin
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hal jang menurut ilmu étimologi tak dapat ‘diatur, misalnja kata
mé&ncdna (dangkal). .

77. Suku kata jang mengikuti suku kata jang ditekankan bunjinja
atjapkali pandjang bunjinja, terutama kalau suku kata itu berachir
dengan vokal. Dalam bahasa Dajak vokal pada achir kata selalu
pandjang bunjinja; dalam kata huma (rumah) misalnja kedua vokal
pandjang bunjinja dan suku kata jang pertama ditekankan bunjinja.
Dalam beberapa hal jang tertentu dalam bahasa Bugis suku kata jang
terachir, pandjang bunjinja, djuga djika kata itu berachir dengan
konsonan. (misalnja dalam kata dimén (menghendaki).

78. Gedjala, bahwa suku kata jang mendahului suku kata jang
ditekankan bunjinja umumnja péndék dan suku kata jang mengikuti
suku kata jang ditekankan bunjinja atjapkali pandjang bunjinja, ada-
lah sedjadjar dengan kenjataan, bahwa suku kata jang mendahului
suku kata jang ditekankan bunjinja hampir tak pernah mengandung
diftong, scdang suku kata jang mengikuti suku kata jang ditekankan
bunjinja atjapkali bersifat diftong. (lihat keterangan dibawah nomor
171). <

79. Dalam bahasa Bugis tekanan pada suku kata jang terachir
dapat dipindahkan kalau dari kata itu disusun kata lain; djika suku
kata jang terachir pandjang bunjinja, maka karena kontraksi bunji
pandjang itu mendjadi péndék, Dari kata dasar tappa dibentuk kata
tappay (bangunan, tjontoh) tappa -+ ap) dengan ditckankan suku
katanja jang terachir, dalam susunan tappan-matuwa kata jang men-
dahului suku kata jang terachir dan vokal pada suku kata jang ter-
achir itu mendjadi péndék bunjinja.

Kwantjtét vokal dalam bahasa Diawa kuno.

80. Dalam tulisan bahasa Djawa kuno vokal jang pandjang bunji-
nja ditandai. Tetapi tanda tentang vokal jang pandjang bunjinja itu
djarang tampak. Menurut kwantitét vokal dalam bahasa Djawa se-
karang, tanda itu semestinja djauh lebih banjak tampak. Dalam tjerita
Ramayana tanda tentang vokal jang pandjang bunjinja itu ketjuali
dalam kata® jang diambil dari bahasa lain hanja terdapat pada kata-
seru (interjéksi), pada kata? lengkap jang tertentu dan terdiri atas
suku kata, misalnja pada kata kgny (rindu), tetapi tanda itu tidak
tampak pada kata sih (belas kasihan), pada kata mati (membiarkan
mati) jang terdjadi dari mati + i dengan djalan kontraksi, dan pada
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kata ikg (ékor = ikur? ‘dalam bahasa Indonésia purba). Dengan
begitu terdapat sjair jang tidak memakai tanda tentang vokal pandjang,
misalnja dalam tjerita Ramayana V, 68, 2 terdapat kalimat : sira juga
tugga-tuygal anusup tamatar matakut. (Lalu dengan tak takut pergi-
lah ia). Adakah barangkali dalam bahasa Djawa kuno tiga tingkat
kwantitét seperti dalam bahasa Sangir (lihat keterangan dibawah
nomor 67) dan vokal jang amat pandjang sadjakah jang ditandai
dalam bahasa Djawa kuno ?

Kwantitét vokal dalam bahasa Indonésia purba.

81. Meskipun terdapat hukum tentang vokal pandjang, tetapi
oléh sebab hukum itu dilemahkan oléh ber-bagai® hukum chusus,
hal kwantitét dalam bahasa Djawa menimbulkan kesukaran dan
achirnja oléh sebab tentang hal itu hanja terdapat keterangan jang
kurang memuaskan tentang banjak bahasa Indonésia, maka belumiah
kami memperoléh gambaran jang tentu tentang kwantitét vokal
pandjang dalam bahasa Indonésia purba.

-

rKwalitét vokal.

82. Tentang kwalitét vokal terdapat dua kemungkinan :
« I. Kwalitét itu bergantung pada kwantitét. Vokal jang pandjang
bunjinja ialah tertutup dan vokal jang péndék bunjinja ialah terbuka.
Hukum itu berlaku bagi beberapa bahasa Indonésia. Dalam bahasa
Minangkabau e jang ditekankan bunjinja dan mendahului s seperti
dalam kata leseq (radjin) adalah terbuka, tetapi tertutup djika men-
dahului r seperti dalam kata leren (tandjakan). .

Hal menduakalikan (verdubbelen) konsonan.

83. Konsonan jang diduakalikan mengandung ber-bagai® nilai
bunji. (lihat keterangan Sievers dalam karangannja “Phonetik”, Bab.
Silbentrennung”). Tentang hal menduakalikan konsonan dalam bahasa
Indonésia définisi? jang berikut memberikan pegangan. ,djika dalam
bahasa? di Philipina konsonan diduakalikan maka kedua huruf itu
diutjapkan dengan tjara tegas” (Conant). ,,Dalam bahasa Bugis kon-
sonan jang diduakalikan diutjapkan dengan tjara demikian, schingga
" konsonan itu mecnutup suku kata jang mendahuluinja dan membuka
suku kata jang mengikutinja”. (Mathes). ,,Konsonan jang diduakali-
kan merupakan batas tekanan”. (Kaliaan). Dalam bahasa Bontok
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kadang® konsonan jang diduakalikan di-pisah®kan oléh hamza. Oléh
sebab itu dalam ,,tjerita tentang pengajau’ (téks Scidenadel) terdapat
kata : nan amamgma (orang tua?),

84. Bunji h dan g djarang sekali diduakalikan. Hal itu terdapat
dalam kata éhhsam (daging babi) dan legger (Iéhér).

85. Biasanja vokallah jang diduakalikan, konsonan djarang didua-
kalikan,' Kata lommra (telah diam) dalam bahasa Madura adalah
ketjualian dari kebiasaan jtu, menurut hukum jang telah dikemukakan
dibawah nomor 86.

86. Hal menduakalikan bunji dalam bahasa? Indonésia jang se-
karang berlaku berdasarkan beberapa faktor seperti berikut :

1. Djika akar kata dimulai dan berachir dengan konsonan itu
djuga, maka akar kata itu diduakalikan, ialah satu tjara untuk mem-
bentuk kata dasar, misalnja dalam kata tottor (djinak) dalam bahasa
Kangea. Keadaan itu terdapat djuga dalam bahasa” anak?, misalnja
dalam bahasa anak? Atjéh: mammam (kuwé).

II. Membentuk kata? dari kata dasar. Dalam hal itu atjapkali
dengan tjara bersahadja diadakan tambahan, scperti dalam bahasa
Toba (awalan) mar + kata dasar rara mendjadi kata sifat rnarrara
(mérah), atau dalam bahasa Madura menurut hukum bunji tentang
kata jang mendabului: dari nator -+ (achiran) aghi terdjadi kata
natorraghi (menawarkan).

III.  Ber-bagai* hukum bunji. Dalam bahasa Madura tiap kon-
sonan jang mendahului r dan ! diduakalikan ketjuali n, 1, w. oléh
sebab itu terdapat kata lommra jang telah disebut tadi disamping
kata lumrah jang terdapat dalam bahasa® lain. Dalam bahasa Talaud
r jang mengikuti vokal jang ditekankan bunjinja, diduakalikan.

Tentang hal menduakalikan menurut bunji pepet, lihatlah keterang-
an dibawah nomor 5.

I'V. Asimilasi. Dalam bentuk bahasa Toba-lisan djika bunji sengau
dihubungkan dengan konsonan letus takbersuara (ténuis), maka ter-
djadi asimilasi bunji sengau itu dengan bunjiletus takbersuara (ténuis);
oléh sebab itu kata gantuy jang terdapat dalam bentuk bahasa Toba-
tulisan dan bahasa Indonésia purba mendjadi gartiny dalam bentuk
bahasa Toba-lisan. Dan dalam ”Bataksch Lessboak” van der Tuuk
terdapat kalimat : marrara do dibahen lamun-na (mérah karena telah
matang); kata dibahen lamun-a diutjapkan scbagai dibahel lamun-na
dalam bahasa Toba.
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V. Haplologi terdapat djika misalnja dalam babasa llokan kata
apo-apd mendjadi appo (nénék).

V1. Gedjala-Sandhi jang tak berdasarkan asimilasi. Hal itu ter-
dapat misalnja dalam bahasa Timor, seperti ternjata dari téks "Atonjes
Nok” (Bijdragen tot de Taal-. Land cn Volkenkunde van Nederland-
sch-Indi€¢ 1904, hal. 271). Dalam téks itu terdapat kalimat: sao bifel-
l-es (kawin dengan perempuan itu), jang terdjadi dari: sao -+ bifel
+ es. ® Y

VII. Berpindah menurut analogi. Dalam bahasa Makasar n pada
achir kata jang mendahului kataganti empunja (posésif) na ber-
asimilasi; maka tcrdaputlah kdta karaeyna (radjunja) (karadnna); nna
itu tefdapat djuga pada kata? jang berachir dengan vokal, oléh sebab
itu terdapat Kata : /matdnna (matanja) dari mata.

VIHI. Beberapa kataseru (mter;eksn), seperti kata awwa dalam
bahasa Madura.

“87. Hal menduakalikan konsonan dibawah I-lah jang dapat di-
tentukan terdapat djuga dalam bahasa Indonésia purba. !

88. Tentang gedjala? bunji dalam hal menduakalikan konsonan
terdapat banjak hal® sedjadjar dalam bahasa Indogerman. Bunji kon-
sonan jang pandjang dalam bahasa Djerman-Barat misalnja dapat
dibandingkan dcngan hal menduakalikan konsonan dalam bahasa
Madura jang dimaksudkan dalam III. (Karangan Kluge *Urger-
manische”). Menurut Brugmann ("Kurze vergleichende Grammatik
der indogermanischen Sprachen”) tak dapat hal® jang sama antara
hal memperduakan kataganti (pronomén) dalam bahasa? Indogerman
dengan hal menduakalikan konsonan dalam bahasa® Indonésia.
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BAD IV .

ICHTISAR TENTANG HUKUM MENGENAI
BUNJI JANG DJELAS.

Keterangan pendahuluan,

89. Kami telah memberikan gambatan tentang hukum? mengenai
bunji jang hingga sampai sckarang dapai diketahui tentang bahasa?
Indonésia. Dari gambaran itu dibawah ini kami mengemukakan
gedjala? jang terpenting dengan berpegang pada satu pihak pada ke-
pentingan bahasa* Indonésia dan pada pihak lain pada penjelidikan
tentang bahasa* Indogerman. -

90. Perubahan® bunji terdjadi dengan bersjarat atau tidak dengan
bersjarat. (lihat keterangan dibawah nomor 10). Dalam hal jang per-
tama akan saja kemukakan sjarat?nja. Tetapi kadang? sjarat itu terdiri
atas ber-bagai® faktor, schingga akan terlampau pandjang mengurdi-
kannja, disamping hal? jang berlaku menurut hukum ada banjak
djuga hal jang menjimpang dari padanja; atau bahan jang ada pada
saja tidak tjukup : dalam hal® sematjam itu pendirian saja dapat di-
rumuskan dengan tjara nétral; ,,Pcrubahan bunji terdjadi dalam hal®
jang tertentu’. ‘

Hukum tentang vokal.

91. 1. Bunji ¢ dalam bahasa Indonésia purba dalam scbagian
besar bahasa® Indonésia jang sekarang berlaku, tak berubah. Kata
anak dalam bahasa Indonésia purba tetap anak dalam bahasa Djawa
kuno, bahasa -Dajak, dll. Dalam bahasa Bugis, dll. ialah anagq.

1. Bunji @ dalam bahasa Indonésia purba dalam beberapa bahasa
Indonésia sekarang mendjadi o:; dalam bahasa Tontémboa a jang
mendahului w mendjadi o, misalnja kata awak (badan) dalam bahasa
Indonésia purba mendjadi owak; dalam beberapa bahasa Indonésia
sckarang bunji @ itu reendjadi e; dalam bahasa Sumba misalnja. kata
tesi menggantikan kata rasik (danau) dalam bahasa Indonésia purba.
Dalam beberapa bahasa Indonésia sekarang bunji ¢ itu mendjadi i;
kata lima dalam bahasa Indonésia purba mendjadi limi dalam bahasa
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Taimuruna dengan djalan asimilasi; bunji a dalam beberapa hal dalam

bahasa Gayo mendjadi &6, kata ina (ibu) dalam bahasa Indonésia

purba mendjadi iné-dalam bahasa Gayo; bunji ¢ mendjadi & dalam

bahasa Bésémabh, djika terdapat pada achir kata, misalnja kata mata '
dalam bahasa Indonésia purba mendjadi maté (mata). Bunji a mendjadi

aw dalam bahasa Séraway djika terdapat pada achir kata, misalnja

kata mata dalam bahasa Indonésia purba mendjadi mataw.

HI.  Bunji a dalam trahasa Indonésia purba djarang hilang dalam
bahasa* Indonésia sekarang. Hal itu  terdjadi dalam bahasa Ho®a
dalam beberapa hal jang tertentu, misalnja djika dalam bahasa Indo-
nésia purba,bunji @ itu mendahului buniji y : djadi, kata layar, dalam
bahasa Indonésia purba mendjadi lay (berlajar).

92. 1. Bunji i dalam bahasa Indonésia purba dalam scbagian
besar bahasa? Indonésia jang sekarang berlaku tak berubah. Kata
lintah dalam bahasa Indonésia purba tetap lintah dalam bahasa Djawa
kuno dan bahasa Djawa sekarang, bahasa Melaju, dIl. Dalam bahasa
Howa, dll. mendjadi dinta. g

1I. Bunji i/ dalam bthasa Indonésia purba dalam beberapa hal
jang tertentu dalam beberapa ‘bahasa Indonésia sekarang mendjadi e;
misalnja lintali dalam bahasa Indonésia purba mendjadi lenta dalam
bahasa Madura. Bupji / dalam beberapa bahasa Indonésia lain se-
karang mendjadi ey djika terdapat pada achir kata, misalnja kata
tali dalam bahasa Indonésia purba mendjadi taley dalam bahasa
Tiruray. Dalam beberapa hal dalam bahasa Atjéh bunji i mendjadi
oy djika terdapat pada achir kata, misalnja kata bé&li dalam bahasa
Indonésia purba mendjadi bloy dalam bahasa Atjéh.

III. Bunji i dalam‘bah,asa Indonésia purba djarang hilang dalam
scbagian besar bahasa? Indonésia jang sekarang berlaku. Hal itu tcr-
djadi dalam bahasa Tontémboa atas tekanan irama. Misalnja dalam
japjian Martina Rompas 13, téks Schwarz, hal. 371 terdapat kata®:
cua-mu (ber-hati?lah kamu). Bahwa dalam kata cua (icua = awalan
i + kata dasar Awa) bunji i hilang, hal itu ternjata dan huruf ¢ Jang
hanja dapat mengikuti huruf i (lihat keterangan dibawah nomor 103).

93. Bunji « dalam bahasa Indonésia purba.

1. Bunji itu dalam sebagian besar bahasa? Indonésia jang sekarang
berlaku tak berubah. Kata fwunu (membakar) tetap berbunji runu
dalam bahasa Djawa kuno, bahasa Howa, dll.

N
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1I. Bunji 1+ dalam bahasa Indonésia purba dalam beberapa bahasa
Indonésia sekarang mendjadi o. Kata puwrih dalam bahasa Indonésia
purba misalnja dalam bahasa Madura mendjadi pote; _dalam bahasa
Bontok « mendjadi #, misalnja dalam kata fafiiy jang terdjadi dari
kata babuy (babi) dalam bahasa Indonésia purba. Bunji « dalam
bahasa Indonésia purba itu mendjadi i dalam bahasa Loindang dengan
djalan asimilasi, misalnja dalam kata kilit jang terdjadi dan kata kulit
dfam bahasa Indones:a purba, Dalam beberapa bahasa Indonésia se-
karang jang lain lam, bunjl 1 itu ‘mendjadi ew djika tcrdapat pada
achir kata, misalnja kata pitu (tudjuh) dalam bahasa Indonésia purba
mendjadi fitéw dalam bahasa Tiruray. Bunji 1 dalam bebcrapa hal
dalam bahasa Atjéh mendjadi ec djika terdapat pada achir kata, djadi
kata palu dalam bahasa Indonésia purbd mendjadi palee (memukul)
dalam bahasa At]gh

11I.  Bunji « dalam bahasa Indonésia purba djarang hilang dalam
bahasa Indonésia sckarang. Hal itu terdjadi dalam bahasa Kupang.
Dalam bahasa itu ,,mengambil air” (scheppen) -ialah sulu. Tetapi
dalam karangan Dummling dalam “Bijdrage tot de Taal- Land en
Volkenkunde van Nederlandsch-Indié” 1904, hal. 259 terdapat kata? :
ti sul le doan. (mengambil. air untuk dituangkan). )

94. Vokal e. Dibawah nomor 40 telah dikemukakan, bahwa kata
bela (kawan) ialah satu®nja kata jang asli bunji e nja. Tentang kata?
lain jang mengandung ¢ hal itu tak dapat saja- menentukan. Kata bela
itu tak berubah dalam bahasa Gayo, bahasa Bima, dll. Tetapi dalam
bahasa Atjéh terdapat kata bila jang sama artinja.

95. Huruf hidup o. Dibawah nomor 40 telah dikemukakan,
bahwa kata sor (bawah) ialah satu?nja kata jang dapat ditentukan,
bahwa o jang terdapat pada kata itu sama dengan bunji o dalam
bahasa Indonésia purba. Bunji o itu di-mana? tak berubah, misalnja
dalam kata sor dalam bahasa Djawa kuno, dalam kata spsor dalam

bdhasa Tontémboa, dsb. . ,

96. Tentang vokal & lihatlah keterangan dibawah nomor 121 dan
selandjutnja.

v

.t — .

R Hukum tentang setcngah-vokal (halivokaal)

97. Bunji'y dalam bahasa Indonésia- purba. :
I. Bunji itu dalam banjak bahasa Indonésia sekarang tak’ bcrubab
Kata layar dalam bahasa Indonésida purba tak berubah dalam bahasa
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Melaju, bahasa Sunda, dll. Dalam bahasa Tagalog kata itu mendjadi
layag. .

II.  Bunji y dalam bahasa Indonésia purba mendjadi j dalam be-
berapa bahasa Indonésia sekarang misalnja dalam bahasa Bugis,
djika terdapat antara huruf a, o, u,'dengan vokal jang mengikutinja.
Djadi kata layar,, dalam bahasa Indonésia purba mendjadi lajaq
dalam bahasa Bugis kuno. Dalam beberapa hal dalam bahasa Howa
bunji y itu mendjadi z, misalnja kata kayu dalam bahasa Indonésia
purba mendjadi hazui dalam bahasa Howa. Dalam bahasa Sangir y
itu mendjadi ! djika terdapat antara vokal®, misalnja kata kayu men-
djadi kalu dalam bahasa Sangir.

1II.  Bunji y dalam bahasa Indonésia purba hilang dalam beberapa
bahasa Indonésia jang sckarang berlaku. Kata kayu mlsalnja mendjadi
haie dalam bahasa Toba.

98. 1. Bunji w dalam bahasa Indonésia purba. Bunji itu dalam
banjak bahasa Indonésia sckarang tak berubah. Kata walu (delapan)
dalam bahasa Indonésia purba tetap walu dalam bahasa Tettum dan
mendjadi walieh dalam bahasa Gayo, dsb.

II. Bunji w dalam bahasa Indonésia purba itu mendjadi « dalam
bahasa Toba djika tcrdapat pada permulaan kata. Djadi kata waln
dalam bahasa Indonésia purba mendjadi walie, jang terdiri atas tiga
suku Kata, diutjapkan djuga scbagai twalv. Bunji w itu mendjadi b
dalam bahasa Mentaway, misalnja dalam kata balu (delapan); mendjadi
f dalam bahasa Roti seperti dalam kata falu (delapan); mendjadi wiw
dalam bahasa Djawa kuno, misalnja dalam kata wwara (ada) jang
menggantikan kata wara dalam bahasa Indonésia purba; mendjadi gu
dalam bahasa Inibalo misalnja dalam kata gualo (delapan); mendjadi
h dalam bahasa Manuju misalnja dalam kata zaha (tertawa) jang
menggantikan kata tawa dalany bahasa Indonésia purba.

1II. Buniji w dalam bahasa Indonésia purba hilang dalam beberapa
bahasa Indonésia sekarang, misalnja dalam bahasa Djawa sckarang
djika terdapat antara vokal dengan konsonan. Djadi dalam bahasa
Djawa sekarang terdapat kata lir (tjara), jang menggantikan kata lwir
dalam bahasa Djawa kuno.

Hukum tentang bunji-lebur (liquida).

99. Bunji rl dalam bahasa Indonésia purba jang dibunjikan
dengan gerak lidah. |

I. Bunji itu terdapat djuga dalam banjak bahasa Indonésia sc-
karang, tetapi diutjapkan dengan tjara jang ber-lainan sedikit. Kata
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pira (berapa) terdapat djuga dalam bahasa Djawa kuno, bahasa Kam-
beri, dil.; dalam bahasa Howa kata pira itu mendjadi firi.

II. Bunji rl dalam bahasa Indonésia purba dalam beberapa bahasa
Indonésia sekarang mendjadi /., misalnja dalam kata pila (berapa)
dalam bahasa Bisaja, dalam beberapa bahasa Indonésia jang lain bunji
rl itu mendjadi d, misalnja dalam beberapa hal dalam bahasa Bali,
scperti dalam kata pidan (berapa); bunji itu djarang mendjadi g, hal
itu dalam bcberapa hal jang tertentu terdjadi dalam bahasa Toba,
djadi kata iriuy) dalam bahasa Indonésia purba mendjadi igur) dalam
bahasa Toba; bunji r/ mendjadi x dalam bahasa Nias, misalnja dalam
kata ixie (hidung).

111 Bunji r1 dalam bahasa Indonésia purba dalam beberapa baha-
sa Indonésia sckarang hilang, djika terdapat pada’ achir kata, seperti
dalam kata wursi jang sama artinja dengan kata butir dalam bahasa
Indonésia umum.

100. Bunji r2 dalam bahasa Indonésia purba. Tentang bunji itu
lihatlah keterangan dibawah nomor 129 dan sclandjutnja. ‘

101. Bunji ! dalam bahasa Indonésia purba.

I.  Bunji itu dalam sebagian besar bahasa? Indonésia sekarang tak
berubah. Kata lJagit dalam bahasa Indonésia purba tetap berbunji
lay/t dalam bahasa Djawa kuno dan lanitra dalam bahasa Howa dll.

1I. Bunji ! dalam bahasa Indonésia purba mendjadi r dalam be-
berapa bahasa Indonésia sckarang; antara lain dalam bahasa Toba
karena asimilasi djika kata itu mengandung r, misalnja dalam kata
rapar (= lapar dalam bahasa Indonésia purba); dalam beberapa
bahasa Indonésia sekarang jang lain [ itu mendjadi y, antara lain
dalam bahasa Baréqg¢, djika { itu terdapat antara dua vokal, misalnja
dalam kata joya (= djalan dalam bahasa Indonésia purba); antara
lain dalam beberapa hal jang tertentu dalam bahasa Tagalog [ itu
mendjadi w, misdnja dalam kata powo (= puluh dalam bahasa Indo-
nésia purba); dalam beberapa hal jang tertentu dalam bahasa Timor
bunji / itu mendjadi », misalnja dalam kata hani jang sama artinja
dengan kata kali (menggali) dalam bahasa Indonésia purba; ! dalam
beberapa bahasa Indonésia sekarang mendjadi d, misalnja dalam
bahasa Howa djika mendahului /i asli (jang tidak terdjadi dari bunji &),
djadi kata limma dalam bahasa Indonésia purba mendjadi dimi dalam
bahasa Howa; antara lain dalam bahasa Batan dalam beberapa hal
jang tertentu ! itu mendjadi g, misalnja dalam kata ogo (= wlu dalam
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bahasa Indonésia purba); dalam beberapa dialék di Formosa dalam
beberapa hal jang tertentu ! itu mendjadi 4, misalnja dalam kata who
(= wlu dalam bahasa Indonésia 'purba).

III.  Bunji ! dalam bahasa Indonésia purba hilang dalam beberapa
bahasa Indonésia sekarang, misalnja dalam kata bae dalam bahasa
Boano, jang sama artinja dengan kata balay (rumah) dalam bahasa
Indonésia purba.

Hukum tentang konsonan pangkal tenggorok (laringal) o

102. Tentang hukum mengenai laringal g lihat konsonan dibawah
nomor 140.

Hukum tentang konsenan langit* lembut (vélar).
103.  Bunji k dalam bahasa Indonésia purba.

I. Dalam sebagian besar bahasa Indonésia sckarang bunji & itu
tak berubah. Kata kuran dalam bahasa Indonésia purba terdapat djuga
dalam bahasa Djawa kuno, bahasa Makasar, dil. Dalam bahasa Tars-
kan terdapat kata korar jang sama artinja dengan kurar.

I1. Dalam beberapa bahasa Indonésia sekarang bunji &k itu men-
djadi g, hal itu terdjadi antara lain dalam bahasa Tirurai, djika buniji
itu terdapat antara dua vokal, misalnja dalam kata lagey (= laki*
dalam bahasa Indonésia purba); antara lain dalam bahasa Howa &k
itu mendjadi A djika terdapat pada permulaan kata atau antara dua
vokal, misalnja dalam kata huwhu (= kukw dalam bahasa Indonésia
purba); dalam bahasa Bugis, dIl. bunji k& itu mendjadi g djika terdapat
pada achir kata, misalnja dalam kata amaq (= anak dalam bahasa
Indonésia purba); bunji & mendjadi ¢ dalam bahasa Tontémboa djika
didahului oléh bunji i, misalnja dalam kata ‘tagasic (= tasik dalam
bahasa Indonésia purba); k& mendjadi ¢ dalam bahasa Howa djika
mendahului s, misalnja (menurut téks Hainteny, hal 264, 2-4) dalam
kata zanat surithitra (anak burung “Leeuwecrik™); zanat = zanaka
(muda) + swrithitra — ”Lceuwerik”); dalam bahasa Kawankoqan-
Tontémboa dalam kata? jang dalam bahasa Tontémboa biasa me-
ngandung ¢ (= k), bunji & itu mendjadi s, misalnja dalam kata raqasis
(= taqusic dalam bahasa Tontémboa biasa).

III. Bunji K dalam. bahasa Indonésia purba hilang dalam beberapa
bahasa Indonésia sekarang; antara lain dalam beberapa hal dalam
bahasa Bugis, misalnja dalam kata wlig (= kulit dalam bahasa Indo-
nésia purba).



104. Bunji g dalam bahasa Indonésia-purba. -

I. Bunji g itu dalam sebagian besar bahasa Indonésia sckarang
tak berubah. Kata gantun' dalam bahasa Indonésia purba terdapat
djuga dalam bahasa Djawa kuno, bahasa Sunda, dll. Dalam bahasa
Bugis dsb. kata gantup itu mendjddi gatna.

II. Bunji g itu dalam babasa Bugis mendjadi‘ k& djika mengikuti
1), miselnja dalam kata ke (= tunggal (sendiri) dalam babasa
Indonésia purba); bunji ¢ mendjadi gh dalam-bahasa Madura misalnja
dalam kata ghantoy (= gantiy dalam bahasa Indonésia purba); bunji
g mendjadi konsonan langit? lembut géséran (vélar spirant) dalam
bahasa Tontémboa (lihat ketcrangan dibawah nomor 65); bunji g
mendjadi 4 dalam bahasa Howa djika terdapat pada permulaan kata,
misalnja dalam kata hantuna (= gantuy) dalam bahasa Indonésia
purba). ' ' .

III. Bunji g itu djarang hilang dalam bahasa® Indonésia sckarang,
g hilang dalam bahasa Roti djika mengikuti 1. Kata geygo dalam
bahasa Makasar, dsb. mendjadi ngeno (berajun) dalam bahasa Roti.

105. Bunji

I. Bunji n itu dalam sebagian besar bahasa Indonésia tak berubah.
Kata anin dalam bahasa Indonésia purba terdapat djuga dalam bahasa

Djawa kuno, bahasa Malaya, dsb. Dalam bahasa Tagalog dsb. kata
ayin itu mendjadi hagin.

n dalam bahasa Indonésia purba.

II. Bunji y itu mendjadi n dalam beberapa bahasa Indonésia se-
karang. antara lain dalam bahasa Howa djika tak mendahului kon-
sonan langit® lembut (vélar), -misalnja dalam kata anin. (= anin).
Bunji 1) mendjadi fi dalam beberapa bahasa Indonésia sekarang, antara
lain dalam beberapa dialék di Tontémboa djika mengikuti i, djadi
kata lina (mendengar) dalam bahasa Indonésia purba dan bahasa
Tontémboa umum mendjadi lifie dalam dialek Tontémboa; bunji n
mendjadi & dalam beberapa bahasa Indonésia sekarang dengan djalin
asimilasi. Kata bapkay dalam bahasa Indonésia purba misalnja men-

djadi bakke dalam bentuk bahasa Toba lisan (= bagke dalam bentuk
bahasa Toba tulisan).

III.  Bunji i dalam bahasa Indonésia purba hilang dalam beberapa
bahasa Indonésia sckarang djika terdapat pada achir kata, misalnja
kata ariéy (arang) dalam bahasa Indonésia purba mendjadi axo dalam
bahasa Nias.
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' : Hukum tentang konsonan langit® (palatal)

106. Buan ¢ dalam bahasa Indonésia purba.

I. Dalam bahasa® Indonésia sekarang bunji itu masih terdapat.
Kata rlacun dalam bahasa Indonésia purba ialah racun dalam bahasa
Djawa kuno dan bahasa Malaya, racu dalam bahasa Bima, dsb.

Il.  Bunji ¢ dalam bahasa Indonésia purba mendjadi s dalam
banjak bahasa Indonésia sekarang, misalnja dalam kata lason (=
rlacun) dalam bahasa Tagalog.

107. Bunji j dalam bahasa Indonésia purba.

I Bunji itu dalam beberapa bah. Indonésia sckarang tak berubah.
Kata jalan dalam bahasa Indonésia purba terdapat djuga dalam bahasa
Bontok, Bésémah, dan mendjadi jaya dalam bahasa Barégé, dsb.

II.  Bunji j itu mendjadi ¢ dalam bahasa Bugis djika mengikuti 7,
djadi kata jaiji dalam bahasa Indonésia purba mendjadi jasici dalam
bahasa Bugis, j mendjadi ji dalam bahasa Madura seperti dalam kata
jhalan (= djalan); j mendjadi d dalam beberapa bahasa Indonésia,
antara lain dalam beberapa hal jang tertentu dalam bahasa Djawa
kuno seperti dalam kata dalan (= djalan); j mendjadi z dalam be-
berapa hal jang tertentu dalam bahasa Howa, djadi kata fuju dalam
bahasa Indonésia purba mendjadi fizu (= djurusan) dalam bahasa
Howa; j mendjadi s dalam bahasa Lalaki, seperti dalam kata sala
(= djalan).

108.  Bunji /7 dalam bahasa Indonésia purba.

I. Bunji itu dalam beberapa bahasa Indonésia sekarang tak ber-
ubah. Kata pésiu (= kura?) terdapat djuga dalam bahasa Djawa kuno.
Dalam bahasa Madura kata pesin itu mendjadi périfio dengan didua-
kalikan fi-nja (lihat keterangan dibawah nomor 5, dsb,).

II. -Bunji 74 dalam bahasa Indonésia purba itu dalam banjak
bahasa Indonésia sekarang mendjadi n, misalnja dalam kata ponu
(= kura?) dalam bahasa Toba.

Hukum tentang konsonan gigi (déntal),

109. Bunji ¢ dalam bahasa Indonésia purba.

I. Bunji ¢ itu dalam scbagian besar bahasa Indonésia sckarang
tak berubah. Kata rali dalam bahasa Indonésia purba terdapat djuga
dalam bahasa Djawa kuno dan bahasa Djawa sckarang dan mendjadi
talin dalam bahasa Tettum, dsb.

II.  Bunji ¢ dalam beberapa bahasa Indonésia sckarang mendjadi
d, misalnja dalam kata snada (= mata dalam bahasa Indonésia purba)
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dalam bahasa Sawu; ¢ mendjadi ts dalam bahasa Howa djika men-
dahului ¢, misalnja dalam kata tsidika (= tilik, (memandang) dalam
bahasa Indonésia purba); r mendjadi & dalam beberapa bahasa Indo-
nésia sekarang, menurut Aymonicr dan Cabatan antara lain dalam
bahasa Cam djika mendahului /, misalnja dalam kata klaw (= tiga) .
jang sama artinja dengan kata télu dalam bahasa Indonésia purba, 1,
mendjadi x dalam beberapa hal dalam dialék bahasa Formosa, misal-
nja dalam kata xe (= tai (lumpur) dalam bahasa Indonésia purba);
¢+ mendjadi 2 dalam beberapa bahasa Indonésia sckarang, misalnja
dalam kata pihu (= pitu (tudjuh dalam bahasa Indonésia purba)
dalam bahasa Kamberi; bunji ¢ mendjadi bunji cerebral dalam be-
berapa bahasa Indonésia, misalnja dalam beberapa hal dalam bahasa
Madura; ¢ mendjadi s dalap bahasa Bolaang-Mongondou djika ber-
hubungan dengan i, misalnja dalam kata kulis (= kulit dalam bahasa
Indonésia purba).

~ III. Bunji + dalam bahasa Indonésia purba tak dibunjikan dalam
beberapa bahasa Indonésia sekarang, misalnja dalam kata wli (=
kulit dalam bahasa Indonésia purba) dalam bahasa Nias.

110. Bunji d dalam bahasa Indonésia purba.

I. Bunji itu dalam banjak bahasa Indonésia sckarang tak berubah.
Kata dagay (orang using) dalam bahasa Indonésia purba terdapat
djuga dalam bahasa Djawa kuno, bahasa Toba, dsb. dan mendjadi
daga dalam bahasa Bima, dsb.

II. Bunji d mendjadi ¢ pada achir kata dalam beberapa bahasa
Indonésia sckarang, misalnja dalam kata harfur dalam bahasa Malaya
(= afnut (arus) dalam bahasa Indonésia purba); bunji d mendjadi
dh dalam beberapa hal dalam bahasa Madura, djadi kata damar dalam
bahasa Indonésia purba mendjadi dhamar dalam bahasa Madura; d
mendjadi bunji cercbral dalam beberapa bahasa Indonésia sekarang:
d mendjadi r dalam beberapa bahasa Indonésia, sekarang misalnja
dalam bahasa Bugis djika mengikuti n, djadi kata linduy (naung) dalam
bahasa Indonésia purba mendjadi linrury dalam bahasa Bugis.

III.  Bunji d dalam bahasa Iadonésia purba hilang dalam beberapa
bahasa Indonésia sckarang. Kata randuk dalam bahasa Indonésia
purba misalnja mendjadi ronu dalam bahasa Kulawi.

111., Bunji n dalam bahasa Indonésia purba.

I. Bunji itu masih terdapat dalam sebagian besar bahasa Indonésia
sckarang. Kata anak dalam bahasa Indonésia purba misalnja terdapat
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djuga dalam bahasa Djawa kuno, dsb. dan mendjadi om0, dalam
bahasa Nias, dsb.

II.  Bunji n itu dalam beberapa bahasa Indonésia mendjadi 1y djika
terdapat pada achir kata misalnja dalam kata ayiyy (= agin dalam
bahasa Indonésia purba) dalam bahasa Bugis; bunji n mecndjadi /
dalam beberapa bahasa Indonésia, misalnja dalam beberapa hal dalam
dialék? bahasa Formosa seperti dalam kata alat (= anak); bunji n
mendjadi ¢t dengan djalan asimilasi : kata ganruny dalam babasa Indo-
nésia purba mendjadi gartuy dalam bentuk bahasa. lisan Toba.

III. Bunji n itu dalam beberapa bahasa Indonésia sekarang tak
berbunji, misalnja dalam kata lita (= lintah dalam bahasa Indouésia
purba) dalam bahasa Nias.

Hukum tentang konsoman bibir (labial).

112. Bunji p dalam bahasa Indonésia purba.

I. Bunji itu dalam sebagian bahasa Indonésia sckarang tak ber-
ubah. Kata pine (= tudjuh) dalam bahasa Indonésia purba terdapat
djuga dalam bahasa Djawa kuno, bahasa Masareti dsb. dan mendjadi
opitu dalam bahasa Gorontalo, dsb.

II. Bunji p itu mendjadi b dalam bahasa Atjéh djika terdapat pada
achir kata, djadi kata idup dalam bahasa Indonésia purba mendjadi
udeb dalam bahasa Atjéh dengan berubah vokalnja; p mendjadi f
dalam banjak bahasa Indonésia sekarang, antara lain dalam bahasa
Howa djika terdapat pada permulaan kata dan antara dua vokal,

misalnja dalam kata firu (tudjub); p mendjadi w dalam bahasa Nias }

misalnja dalam kata faxe (= panay (nasi) dalam bahasa Indonésia
purba), tetapi dalam Tanahymus (”Bijdragen tot de Taal-, Land en
Volkenkunde van Nederlandsch-Indi€” 1905. hal 12 Z 4) terdapat
kata w sixi waxe (saja menampi beras); p mendjadi 4, ,,bunji p bagi
beberapa mz;ga di Toba sebelah timur sukar diutjapkannja, oléh sebab
itu diutjapkan sebagai X, misalnja dalam kata kiso (= piso dalam
bahasa Toba umum™) (van der Tuuk); p mendjadi /1 dalam bahasa Roti
misalnja dalam kata hitu (tudjub).

LII. Bunji p dalam bahasa Indonésia purba hilang dalam beberapa
bahasa Indonésia sekarang djadi kata pia (berapa) dalam bahasa
Indonésia purba mendjadi ira dalam bahasa Kisar.

113. Bunji b dalam bahasa Indonésia purba.
I. Bunji itu dalam banjak bahasa Indonésia sekarang tak ber-

45



ubah. Kata banaw (bango) dalam bahasa Indonésia purba terdapat
djuga dalam bahasa Melaju di Malaya, bahasa Dajak, dsb. dan men-
djadi bano dalam bahasa Djawa kuno, dsb.

II. Bunji b itu dalam beberapa hal dalam bahasa Madura men-
djadi bk, djadi kata bwru dalam bahasa Indonésia purba mendjadi
bhurw dalam bahasa Madura; bunji b mendjadi p dalam beberapa hal
jang tertentu dalam bahasa Bali, misalnja dalam kata plu (= bulu
dalam bahasa Indonésia purba); b mendjadi w dalam beberapa bahasa
Indonésia sekarang, antara lain dalam bahasa Howa djika terdapat
pada permulaan kata dan antara dua vokal seperti dalam kata wanu
(bango); b mendjadi § dalam babhasa Roti seperti dalam kata lifu (=
rlibu dalam bahasa Indonésia purba); b mendjadi A dalam beberapa
hal jang tcrtentu dalam dialék Silajar dari bahasa Makasar, scperti
dalam Xata halli (= beli dalam bahasa Indonésia purba dan balli
dalam bahasa Makasar). )

III. Bunji b itu hilang dalam beberapa bahasa-Indonésia sekarang,
misalnja dalam bahasa Gayo dalam bcberapa hal jang tertentu djika
terdapat pada permulaan kata, djadi kata bar dalam bahasa Indo-
nésia purba mendjadi atu dalam bahasa Gayo.

114. Bunji m dalam bahasa Indonésia purba.

I. Bunji itu dalam scbagian besar bahasa Indonésia sekarang tak
berubah, Kata mata dalam bahasa Indonésia purba terdapat djuga
dalam bahasa Djawa kuno, bahasa Bagobo, dsb. dan mendjadi matan
dalam babasa Tettum, dsb.

11. Bunji m itu mendjadi #n dalam beberapa bahasa Indonésia se-
karang, misalnja dalam bahasa Howa djika terdapat pada achir kata
seperti dalam kata inmwna (minum ratjun) (= inwm (minum) dalam
bahasa Indonésia purba); i mendjadi g dalam beberapa bahasa
Indonésia sckarang djika terdapat pada achir kata, misalnja dalam
kata inun dalam bahasa Bugis; 1 mendjadi p dengan djalan asimilasi,
misalnja dalam kata luppat (= lumpat dalam bahasa Indonésia purba)
dalam babasa Toba.

III. Bunji m dalam bahasa Indonésia purba dalam beberapa
bahasa Indonésia sckarang tak bersuara djika terdapat pada achir
kata, misalnja dalam kata inu (minum) dalam bahasa Baréqgé.

Hukumn tentang konsonan géséran (spirant) s.

115. Bunji's dalam bahasa Indonésia purba.
I. Bunji s itu terdapat djuga dalam sebagian besar bahasa Indo-
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nésia sckarang. Kata swusu misalnja terdapat djuga dalam bahasa
Djawa kuno, bahasa Meclaju, dsb. .

I. Dalam beberapa bahasa Indonésia.bunji s itu mendjadi s,
misalnja dalam bahasa Mentawai pada permulaan kata, seperti dalam
kata siba (= siwa (sembilan) dalam bahasa Indonésia purba; bunji
s mendjadi & dalam beberapa 'bahasa Indonésia sekarang, misalnja
dalam kata hiwa (sembilan) dalam bahasa Kamberi; bunji-s mendjadi
¢ dalam beberapa bahasa Indonésia sckarang, misalnja dalam kata i
(= si (kata sandang, artikal) dalam bahasa Indonésia purba).

HI.  Bunji s hilang dalam beberapa bahasa Indonésia sekarang,
misalnja dalam beberapa hal dalam bahasa Howa, sepertl dalam kata
wi (= besi dalam bahasa Indonésia purba).

Hukum tentang konsonan aspirate h.

116. Bunji /& dalam bahasa Indonésia purba.

I.  Bunji & itu dalam beberapa bahasa Indonésia sckarang tak ber-
ubah. Kata pénuli dalam bahasa Indonésia purba terdapat djuga
dalam bahasa Djawa kuno dan mendjadi panuh dalam bahasa Tara-
kan, dsb.

II. Bunji 2 mendjadi g dalam beberapa bahasa Indonésia se-
karang, antara lain dalam bebcrapa hal dalam bahasa Tontémboa,
djadi kata lintah dalam bahasa Indonésia purba mendjadi lintag
dalam bahasa Tontémboa.

III.  Bunji 4 hilang dalam sebagian besar bahasa Indonésia se-
karang, misalnja dalam kata pénno (= penuli dalam bahasa Indonésia
purba) dalam bahasa Bugis. Dalam bahasa Bugis itu bunji x jang
mendahului /2 mendjadi o dan bunji { jang mendahului /z mendjadi e
misalnja dalam kata pénno jang dimaksudkan tadi dan dalam kata
ile (memilih) jang sama artinja dengan kata ilili dalam bahasa Indo-
nésia purba, sedang bunji « dan i pada achir kata dalam bahasz Indo-
nésia purba tak berubah dalam bahasa Bugis, misalnja kata tunu
(membakar) dan kali (menggali) dalam bahasa Indonésia purba begitu
djuga bunjinja dalam bahasa Bugis. :

4 ’
Hukum tentang bunji® jang bersahadja dalam bahasa®
. .. Indogerman dan bahasa® Indonésia. -

117. Sebagian besar perubahan bunji- dalam bahasa? Indonésia
terdapat djuga dalam bahasa® Indogerman, sebagian berdasarkan atas
sjarat? jang sama dan sebagian lagi berdasarkan atas sjarat? jang ber-
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lain?an. Dibawah ini kami mengcmukakan beberapa hal jang .scd;ad]ax
(paralél) dalam bahasa? Indonésia dan bahasa® Indogerman - alnj

Dalam bahasa India kuno dan bahasa Tabo:s + 5 = s, mtl)sh ?
dalam kata varsyAmi (akan berdiam; vas — syami) dalam a. 2
India kuno; dalam bahasa Toba terdapat kata latsoada (belum; las
+ .soada). .

Dalam bahasa Pérsia kuno dan bahasa Kamberi bunji s r.nend]:.:dj
h. Dalam bahasa Pérsia kuno misalnja terdapat kata haina dlsa'umS
kata sens dalam bahasa India kuno (= tuan) (lihat "Grammaire dy
vieux Persc” oléh A, Meillet) dan dalam bahasa Kamberi terdapar
kata hiwa (sembilan) jang sama artinja dengan kata siwa dalam bahas
Indonésia purba.

Dalam bahasa Arménia dan Roti bunji p mendjadi 4, misaloja
dalam kata hing (lima) dalam bahasa Arménia disamping kata pance
dalam bahasa India kuno dan kata pente dalam bahasa Junani. Dalam
bahasa Roti terdapat kata hite (tudjuh) jang sama artinja dengan
kata pitic dalam bahasa Indonésia purba.

Dalam babasa Junani dan bahasa Djawa sekarang bunji w hilang
Dalam babasa Junani misalnja terdapat kata oikos disamping kat
vega dalam bahasa India kuno dan dalam bahasa Djawa sekarang
terdapat kata lir (tjara) jang sama artinja dengan kata lwir dalam
bahasa Djawa kuno.

Dalam bahasa Latin dan bahasa Toba vokal sisipan y hilang
misalnja dalam kata tres (= treyes) dalam bahasa Latin; dan dalam
bahasa Toba dalam kata siau (= kaywu dalam bahasa Indonésia purba)

Dalam bahasa Bulgaria kuno dan bahasa Makasar semua diftong
asli mendjadi vokal jang bersahadja (lihat ”Grammatik der Altbul-
garischen Sprache” oléh Leskien). -

'Dalam bahasa Prusia kuno dan bahasa Cam t! mendjadi kI, misat
nja dalam k.z.lm ':S‘I(lclq (= statle = penjangga) ("Die altpreussischen
SPrachdcm1znlcr oléh Trautmann) dan dalam Lkata klaw (= tlu =
télu dalam bahasa Indonésia purba).

Dalam bahasa German dan Howa & mendjadi 4,
kata Jilan (mcnjcmbunjgkan) dalam bahasa Gotis disamping *kals
celare dalam bahasa Latin dan dalam kata hazie dalam bahasa Howa
(= kayu dalam bahasa Indonésia purba). :

Dalam bahasa Irlandia kuno dan dalam bahas
f, misalnja dalam kata fer (orang laki®) dalam b
disamping kata vir dalam bahasa Latin dan d

misalnja dalam

a Roti w mendjad
ahasa Irlandia kuno
alam kata faly (delapan)
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dalam bahasa Roti jang sama artinja dengan kata avalu dalam bahasa
Indonésia purba.

Dalam dialék? bahasa Sisilia dan bahasa Bugis bunjiletus bersuara
(média) jang mengikuti bunjisengau, mendjadi bunjiletus takbersuara,
misalnja dalam kata ancilu (bidadari) dalam bahasa Sisilia disamping
\ata angelus dalam bahasa L;ftin dan dalam kata jajci (berdjandji)

dalam bahasa Bugis jang sama artinja dengan kata jaiiji dalam bahasa
Indonésia purba.

Dalam dialék bahasa Djerman, bahasa Luzilirnertiiiit dan bahasa
Mori nr mendjadi nd, misalnja dalam kata Miilindig (hari Senén)

dalam bahasa Luzii@inerdiiit disamping kata montasy dalam bahasa
Petasia. ) )

I18.  Tentang dua hukum bunji dalam bahasa Indonésia kami tak
dapat menundjukkan hal* jang sadjadjac (paralél) dalam bahasa?
Indogerman. Hukum itu tampak dalam bahasa Atjéh dalam kata lhee
(iga = télu dalam bahasa Indonésia purba) : 78! pada permulaan
kata dalam bahasa Indonésia purba mendjudi /1 dalam. bahasa Atjéh
dan ¢ pada achir kata dalani buhasa Indonésia purba mendjadi ee
dalam bahasa Atjéh. (libhat djuga bagian terachir Bab V)
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BAB V

HUKUM BUNJ! JANG TERPENTING DALAM
BAHASA? INDONESIA DIURAIKAN DENGAN
TIARA MENDALAM.,

Kata pendahuluan.

119.  Empat hukum bunji jang terpenting dalam bahasa® Indonésia
ialah : hukum bunji pepet, hukum RGH, hukum hamza dan hukum
bunjilctus bersuara. | .

120. Penjelidikan dilakukan dengan tjara seperti berikut :

1. Mengenai hukum, bunji pepet akan kami tjari réfléks bunji
pepet dalam bahasa Indonésia purba dalam ber-bagai2 bahasa Indo-
nésia sekarang.

Il Begitu djuga halnja tentang penjelidikan mengenai hukum-r;
petlu diselidiki bunji* apakah dalam bahasa? Indonésia sekarang jang
menggantikan bunji r (r2) dalam bahasa Indonésia purba (dibunjikan
pada araktekak). Hukum itu dinamai djuga ,,hukum pertama van der
Tuuk tentang bunji”, oléh sebab van der Tuuklah jang per-tama?
mendapatnja. Kami memakai nama jang lebih tepat, jaitu ,,hukum-
RGH™, olé¢h sebab r2 dalam bahasa Indonésia purba dalam banjak
bahasa Indonésia sekarang mendjadi g atau /. .

HI.  Tentang hukum-hamza harus diselidiki dari bunji® apakah atau
dari prosés bahasa apakah hamza itu terdjudi ? Dalam hal itu djalan
jang kami tempuh dalam penjelidikan berlainan dengan djalan penje-
lidikan tentang hukum-bunji pepet dan hukum-RGH. Kami bertolak
dari hal-banjak dalam bahasa Indonésia purba untuk mentjapai satu
hasil dalam bahasa? Indonésia sckarang, jaitu hamza. Hamza itu bunji
jang kurang penting dalam bahasa? Indonésia sekarang, oléh sebab
itu tak dapat kami bertolak dari bunji hamza dalam bahasa Indo-
nésia purba. Hukum-hamza menarik perhatian karena ~hal* jang
berikut : Dalam bahasa* Indonésia bunji hamza itu luas tersebar,
sedang dalam buahasa Indogerman djarang dikenal; djadi gedjala-
hamza merupakan perbédaan jang penting antara bahasa® Indonésia
dengan bahasa® Indogerman. ’ ‘

IV, Hukum tentang bunji lctus bersuara (média)* Dalam beberapa
bahasa Indonésia kadang® dalam satu kata itu djuga terdapat buniji
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letus bersuara (média) kadang® lagi bunji kwantitét (Dauerlaut).
Dalam bahasa Bugis misalnja ,,memotong” kadang?® ialah bétra dan
hadang? lagi wérra. Tentang gedjala sematjam itu rupanja tak terdapat
hal-sedjadjar (paralél) dalam bahasa Indonésia purba; djadi dalam hal
1tu kita tak dapat berbalik pada bahasa Indonésia purba, tetapi harus
memperhatikan ketiga hukum buniji itu. o

Hukum tentang bunji pepet.

121. Bahasa Indonésia purba mempunjai bunji &, jang dinamai
bunji pepet.

122, Bunji pepet itu masih terdapat dalam beberapa bahasa Indo-
nésia, misalnja dalam bahasa Djawa kuno, bahasa Karo, bahasa
Bugis, dsb. Bahasa Djawa kuno mempunjai bunji pepet asli, sedang
menurut hukum-RGH bunji itu berubah.

123. ZBunji pepet dapat berubah mendjadi vokal lain, jaitu: a, i,
u, e, o. Kata rékén dalam bahasa Indonésia purba mendjadi rakan
dalam bahasa Makasar, reken dalam bahasa Dajak, fikin dalam bahasa
Tagalog. Kata éném (énam) dalam bahasa Indonésia purba mendjadi
onom dalam bahasa Toba dan wmwm dalam dialék® bahasa Formosa.

124. Bunji pepet dalam bahasa Indonésia purba itu dengan ber-
bagai? tjara berubah dalam beberapa bahasa Indonésia sekarang.

I. Hal tckanan membawa pengaruh jang menentukan. Dalam
bahasa Howa & mendjadi e dalam suku kata jang ditekankan bunjinja
dan mendjadi i dalam suku kata jang tak ditekankan bunjinja. Kata
&éném dalam bahasa Indonésia purba mendjadi énina dalam bahasa
Howa. Dengan tjara begitu djuga bunji pepet itu dalam bahasa Kolo
mendjadi o atau w. Kata éném jang'dimaksudkan tadi mendjadi onu
dalam bahasa Kolo. Hal? sedjadjar (paralél) antara bunji e Qalam
bahasa Howa dan bunji o dalam bahasa Kolo jang bersuara tegas
dengan bunji i dalam bahasa Howa dan bunji u dalam bahasa Kolo
jang bersuara kurang tegas menarik perhatian.

II. Konsonan jang mengikuti bunji pepet mempunjai pengaruh
jang menentukan. Dalam bahasa Pabian-Lampung bunji é mendjadi
a djika mendahului r dan mendjadi 1 djika mendahului /m, dsb. Djadi
kata sémbah (tanda hormat) dalam bahasa Indonésia purba mendjadi
sumbah dalam bahasa Pabian-Lampung.

III. Faktor? jang mempengaruhi benar tjara berubahnja bunji
pepet, tak dapat ditentukan. Dalam bahasa Bima misalnja bunji pepet
itu dapat diganti oléh segala vokal jang lain.
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125.  Dalam bahasa Djawa kuno bunji pepet karena bunji r2 hilang
dapat mendahului vokal dan dalam hal itu berubak mendjadi 1 dan
merupakan diftong dengan vokal itu, seperti dalam kata bwar (=
bér2at dalam bahasa Indonésia purba). Dalam pertumbuhan sclan-
djutnja diftong itu mendjadi satu vokal, scperti dalam kata abor
dalam bahasa Djawa sckarang (= bwar dalam bahasa Djawa kuno)

126. Dalam beherapa bahasa Indonésia sckarang bunji pepet itu
tak bersuara.

I.  Bunji pepet itu dalam beberapa bahasa Indonésia hilang djika
mendahului suku kata jang ditekankan dan terdapat antara konsonan
tak bersuara dengan bunji-lebur (liquida), misalnja dalam kata bl
(= béli dalam bahasa Indonésia purba), tetapi diutjapkan djuga se-
bagai béli dalam bahasa Gayo. Dalam bahasa Tagalog hal itu hanja-
fah terdjadi djika bunji pepet terdesak oléh awalan, schingga kata itu
tetap terdiri atas dua suku kata, meskipun bunji pepet-nja hilang. Kata
1€lur dalam bahasa Indonésia purba mcendjadi itldg dalam bahasa
Tagalog. '

1I.  Dalam beberapa bahasa Indonésia bunji pepet hilang djika
mengikuti suku kata jang ditekankah dan terdapat antara sctengah-
vokal dengath konseran, Kata dawén (daun) dalam bahasa Indonésia
purba mendjadi daiwven dalam bahasa Dajak, (lihat keterangan di-
bawah nomor 123); bukan mendjadi dawan, tetapi dann (terdiri atas
dua suku kata) dalam bahasa Meclaju.

II.  Dalam ber-bagai® tulisan dalam bahasa Djawa kuno atjap-
kali bunji pepet itu tidak ditulis. Dalam surat piagam jang ditulis
dalam bahasa Kawi, II, 10 terdapat kalimat : dmakan ipmacan (akan
diterkam oléh harimau). Oléh sebab dalam hal itu dalam bahasa Djawa
sckarang bunji pepet tetap terdapat (misalnja dalam kata démagq
(menerkam), maka kami tak dapat mencrangkan, sebab apakah bunji
pepet itu tak dipakai dalam bahasa Djawa kuno.

127.  Keadaan bunji pepet atjapkalivsama dalam bahasa? jang
crat saling bertali, tetapi hal itu terdapat djuga dalam bahasa® di-
daérah? jang djauh letaknja antara sesamanja; dalam bahasa Toba
dan bahasa Bisaja misalnja bunji & itu mendjadi ¢ misalnja dalam kata
tolu dalam bahasa Toba dan dalam kata r0lo \{: téhv dalam bahasa
Indonésia purba) dalam bahasa Bisaja. Achirnja dalam idiom? jang
crat saling bertali keadaan bunji pepet itu kadang? djuga ber-lain®an:
dalam dialék jang terpenting dari bahasa Minangkabau réfléks bunji
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pepet itu ber-lainan dan perbédaan jang terpenting, jaitu dalam dialék
Agam bunji pepet itu mendjadi o, djadi kata bér2as dalam bahasa
Indonésia purba mendjadi bare/i dalam dialék Agam; dalam dialék
Tanah Datar bunji pepet mendjadi o, misalnja dalam kata boreh (=
bér2as daldim bahasa Indonésia purba.

128. Bunji pepet dengan sjair. Dalam beberapa bahasa Indonésia
vokal lain menggantikan bunji pepet, djika tckanan sjair djatuh di-
atasnja. Dalam bahasa Tontémboa dalam hal itu ¢ menggantikan bunji
pepct. Tuhan dalam bahasa Tontémboa ialah empiny, kawan ialah
rénan dan kawan® ialah réya-réyan, (ctapi dalam sjair menurut téks
Schwarz (hal. 139) terdapat kata*: ja empuy reypena-renan ¢ (O,
Tuhan, o, kawan?). Dalam bahasa Talaud & mendjadi «, tetapi bunji
a itu atas tckanan sjair diganti oléh vokal lain. jaitu oléh ¢ atau o;
djadi dalam téks Steller hal. 66 kata sasabbayy mendjadi susobay
(tampil) dan kata allo (matahari) mendjadi elo.

Tjatatan : Tentang gedjala® lain jang mengenai bunji pepet, - lihat
keterangan dibawah nomor 5 dan nomor 148.

Hukum-RGH.

129. Bahasa Indonésia purba mempunjai dua matjam bunji r:
r (= r 1) jang dibunjikan dengan gerak lidah dan r (= r 2) (dasar-
utjapan : anaktckak).

130. Bunji r1 dan r2 dalam bahasa Indonésia purba itu hanja
dalam bceberapa bahasa Indonésia sckarang sadjalah tak berubah,
mishlnja dalam bahasa Bésemah dalam kata® rlibu (seribu), rlacon
(ratjun) dan surloy (mcojorong) jang sama bunjinja dengan kata®
rlibu, rlacon dan surliny dalam bahasa Indonésia purba dan dalam
bahasa Bésémah itu terdapat kata? dar2at, jar2om (djalrum) dan nior2
(njiur); dalam Kata? itu r2 dibunjikan sebagai r2 dalam kata® dar2at,
jar2um dan niwr2” dalam bahasa Indonésia purba.

131. Dalam beberapa bahasa Indonésia rl dan r2 itu sama
bunjinju; r dalam kata soron sama bunjinja dengan r! dalam kata
surluy dalam bahasa Indonésia purba dan r dalam kata jhariin sama
bunjihja dengan r2 dalam Kata jar2um dalam bahasa Indonésia
purba, jaitu scperti bunji kakuminal.

132. Bunji r/ dalam bahasa Indonésia purba mendjadi- | dalam
banjak bahasa Indonésia sckarang, misalnja dalam kata libo dalam
bahasa Tagalog jang sama artinja dengan rl/ibu dalam bahasa Indo-
nésia purba, dalam bahasa® Indonésia lain r/ itu mendjadi d dan dalam
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bahasa Indonésia lain mendjadi bunji lain (lihat keterangan dibawah
nomor 99). Gedjala? tentang bunji 7 itu ditundjukkan dengan hukum
RLD ialah scdjadjur (paralél) dengan hukum RGH.

133. Bunji r2 dalam bahasa Indonésia purba jaitu r menurut
hukum RGH, dalam satu bahasa Indonésia sekarang mcnd;adl r,
tetapi tak sclalu merupakan bunji anaktekak  (uvula); dalam banjak
bahasa Indonésia lain bunji r2 itu mendjadi ¢ atau /i, dalam DLahasa
Indonésia lain lagi mendjadi y atau ¢ misalnja kata wr2ar” dalam
bahasa Indonésia purba ialah wrat dalam bahasa Meclaju, wgar dalam
bahasa Tagalog whar dalam bahasa Dajak, wlat dalam bahasa Pangsin,
uyak dalam bahasa Lampung, ogar dalam bahasa Tontémboa. (lihat
djuga keterangan dibawah nomor 135 dan 139).

134. Dari keterangan® jang telah diberikan itu tcrnjatalah bahwa
perubahan tentang r! dan #2 ialah scbagian sama, misalnja ! dapat
menggantikan baik rI maupun r2..Tctapi perubahan jang sama itu
tak pernah terdjadi dalam satu bahasa itu djuga. Dalam bahasa
Tagalog misalnja rI mendjadi [ scperti dalam kata libo (= rlibu
dalam bahasa Indonésia purba), tetapi 2 mendjadi g, scperti dalam
kata ugat (= wr2at dalam bahasa Indonésia purba). i

135. Dalam beberapa bahasa Indonésia bunji r2 dalam bahasa
Indonésia purba ittt menundjukkan hal? jang sama.

I. Tempat bunji r2 dalam kata mempunjai pengaruh jang menco-
‘tukan. Dalam bahasa Talaud r mendjadi & djika terdapat pada achir
kata; djadi kata bar2at dalam bahasa Indonésia purba mendjadi
barata dalam bahasa Taiaud, tetapi kata nitr2 dalam bahasa Indonésia
purba andjddl niuka,

II. Bunji jdng mendahului mempunjai pengaruh Jan“ mecnentukan.
Dalam bahasa Sangir r2 mendjadi 4, tetapi djika men"lkutl o (= ¢)
r2 itu mendjadi y; djadi kata r2arus- dalam bahasa Indonésia purba
mendjadi Jtasug dalam bahasa Sangir, tetapi kata ber2as dalam bahasa
Indonésia purba mendjadi boyauséq.

I1I.  Faktor* jang mecmpengaruhi perubahan tentang r2 itu tak
dapat ditentukan, Dalam bahasa Howa r2 itu mendjadi r scperti
dalam kata awdratra (= bar2at dalam bahasa Indonésia purba) tctapi
kadang? mendjadi s, scperti dalam kata wésatra (= ber2at dalam
bahasa Indonésia purba), kadang® lagi r2 itu mendjadi z scparti dalam
kata zatu (= r2atus dalam bahasa Indonésia purba). Kadang? djuga
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bunji r2 itu hilang seperti dalam kata wan (= bar2u dalam bahasa
Indonésia purba).

136. Bilamana r2 dalam bahasa Indonésia purba berubah men-
djadi y, maka dapat terdjadi pertumbuhan sclandjutnja. Setengah-vokal
y dapat merupakan diftong dengan vokal jang mendahuluinja scperti
dalam kata jAuy (ékor) dalam bahasa Lampung jang sama artinja
dengan kata fAur? dalam bahasa Indonésia purba. Diftong sematjam
itu dengan meclalui prosés-bunji jang lebih landjut dapat mendjadi
vokal bersahadja, seperti dalam kata iki dalam bahasa Pampanga jang
sama artinja dengan ikur2 dalam bahasa Indonésia purba.

137. Dalam beberapa bahasa Indonésia bunji r2 tak bersuara
terutama dalam bahasa Djawa kuno seperti dalam kata dyus (mandi)
jang sama artinja dengan kata dir2us dalam bahasa.Indonésia purba.
Djika 2 dualam bahasa Indonésia purba terdapat pada achic kata,
maka dalam bahasa Djawa kuno vokal jang mendahului r2 jung hilang
itu berbunji pandjang seperti dalam kata iku (= ikur2 dalam bahasa
Indonésia purba). .

138. Tak dapat ditentukan bunji apakah mula® jang mengganti-
kan r2 jang hilang itu. Dalam bahasa Djawa kuno dan bahasa Dajak
mula? bunji /7 menggantikan r2; bunji h itu masih terdapat dalam
katu walue (= baru dalam bahasa Indonésia purba). Dalam idiom*®
lain mula? hamzalah jang menggantikan r2 jang hilang. Dalam bahasa
Tontémboa mula? bunji ¢ menggantikan r2, tetapi dalam bcberapa
hal bunji ¢ itupun hilang. Kata wular2 dalam bahasa Indonésia purba
ialah lag dalam bahasa Tontémboa, dan kata? timur2 dalam bahasa
Indonésia purba ialah timue. .

139. Dalam bahasa? jang crat saling bertali r2 itu berubah dengan
tjara jang sama. Tectapi hal itu terdjadi djuga dalam beberapa bahasa
jang pertalian kekeluargaannja kurang erat; baik dalam bahasa IL.am-
pung maupun dalam bahasa Pampanga misalnja bunji »2 itu mendjadi
y. Achirnja r2 itu berubah dengan tjara jang ber-lain®an dalam bahasa®
jang crat saling bertali: pcrubahan dengan tjara jang ber-lain®an
itulah jang menarik perhatian dalam beberapa dialék bahasa Talaud
kata miur2 dalam bahasa Indonésia purba mendjadi niuka dengan
vokal-penjangga «, atau mendjadi ninca, nivha dan niuta.

Hukum-hamaza.
140. Dalam bahasa® Indonésia sekarang hamza terdapat pada per-
mulaan kata mendahului vokal, diantara dua vokal, diantara vokal

55



dengan konsonan atau pada achir kata mengikuti vokal; dalam babaca
Atjéh misalnjq terdapat kata ganco (tjair), dalam bahasa Madura
terdapat kata leger (I¢hér), dalam bahasa Bugis birigia (berita), dalam
bahasa Makasar anag (anak). Perubahan dengan tjara lain djarang
terdjadi; hal itu terdjadi dalam kata allgo (penumbuk) dalam bahasa
Bontok, dalam kata élaqh (obor) dalam bahasa Tontémboa dan kata?
itu menimbulkan kesukaran dilapangan étimologi.

141. Hamza terdapat pada permulaan, di-tengah® dan pada
achir kata dasar; dalam hal® itu bunji hamza tidak mcnggantikan
bunji lain. .

142, Dalam banjak bahasa Indonésia pada kata? jang mempunjai
vokal pada permulaannja, vokal itu didahului oléh hamza; hal itu
berlaku bagi bahasa Atjéh, bahasa Tontémboa, dsb. Dalam bcntuk
bahasa tulisan masih terdapat transkripsi Hamza berdasarkan ilmu
pengetahuan; djadi orang menulis kata anak, tetapi scbenarnja di-
utjapkan scbagai ganak dengan memakai hamza pada permulaan kata

143. Dalam beberapa bahasa Indonésia hamza terdapat antara
dua vokal pada kata dasar djika tak ada konsonan lain. Menurut
ber-bazai* kamus hal itu atjapkali terdjadi dalam bahasa Nias, tetapi
kadang® hamza itu terdjadi dari ¢ seperti dalam kata ataqu (takut)
(~ tahta dalam bahasa Indonésia purba), djadi harus dibitjarakan
dibawah nomor 147. Dalam bahasa Madura hamza itu terdapat pada
kata®, jang dalam babasa? lain mengandung /i atau w, seperti dalam
kata pogon (= pohon dalam bahasa Melaju dan pon dalam bahasa
Bugis) dan sogqon (= dibawa diatas kepala) jang sama artinja dengan
kata suwun dalam bahasa Djawa.

144. Dalam banjak bahasa Indonésia hamza terdapat pada achir
kata mengikuti vokal jang terachir.

I.  Pad2 banjak kataseru (interjéksi) misalnja dalam bahasa Bugis,
Tontémboa, dsb. scperti dalam kataseru ceq dalam bahasa Makasar,
caq dalam bahasa Bugis, sig dalam bahasa Sangir. Hal itu bertali
dengan tjara mengutjapkannja.

Il. Hamza terdapat pada kata? jang menjatakan pertalian kcke-
luargaan dalam modus vokatif. Kata ama (ajah) dalam bahasa Indo-
nésia purba ialah amail dalam bahasa Tontémboa, tetapi modus
vokatifnja ialah amag.

1. Hamza terdapat pada kata® jang menjatakan pertalian ke-
keluargaan umumnja, scperti dalam apoq (nénék) dalam bahasa Ton-
témboa, jang sama artinja dengan kata pu dalam bahasa Indonésia
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purba dan dalam bahasa bhibbiq dalam bihasa Madura (— bi dalam
bahasa Djawa kuno dan bibi dalam bahasa Djawa sckarang). Kata?
jang mc’ngandumz q itu mula? mcrupakan modus vokatif.

IV.  Hamza terdapat pada kata bilangan. Dalam bahasa Madura
pada kata bilangan jang dalam bahasa Indonésia purba berachir
dengan vokal, terdapat g ‘pada achirnja, djika kata bilangan jtu ter-
dapat tersendiri; kata ¢élue dalam bahasa Indonésia purba misalnja
mendjadi (éllog dalam bahasa Madura, tetapi dalam bahasa itu ter-
dapat kata téllo ratos. Hamza itu terdjadi nienurut analogi scperti
dalam kata émpaq (cmpat = pat dalam bahasa Indonésia purba) atau
bertali dengan tjara mecngutjapkannja.

Y. Hamza atjapkali terdapat pada kata? jang menjatakan sang-
kalan seperti dalam kata ajag (= aja dalam bahasa Indonésia purba
dan bahasa Djawa kuno) dalam bahasa Bugis dan dalam kata tiada
dan ridag dalam bahasa Melaju.

IV. Hamza terdapat pada kata?.lain dalam bahasa® Indonésia.
Dalam bahasa Busang pada vokal jang terdapat pada achir kata di-
tambahkan hamza, bunji /i dalam bahasa Inlonésia purba mendjadi
eq dan bunji 4 mendjadi og dalam bahasa Busang, djadi kata béli
dalam bahasa Indonésia purba mendjadi bélég dan kata har dalam
bahasa Indonésia purba mendjadi baroq.

145. Dalam beberapa bahasa Indonésia katascru (interjéeksi)
umumnja berachir dengan g, dan dalam beberapa bahasa Indonésia
lain berachir dengan /. (misalnja dalam bahasa Madura)

146. -Kalau dalam modus vokatif dan pada kata® jang menjatakan
sangkalan terdapat g pada achirnja, maka dalam beberapa bahasa jang
tertentu ditambahkan «, misalnja dalam modus vokatif aygid zu angi
(adik laki®) dalam bahasa Toba dan dalam kata dia jang menjatakan
sangkalan dalam bahasa Dajak, disamping kata i dalam bahasa Ta-
galog.

147. Mecnurut hukum bunji, hamza terdjadi dari ‘bunji? lain dalam
bahasa Indonésia purba.

‘I. Hamza dalam beberapa bahasa Indonésia terdjadi dari bunji k
dalam bahasa Indonésia purba, misalnja dalam kata Jjequ (=Kkata-
sandang { 4 aqu) dalam bahasa Talaud jang sama atrinja dengan wku
dalam bahasa Indonésia purba.

II. Hamza terdjadi dari bunji »2 dalam bahasa Indonésia purba,
misalnja dalam kata raqum (= jar2um dalam bahasa Indonésia
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purba) dalam bahasa Makelak. Tentang hamza jang tcrd'gdi dari
bunji /i lihatlah Keterangan dibawah ,nomor 116. 1

148. Dalam beberapa bahasa Indonésia konsonan jang'Mmi
bunji pepet jang ditekankan, diduakalikan, dalam bcbera'é_‘ sa
Indonésia lain terdapat hamza antara bunji pepet dengan’Konsonan
jang mengikuti. Dalam bahasa Makasar bunji pepet mendjadi a tetapi
hamza tctap ada; djadi kata kédém (menutup mata) dalam bahasa
Indonésia purba mendjadi kagdaii dalam bahasa Makasar. *

149. Hamza dalam bcberapa bahasa Indonésia terdjadi"mcnurul
hukum chusus tentang bunji sisipan (lihat keterangan dibawah nomor
198), antara lain dalam bahasa Tontémboa; kata pukpuk (mcmukul
hantjur) dalam babasa Indonésia purba mendjadi pugpuk dalom
bahasa Tontémboa.

150. Hamza dalam banjak bahasa Indonésia terdjadi menurut
hukum tentang bunji pada achir kata.

I. Dalam banjzk bahasa Indonésia bunji & jang terdapat pada
achir kata dalam bahasa Indonésia purba mendjadi ¢ misalnja dalam
kata anaq (== anak’ dalam bahasa Indonésia purba) dalam bahasa
Melaju.

H. Segala bunji letds pada achir kata dalam bahasa Indonésia
purba mendjadi ¢ dalam bahasa Minangkabau, misalnja dalam kata
atoq (== atép dalam bahasa Indonésia purba).

III.  Dalam bahasa Bugis g terdjadi dari segala konsonan pada

achir kata terutama dari bunjisengau dan /i, misalnja dalam kata nipiq
(tipis) jang sama artinja dengan kata nipis dalam bahasa’; Indonésia
purba. .
151. Dalam banjak bahasa Indonésia pada konsohan jang terdapat
pada achir kata dalam bahasa Indonésia purba\, ditambahkan vokal-
penjangga, misalnja dalam bahasa Howa scperti dalam kata anaka
(= anak dalam bahasa Indonésia purba; dalag beberapa édiom lain,
misalnja dalam bahasa Makasar, seperti dalam kata nipsiqg (= nipis
dalam bahasa Indonésia purba) dipergunakan vokal-penjangga -
hamza. —

152. Hamza terdjadi dengan menjingkatkan kata® jang kuramg
tegas bunjinja. Djadi katadepan (préposisi) su dalam bahasa Sangir
diutjapkan scbagai g. Dalam Kindcrspiclen” jang dimuat dalam
"Bijdragen tot de Taal-, Land- en Volkenkunde voor Nederlandsch-
Indi€” hal 520, 1894 terdapat kata?: dala q wlune (disana.- dipeda-
laman); bukan : dala su wdune.
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153. Homza pada achic' kata 9«:ngan tjara tcratur atau dengan
tjara scrampangan hilang. Kata aye (kesini) dalam bahasa Tontémboa
mecnurut ketcrangan dibawah nomor 142 diutjapkan scbagai qape,
tetapi dalam téks Schwarz “Weweletén” hal. 309 terdapat kalimat:
mai ctonan aye (makanan itu bawalah kemari), dalam kalimat itu
hilanglah bunji g. Dalam sjair Boq Uyah Batang, hal. 285 dalam
bahasa Busang terdapat kata® : ymaq Lay Déhag (rumah Lang Déhaq),
tetapi pada halaman 284 ter'dapat: uma Lay Déhag.

Hukum tentang bunji lctus bersuara (média).

154. Hukumn tentang bunji letus bersuara (média) terutama ter-
dapat di Sulawesi dan pulau? sckitarnja: dalam bahasa Sangir, bahasa
Talaud, bahasa Tontémboa; ketiga bahasa itu crat saling bertali.
Hukum itu berlaku djuga dalam bahasa Cenrana, bahasa Bugis dan
diluar Sulawesi dalam bahasa lbanag, bahasa Nias, bahasa Mcntawai
dan bahasa Howa.

155. Hukum-bunji letus bersuara (média) jang berlaku dalam ba-
hasa Sangir. Dalam bahasa Sangir bunji letus bersuara mengikuti kon-
sonan; bunji letus bersuara g mendjadi konsonan géséran y, bunjiletus
bersuara d mendjadi bunji-lebur (liquida) r, bunjiletus bersuara b men-
djadi setcngah-vokal iw. Bunjiletus bersuara tetap terdapat sebagai
bunji permulaan pada kata jang berdiri tersendiri atau pada permula-
an kalimat. Oléh scbab itu dalam bahasa Sangir terdapat kata bera
(berbitjara); méqbera ialah bentuk futurum akti{nja dan iwera bentuk
futurum pasifnja. Dalam tjerita jang dimuat dalam “Bijdragen tot de
Taal-, Land- en Volkenkunde van Nederlandsch-Indié”, 1893 hal.
354 terdapat kalimat fag méqbio n baha (Saja ingir} hendak mem-
bitjarakan tcntang kera), tetapi pada halaman lain terdapat kata®:
aykivy i vaha (Kera berbitjara).

II. liukum dalam bahasa Talaud sesuai dengan hukum dalam
bahasa Sangir. Dalam bahasa Talaud terdapat kata bale (rumah)
seperti dalam bahasa Sangir dan kata biygi (sisi, tepi), tetapi dalam
tjcrita tentang Parere mcnurut téks Steller, hal. 89 terdapat kata®:
sw wingi n sdluka (ditepi sungai). .

HI. Hukum tentang bunijilctus bersuara dalam bahasa Tontémboa.
Bunjiletus bersuara (média) g dalam segala hal mendjadi konsonan
géséran (spirant) y. Seperti dalam bahasa Sangir d dan b mendjadi
r dan w, tetapi berlainan dengan bahasa Sangir pada permulaan kata

.jang berdiri tersendiri atau pada permulaan kalimat terdapat bunji-
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kwantitét (Daucrlaut). Kata bale ®alam bahasa Sangir dan wale dalam
bahasa Tontémboa menggantikan kata balay (rumah) dalam bahasa
Indonésia purba; ,,diam dirumah® ’ialah magmbale dalam bahasa
Tontémboa. Dalam kalimat lengkap hukum itu hanja berlaku dalam
beberapa hal jang tertentu sadja. Dalam tjerita tentang orang jang
baru kawin mecnurut téks Schwarz, hal. 82 terdapat kata® : am bale
= an wale (dirumah), tctapi dalam bagian lain terdapat kata? : tugon
wiwin (tctapi karang), w dalam kata? it tak berubah.

IV. Hukum tcntang bunjiletus bersuara dalam bahasa Cenrana.
Bunjilctus bersuara (média) d dan b mendjadi r dan w djika mengikut
vokal; ,,tetapi” dalam bahasa itu ialah dami, tetapi ,,satu kali sadja™
1alah mesa rami.

V. Hukum tentang bunjiletus bersuara dalam bahasa lbanag
Bunji d mendjadi r djika mengikuti a. Oléh sebab itu terdapat kata
dckay (hal jang djahat), tetapi ..djahat” ialah marakay.

VI Tukum bunjiletus bersuara dalam bahasa Bugis. Dalam
tahasa Bugis w mendjadi b dan » mendjadi d djika mengikuti awalan,
¢ntah awalan itu merupakan vokal entah konsonan. Djadi dari kata
wénni (malam hari) dibentuk kata magbénni (menginap) dan pabénni
(mcnjuruh menginap) dan dari kata rémme (halus) dibentuk kata mag-
démme (menghaluskan) dan padéme (menjuruh menghaluskan). Tectapi
aturan jtu tidak dilakukan dengan konsékwen; dari kata wétra (mc-
motong) bentuk kata magbétra (memotongkan), tetapi dibentuk djuga
pawéita-wétta (pengajau),

VIL.  Hukum tentang bunijiletus bersuara (média). dalam bahasa
Nias. Djika pada permulaan sebuah kata dasar terdapat bunji 4 atau
b dan bunji itu didahului oléh sebuah awalan, maka b itu mcndjadi
W dan' d mendjadi r; dalam hal itu djuga x mendjadi g, djadi bunji-
kwantitét (Daurlaut) mendjadi bunjiletus bersuara. Djadi disamping
kata bua (buah) terdapat kata mowua (berbuah); disamping kata du;
terdapat kata darua (berdua); disamping Kata dasar Xaru (menggali)

terdapat kata kerdju smogaru. Dalam bahasa Niaspun hukum itu tidak
berlaku dengan konsckwén,

VIIL. Hukum tentang bunjiletus bersuara dalam bahasa Mentawai.
Bunjiletus bersuara b tidak berubah mendjadi w. Bunjiletus bersuara
g sclalu terdapat pada permulaan kata scbagai bunji sisipan (ditcngah
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kata) g itu dengan tjara kurang teratur kadang? mendjadi y. Dalam
téks® Morris jang telah diselidiki ,.pisang™ emipat kali ditulis scbagai
bago dan dua kali scbagai bayo. ,.Bunjiletus bersuara o biasanja meng-
gantikan r (Morris).

IX. Hukum bunjiletus bersuara dalam bahasa Howa. Dalam
bahasa Howa bunji g dalam bahasa Indonésia purba jang terdapat
pada permulaan kata, mendjadi /i, misalnja dalam kata hdntuna

= gantuy dalam bahasa Indonésia purba, dan dalam kata furuna
(siduy dalam bahasa Indonésia purbu). Tetapi bunji & dalam bahasa
Indonésia purba djuga mendjadi /' seperti dalam kata Airdrita (=
kulit dalam bahasa Indonésia purba). Djika /i (== k) mengikuti awal-
an rna + bunji sengau, maka hilangiah 4 itu (lihat keterangan dibawah
nomor 16) scperti dalam kata maniidrita (mengemis). Tetapi djika
awalan itu mendahului bunji A (jang menggantikan g), maka tampak-
lah lagi g itu seperti dalam kata maygiruna (menggulung); letapi
dalam hal itupun terdapat hal? jang menjimpang; dari Kata Adntuna
bukan terdjadi kata maygdntuna, tetapi rmandninna.

Dari kata hidina (= guliiy dalam bahasa Indonésia purba) bukan
terdjadi katakerdja maniidina, tetapi katabenda saygidina (gasing).

Perbandingan dengan bahasa® Indogerman.

156. Tentang cmpat hukum-bunji jang terpenting itu dalam
bahasa? Indonésia tidak banjak terdapat bal* jang sedjadjar (paralél)
dalam bahasa® Indogerman.

1. Scperti dari bunji ¢ dalam bahasa Indonésia purba terdjadi i, a
atau vokal lain, maka dalam bahasa® Indogerman bunji jang tak ber-
suara dalam bahasa® Indogcrman mendjadi i atau 4, tetapi tak dapat
kami menjomakan bunji jang tak bersuara itu dalam bahasa® Indo-
german dengan bunji pepet.

II. Berlainan dengan bunji r dalam bahasa® Indonésia, bunji r
dalam bahasa? Indogerman adalah tentu benar sifatnja.

III. Bunji hamza kurang penting peranannju dalam bahasa® Indo-
german. Seperti dalam bahasa® Indonésia banjak katascru (mterJéLsn)
berachir dengan hamza, maka dalam bahasa Luzidrnertiiiit dalam
beberapa hal jang tertentu kata ,,ja bukanlah yo tetapi yoq.

1V. Kata scperti donna dan la ronna dalam beberapa dialék
bahasa Italia dapat dibandingkan dengan hukum bunjiletus bersuara.
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BAB ' VI
DUA HUBUNGAN-BUNIJI (GELU]DSVERBINDINGEL\? DAN
HUKUM TENTANG HAL ITU.

Kata pendahuluan.

157. Kedua hubungan-bunji jang menarik perhatian dalam bahasa?
Indonésia ialah hubungan sebuah vokal dengan sebuah setengah-vokal
dan hubungan sebuah bunji-letus (é¢ksplosif) dengan bunji aspirate /.
Sebuah vokal jang dihubungkan dengan sebuah setengah-vokal di-
namai difrong dan sebuah bunji letus (éksplosif) jang dihubungkan
dengan bunji /i dinamai bunji aspirate. Pada diftong, setengah-vokal
dapat mendahului vokal seperti dalam kata yaku (saja) dalam bahasa
Dajak, atan mengikuti vokal seperti dalam kata patdy (membunuh)
dalam bahasa Tagalog.

158. Dalam banjak bentuk bahasa Indonésia tulisan — sajanglah
djuza dalam monografi saja dulu — setengah-vokal dalam diftong
itu tak tampak dengan djelas. Dalam buku? peladjaran tentang.bahasa
Melaju misalnja terdapat kata bauw dan rantan (pantai), kedua kata
itu berachir dengan w, tetapi dalam kata rantau bunji terachir itu
ialah diftong, sedang dalam kata bar bunji a dan « masuk dua
suku kata jang ber-lain®an; saja menulis bai dan raniaw.

159. Dalam bentuk bahasa Madura tulisan bunji aspiraté tidak
ditundjukkan. Djadi orang Madura menulis ghuluyy (menggulung) se-
perti gulun (makanan).

Diftong dan hukumnija,

160. Diftong dalam bahasa® Indonésia umumnja ialah hubungan
vokal dengan setengah-vokal y dan w. Kemungkinan lain djarang
terdapat. Bunji i pada achir kata dalam bahasa Indonésia purba men-
djadi diftong oy dalam beberapa dialék bahasa Atjéh, misalnja dalam
kata bloy (= beli dalam bahasa Indonésia purba), tetapi dalam di-
alék jang terpenting orang mengutjapkan bloy sebagai bloe dengan
setengah-vokal e.

. 161. Dalam bahasa? Indonésia diftong djarang sckali tcrdapat
pada suku kata dasar jang ditekankan. Hal itu adalah berlainan benar
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dengan bahasa? Indogerman, djika kita ingat misalnja akan kata
kairios (saat jang baik) dalam bahasa Junani, kata skaidan (berpisah)
dalam bahasa Gotis dsb. Dalam bahasa Howa dalam beberapa hal
jang tertentu diftong itu terdapat djuga pada suku kata dasar jang
ditekankan, seperti dalam kata rawlana (tulang) — kontraksi menim-
bulkan diftong-scbab disamping tawiluna terdapat kata raludan dalam
bahasa Djawa kuno. Hal itu terdapat djuga dalam bahasa Mentawai,
misalnja dalam kata réwru (menghilir), umumnja dalam kata? jang
keadaan étimologisnja gelap.

162.  Biasanja diftong itu terdapat pada suku kata jang terachir,
pada achir kata. Suku kata itu tak ditekankan, tetapi diutjapkan
djuga dengan djelas (lihat keterangan dibawah nomor 329),

163.  Dalam bahasa? Indonésia biasanja terdapat diftong aw, ay
dan uy; diftong? itu terdapat djuga dalam bahasa Indonésia purba.
Kata? paraw (parau), banaw (bango), patay (membunub) balay
(rumaby), gapuy (api), babuy (babi), jang terdapat dalam banjak bahasa
Indonésia, harus dipandang sebagai kata? bahasa Indonésia umum
djuga. Hanja kata paraw adalah par2aw dalam bahasa Indonésia
umum.

164. Diftong aw, av, dan wuy dulam bahasa Indonésia purba
mengalami beberapa perubahan dalam bahasa®? Indonésia sekarang.

165. Dalam banjak bahasa Indonésia diftong? jang dimaksudkan
dibawah nomor 163, tak berubah. Bahasa Ilokan misalnja mempunjai
kata® pdtay, apuy dsb. .

166. Bunji « dari diftong ay dan « dari diftong n7y; bisa memperoléh
umlaut karena y. Dalam bahasa Dajak terdapat kata atiy (hati) =
atay dalam bahasa Indonésia purba; dalam bahasa Bontok terdapat
kata fafiiy (= babuy (babi) dalam bahasa Indonésia purba.

* 167. Kombonén diftong mendjadi vokal lain; dalam beberapa di-
alék di Kalimantan misalnja ay tetap ada atau mendjadi «y atau oy,
djadi terdapat baik kata patoy maupun baboy. Djika kata paddiy dalam
bahaa Bontok menggantikan paroy dalam bahasa Indonésia purba,
maka kata paroy harus dipandang sebagai kata jang ada di-tengah?
kedua- kata tadi.

168. Diftong mendjadi ,,monoftong™.

1. Komponén jang pertama dari diftong hilang, 'seperti dalam
kata api (= apuy dalam bahasa Indonésia purba) dalam bahasa
Mela'ju. A
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I1. Komponén jang kedua dari diftong hilang seperti dalam kata
afu (= apuy dalam bahasa Indonésia purba) dalam bahasa/}lowa.

1. Kedua bagian diftong bersatu mendjadi vokal biasa, jang ber-
bunji antara kedua komponén itu, seperti dalam kata pate. (= patay
dalam bahasa ]r}donésia purb;l) dan dalam kata poro (= paraw dalam
bahasa Indonésia purba) dalam bahasa Toba.

169. Dua vokal, jaitu av dan & jang masuk suku? kafa-jang ber-
lain?an dalam bahasa Indonésia purba, seperti dalam kata - rau
(manusia) dan lain, mendjadi o dan e dalam beberapa bahasa Indo-
nésia sckarang (dengan djalan kontraksi). Dengan begitu dalam bahasa
Djawa kuno terdapat kata len (lain). Kata taw dan layn ada di-tengah?
kata? dalam bahasa Indonésia purba dengan kata® seperti jang ter-
dapat dalam bahasa Djawa kuno itu.

170. Kontraksi jtu terdjadi:

I. Dengan tak ada ketjualinja dalam bebcrapa bahasa Indonésia.

II. Dalam bahasa Karo kontraksi itu terdjadi djika berhubungan
dengan énklitika. Air” dalam bahasa Karo ialah laie dan ,,airnja™
talah lo-na; “djauh™ ialah dau/i dan mendjauhi ialah dohi-na.

171, Dalam bcberapa bahasa Indonésia terdapat diftong? baru,
jang bukan mcrupakan réfléks dari diftong® jang terdapat dalam
bahasa Indonésia purba.

I. Dalam beberapa bahasa Indonésia bunji i dan 1 pada suku
kata jang terachir dalam kata dasar bahasa Indonésia purba, men-
djadi diftong ey diin ew, misalnja dalam bahasa Tirurai dalam kata
taley (= tali dalain bahasa Indonésia purba) dan fiteww (= pitu dalam
bahasa Indonésia purba).

II. Dalam bahasa? Indonésia lain i mendjadi diftong ay atau oy
dan « mendjadi diftong iw atau aw. Dengan begitu kata béli dalam
bahasa Indonésia purba mendjadi blay dalam bahasa Daya-Atjé¢h dan
mendjadi bloy dalam bahasa Tundng-Atjéh; kata barn dalam bahasa
Indonésia purba mendjadi batiw dalam bahasa Lamna-Atjéh dan men-
djadi bataw di Miri (Kalimantan).

IIT. Bunji a dalam bahdsa Indonésia purba mendjadi diftong aw
dalam bahasa Séraway; djadi kata mata dalam bahasa Indonésia purba
mendjadi maraw dalam bahasa S&raway.

172. Dalam nomor? jang mendahului nomor ini diftong itu ter-
djadi djika vokal jang mendjadi diftong itu, terdapat pada achir kata.
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Gedjala itu scsuai dengan kenjataan, bahwa diftong aw, ay dan uy
dalam bahasa Indonésia purba terdapat pada achir kata djuga. Hanja
dalam beberapa idiom jang terteatu di Kalimantan vokal jang didahului
dan diikuti oléh konsonan djuga mendjadi diftong, misalnja di Dali
dan Long Kiput. Djadi lanit dalam bahasa Indonésia purba mendjadi
layair di Dali dan pulur (perckat) dalam bahasa Indonésia purba
mendjadi pulawt di Long Kiput.

173. Dﬁtong itu dapat djua terdjadi sebagai hasil ber-bagai?
prosés tentang bunji. Prosés sematjam itu adalah :

I. Konsonan mendjadi vokal seperti dalam kata iAuy (ikur2 dalam
bahasa Indomésia purba) dalam bahasa Lampung.

II. Vokai? jang mula? masuk dua buah kata jang ber-lainZan ber-
ubah, misalnja dalam kata saybu (seribu; sa + ebu).

III. Diftong mendjadi kurang djelas sesudah vokalnja hilang; par2i
dalam bahasa Indonésia purba mendjadi fay dalam bahasa Howa.

174. Dijika vokal biasa mendjadi diftong seperti dalam kata taley
dalam bahasa Tiruraj (taley = tali dalam bahasa Indonésia purba),
maka sebelum diftong itu terdjadi, vokal jang mendjadi diftong itu
pandjang bunjinja; dari kecterangan dibawah nomor 77 ternjatalah,
bahwa vokal pada achir kata atjapkali pandjang bunjinja.

175. Menurut keterangan dibawah nomor 76 suku kata jang
dahului suku kata jang ditekankan bunjinja djaranglah pandjang banji-
nja; dalam suku kata itu terdapat diftong tersendiri; dalam bahasa
Lampung dalam beberapa kata jang diambil dari bahasa India kuno
dan dimulai dengan bunji s, terdapat diftong ay misalnja dalam kata
sayagara (laut), jang sama artinja dengan sagara dalam bahasa India

kuno.
176. Tak diketahui apakah bunji pepet dapat mendjadi diftong;

menurut keterangan dibawah nomor 40. .
I. Bunji e atau o dalam bahasa Indonésia purba tak dapat men-

djadi diftong.

men-

Bunji aspirate dan hukumnja. .

177. Oléh sebab dalam sebagian besar bahasa? Indonésia djarang
terdapat hubungan konsonan? antara sesamanja (biasanja hanja ter-
dapat hubungan bunji sengau + bunji letus (éksplosiva) homorgan),
maka bunji aspirate kurang luas tersebar dalam bahasa Indonésia.

178. Asal bunji aspirate dalam bahasa® Indonésia sckarang ada-

lah seperti berikut :
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I’ Bunji aspirate terdapat dalam kata dasar, jang terdjadi dan
akar kata jang diduakalikan, dimulai dengan bunji A& dan berachir
dengan bunji letus (éksplosiva), misalnja dalam kata hathat (chawatir)
dalam bahasa"Djawa kuno dan dalam kata haghag (tenunan) dalam
bahasa Bisaja. Hal itu banjak terdapat.

1I. Dalam beberapa bahasa Indonésia terdapat hubungan scbagian
besar konsonan? dengan bunji & jang mengikutinja. Dalam bahasa
Tagalog misalnja terdapat kata bughdw (biru) dan kata panhik (me-
mandjat).

HI. Menurut hukum bunji dalam bahasa Madura terdapat bunji
aspirate dalam hal dalam bahasa Indonésia purba bunji letus bersuara
(média) mendjadi bunji letus bersuara aspirate (aspirated média); djadi
kata gantuy dalam bahasa Indonésia purba mendjadi ghanton, kata
jalan dalam bahasa Indonésia purba mendjadi jhalan, kata dagany
dalam bahasa Indonésia purba mendjadi dhaghay), kata kémbay) dalam
bahasa indonésia purba mendjadi kémbhag.

1V. Dengan menghilangkan vokal terdjadi bunji aspirate dalam
beberapa babasa Indonésia, misalnja dalam bahasa Cam dan bahasa
Atj¢h. Kata pohon dalam bahasa Indonésia purba mendjadi phun
dalam bahasa Cam dan kata tahun dalam bahasa Indonésia purba
mendjadi thee dalam bahasa Atjéh.

V. Bunji aspiratc terdapat dalam kata® jang diambil dari bahasa
India’ kuno, scperti dalam kata katha (budi) dalam bahasa Tagalog.

V1. Dalam bahasa Atjéh bunji ph menggantikan f dalam babasa
Arab, seperti dalam kata kapheé (kafir).

179. Hanja bunji aspirate jang dimaksudkan dibawah 1 dan
djarang terdapat, dapat dipandang sebagai bunji aspirate bahasa In-
don'ésia purba. Djadi terdapat perbédaan besar antara kcadaan bunji
aspirate dalaum bahasa Indonésia purba dengan keadaan bunji itu
dalam bahasa Indogerman purba. :
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BAB VY .

GEDJALA2 CHUSUS PADA BUNJI? JANG TERDAPAT PADA
PERMULAAN, DI-TENGAH? DAN PADA ACHIR KATA.
Kata pendahuluan.

"18-0. Dari uraian dalam bab IV ternjatalah, bahwa perubahan
buanji bergantung pada tempat bunji itu dalam kata?, jaitu pada per-
mulaan, di—tcznga‘h2 atau pada achir kata. Bunji a dalam bahasa Indo-
nésia purba mendjadi & dalam bahasa B&sémah djika terdap~at pada
achir kata, djika tak terdapat pada achir kata bunji a itu talg berubah.
Gedjala itu tak akan dibitjarakan lagi. Kami hanja akan membitjara-
kan suatu réntétan kenjataan tentang bunji jang dipandang dari djurus-
an tempatnja dalam kata? (pada permulaan, di-tengah? atau pada
achir kata?) menarik perhatian. Dalam hal itu masuk djuga awalan,

.sisipan dan achiran kataZ.

- Pcrmulaan, pertengahan dan achir kata®,

181. Awalan kata? dalam bahasa? Indonésia jang dimulai dengan
sebuah vokal ialah lemah, keras atau seperti aspirate bunjinja. Awal-
an jang keras bunjinja telah diterangkan (lihat keterangan dibawah
nomor 142), awalan itu terdapat dalam banjak bahasa Indonésia dan
oléh sebab itu dapat dipandang sebagai gwalan dalam bahasa Indonésia
purba djuga. Kadang® awalan jang keras bunjinja dan awalan-aspirate
saling menggantikan. . Pada permulaan kata dalam bahasa Atjéh
kadang® /& menggantikan g dan scbaliknja; dalam satu dialek dipakai
q dan dalam dialék lain h bergantungan pada kehendak pembitjara”
(Snouck Hurgronje). Kamus? tentang bahasa Minangkabau bermuat
banjak kata jang dimulai dan tidak dimulai dengan A, misalnja hindu

dan indu. Dua®nja berarti ibu.
. 182. Dalam beberapa bahasa bunji x, ¥y dan w menggantik®n
hamza djika hamza itu terdapat pada permula/an kata. .
I. Dalam bahasa Muna terdapat x, misalnja dalam kata xate (hati)
—~ atay atau qaray dalam bahasa Indonésia purba.
II. Dalam bahasa Buli hamza itu mendjadi y seperti dalam kata
yataf — atép atau gatép dalam bahasa Indonésia purba. -

. -
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I1I. Dalam bahasa Bulanga-Uki hamza itu mendjadi w seperti
dalam kata wina (= ina atau gina dalam bahasa Indonésia purba.

183. Timbulnja bunji x, y dan w itu berdasarkan gédjala? Sandhi.
»Dalam bahasa Melaju kata émpat, djika berdiri sendiri atau pada
permulaan kalimat, diutjapkun sebagai gémpar. Dalam kata? rsbu
wémpat buku (empat batang tebu) bunji ¢ mendjadi w atas pengaruh
bunji # jang mendahuluinja.” (Fokker). Dalam kata seperti wina dalam
bahasa Bulanga bunji w itu mendjadi tetap dan dari prosés?,jang
analoog timbul bunji y dalam bahasa Buli dan x dalam bahasa Muna.

184. Bunji sisipan. Dalam banjak bahasa Indonésia ber-bagai?
vokal dapat berdiri berdampingan. Djaranglah vokal mcngikuti bunji
pepet atau sebaliknja; dalam beberapa hal dalam bahasa Madura ter-
dapat katg raén (tali). Dalam banjak bahasa Indonésia terdapat buniji-
perantara atau bunji-pemisah antara beberapa vokal. Tentang hal itu
dua gedjala perlu diperhatikan :

[. Antara bunji 4 dengan sebuah vokal dan antara bunji i dengan
sebuah wvokal terdapat setengah-vokal. Dalam satu bahasa terdapat
kata huah dan dalam bahasa lain buwah jang sama artinja. ,,Dia™
ialar dalam satu bahasa ig dan dalam bahasa lain iya. R

II.. Dalam banjak bahasa Indonésia bunji g atau h terdapat antara
dua vokal, terutama djika kedua vokal itu sama,. misalnja dalam kata
léhér dalam bahasa Melaju dan leger (16hér) dalam bahasa Madura.

185. Achiran kata jang berachir dengan vokal ialah lemah, keras
atau seperti bunji aspirate bunjinja. Dalam bahasa Madura pada tiap?
vokal asli jang terdapat pada achir kata dapat ditambahkan A seperti
dalam Kkata matah (= mata dalam bahasa Indonésia purba). Dalam
bahasa Busang dalam hal itu terdapat hamza, dan bunji i jang men-
dahului hamza itu mendjadi ¢ dan bunji « mendjadi o.

Bahasa Indonésia purba : lima — Bahasa Busang : limagq
dépa dépaq
buta butaq

- beéli béléq
: laki lakeq

tali taleq

asu asoq

batu batoq
kayu kayoq
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186. Dalam bahasa Madura ketiga bunji- achiran bisa terdapat
pada satu kata djuga. Djika scbuah kata dasar dalam bahasa Indo-
nésia purba berachir dengan scbuah vokal atau djftong, seperti dalam
kata rata, laju (pergi terus) dan patay (mati), maka kata® itu dalam
bahasa Madura diutjapkan dengan bunji achiran aspirate seperti dalam
kata matah (= mata dalam bahasa Indonésia purba), pateh (patay
dalam bahasa® Indonésia, kata? sematjam itu tak terdapat dalam bahasa
bunji aspirate hilang, dalam téks sebagai lampiran karangan Kiliaan
Grammatik 1, hal. 124 terdapat kalimat : lgjhue mateh (lalu matilah
ia). Djika orang karena malu atau gelisah berhenti berbitjara, maka
kata itu diutjapkan dengan memakai hamza. djadi : lajhuq. . ...mateh.

. Bunji awalan. '

187. Dalam bahasa? Indonésia kata? biasanja dapat dimulai
dengan sebuah vokal, setengah-vokal atau sebuah konsonan biasa.
Begitu djuga halnja tentang kata® dalam bahasa Indonésia purba.
Dalam hal itu hal® jang berikut perlu diperhatikan :

I. Dalam banjak bahasa Indonésia terdapat hamza depan bunj
awalan. (libhat keterangan, dibawah nomor 181).

II. Kata? jang dimulai dengan setengah-vokal y djarang terdapat
dalam bahasa? Indonésia, kata scmatjam itu tak terdapat dalam bahasa
Indonésia purba. Kata® jang dimulai dengan bunji w lebih banjak
terdapat. Dalam bahasa Indonésia purba kata? jang dimulai dengan
bunji w terdapat dalam tiga hal: walu (delapan), wara (ada), way
(air). ’

1II. Berlainan benar dengan bahasa® Indogerman, dalam bahasa?
Indonésia terdapat banjak kata? jang dimulai dengan konsonan 1.

188. Dalam banjak bahasa Indonésia terdapat dua konsonan
pada permulaan Kkata, biasanja konsonan tak bersuara dengan bunji-
lebur (liquida) dan bunji sengau -+ bunji letus homorgan (éksplotif
homorgan). Hal® jang berikut perlu diperhatikan :

1. Konsonan? pada permulaan kata itu adalah sama dengan kon-
sonan? jang terdapat di-tengah?® kata; dalam babasa Nias misalnja
mb terdapat pada permulaan dan ditengah kata?, seperti dalam kata
mbawa-mbawa (menjentuh) disamping kata mambie (mecempa).

II. Dua konsonan lcbih banjak terdapat di-tengah?® kata dari pada
pcrmulaan kata misalnja dalam bahasa Howa. n + 1 + s terdapat
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di-tengah? kata? seperti dalam kata wuntsi (pisang), tetapi tidak ter-
dapat pada permulaan kata.

III. Dua konson.an lebilh banjak terdapat pada permulaan kata
dari pada di-tengah? kata, misalnja dalam bahasa Roti. n + d ter-
dapat ber-turut? pada permulaan kata seperti dalam kata ndala (kuda)
dalam bahasa Roti, tetapi tidak terdapat di-tengah? kata.

189. Tiga konsonan, biasanja bunji sengau -+ bunji letus homor-
gan (éksplosiva homorgan) 4 bunji letus (liquida) atau setengah-
vokal djarang terdapat ber-turut?, Dalam bahasa Nias terdapat kata
ndrundru (pondok; n 4 d + r) dan dalam bahasa Djawa kuno ter-
dapat kata ndya (dimanakah, apakah; n 4- d + ).

190. Djika kata®? dimulai dengan dua atau tiga konsonan ber-
turut?, maka biasanja konsonan? itu bisa terdapat djuga dalam segala
bagian kalimat. Dalam téks bahasa Gayo tentang ,,Putri biru” (hal.
46) pada permulaan scbuah kalimat terdapat sebuah kata jang dimulai
dengan nt: nti aku kérion (djanganlah saja disuruh kawin). Dalam
Ramayana VIII terdapat kata ndye mengikuti kata 7ok (nah!) jang
berachir dengan konsonan.

191. Dalam bahasa Indonésia purba tidak terdapat beberapa kon-
sonan ber-turnt? pada permulaan kata. Hal itu terdjadi menurut ber-
bagt prosés bunji seperti berikut :

I. Menurut hukum bunji seperti dalam bahasa Howa. Bunji d
dalam bahasa Indonésia purba dalam beberapa hal berubah mendjadi
tr dalam bahasa Howa, misalnja dalam kata triizuna (— duyun dalam
bahasa Indonésia purba).

IT.  Karena vokal hilang seperti dalam kata bli dalam bahasa Gayo
(bli = béli dalam bahasa Indonésia purba).

II. Karena pembentukan kata. Dalam bahasa Djawa kuno ter-
dapat kata ndya dan ndi dan dalam bahasa Toba kata dia (ketiga kata
itu sama artinja); adya — n + di 4+ a. Kontaminasi tentang kata-
bentuk (vormwoord) sematjam itu telah dibitjarakan dalam monografi
saja dulu. - .

192. Dengan prosés menjingkatkan kata (lihat keterangan dibawah
nomor 274 dan selandjutnja) terdapat bunji pada permulaan kata jang
bi&anja tak mungkin dalam bahasa jang bersangkutan. Misalnja :

I. Dalam bahasa Tontémboa bunji k& diuvtjapkan sebagai_c djika
mengikuti bunji /. Dengan begitu dari unsur? raqi + ka terdjadi ragica
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jang ruenjatakan sangkalan. Kata itu aljapk:;li disingkatkan mendjadi
ca dan bunji ¢ tctap ada, meskipun tidak mengikuti bunji i. Dalam
téks Schwarz (hal. 67) misalnja terdapat kalimat : kuanao : ca maindo.
(Katanja : djanganlah ia ditangkap).

1.  Menurut hukum tentang bunji letus bersuara (média) jang telah
diterangkan dibawah nomor 155 bunji lctus bersuara pada permula-
an kata dalam bahasa Tontémboa mendjadi bunji kwantitét (Dauer-
laut). Dalam nama orang jang disingkatkan bunji letus bersuara tetap
ada, misalnja dalam kata Biraq (singkatan kata Imbiran.)

Baunji-sisipan.

193. Di-tengah? kata dasar dalam bahasa? Indonésia antara dua
vokal kadang? terdapat satu atau dua konsonan tetapi djarang sekali
tiga konsonan ber-turut?,

194. Tentang hal tak adanja konsonan atau hal hanja adanja satu
konsonan sadja di-tengah? kata dasar atau tak perlu diterangkan icbih
landjut.

195. Dalam hal terdapatnja dua konsonan antara dua vokal, dapat
ditundjukkan dua type‘dalam bahasa Indonésia purba, jaitu type-lintah
dan type-taptap.

1. Type-Lintah. Hampir dalam semua bahasa Indonésia bisa ter-
dapat bunji sengau —+ bunji letus homorgan (ékslosiva homorgan) di-
tengah? kata. Kata lintah jang mengandung n -+ t ber-turut® terdapat
dalam hampir semua bahasa Indonésia.

I1. Type-taptap terdjadi dengan djalan menduakalikan akar kata,
misalnja dalam kata faptap (memukul) dalam bahasa Djawa kuno.

196. Secbagian bahasa Indonésia sekarang mempertahankan type
bahasa Indonésia purba, sebagian lagi mengubahnja.

197. Type-lintah djauh lebih luas tersebar dalam bahasa? Indo-
nésia dari pada rype-taptap. Hanja dalam beberapa bahasa Indonésia
sadjalah type-lintah itu sama sekali atau sebagian diubah dengan
tjara seperti berikut :

I. Dalam beberapa bahasa Indonésia, antara lain dalam bahasa
Toba, dalam hubungan bunji sengau + bunji letus tak bersuara
(tenuis), kedua bunji itu berasimilasi; djadi dalam bentuk bahasa lisan
Toba terdapat kata gartuy jang sama artinja dengan kata ganrun dalam
bahasa Indonésia purba dan dalam bentuk tulisan Toba.

II. Dalam beberapa bahasa Indonésia bunji sengau tidak bersuara

-
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scperti dalam kata lita dalam bahasa Nias (lita == lintah dalam bahasa
Indonésia purba). Tetapi bunji mb dan ndr (= nd) tetap ada seperti
dalam kata randru (= tanduk dalam bahasa Indonésia purba) dan
dalam kata tandra (= tanda dalam bahasa Indonésia purba).

IlI. Sebaliknja dalam beberapa bahasa Indonésia jang lain bunji-
letuslah (ékslosiva) jang hilang, misalnja dalam bahasa Roti dalam
kata rana (— tanda dalam bahasa Indonésia purba).

198. Type-taptap dalam bahasa Djawé kuno, bahasa Karo,
bahasa Tagalog, dsb. tak berubah. Dalam beberapa bahasa Indonésia
jang lain type-taptap itu berubah seperti type-lintah. Perubahan itu
terdjadi dengan tjara seperti jang berikut :

I. Decngan djalan asimilasi seperti dalam bahasa Makasar; kata
paspas jang terdapat dalam bahasa Indonésia purba dan bahasa Djawa
¥uno ialzh pdppasag (memotong; pappas + suku kata-penjanggz aq)
dalam bzhasa Makasar.

1I. Konsonan jang pertama dari kedua konsonan mendjadi hamza
seperti Jalam keta tagtap (= taptap) dalam bahasa Tontémboa.

IfI. -Konsonan jang pertama dari kedua konsonan hilang sepert
dalam kata rarap dalam bahasa Bésémah.

Tjatatan. Aturan? jang disebut dalam nomor 198 ini tidak berlaku
bagi segala kemungkinan tentang type-taptap tetapi hanja hal® jang
memenuhi hukum.

199. Tiga konsonan tak terdapat ber-turut? dalam bahasa Indo-
nésia purba dan djarang tcrdapat dalam bahasa? Indonésia sckarang.
Tiga konsonan ber-turut? itu terdjadi dengan dua djalan :

L. Dengan djalan hukum bunji se-mata®. Bunji nd mendjadi ndr
dalam bahasa Nias seperti dalam kata randra (= randa dalam bahasa
Indonésia purba).

Il.  Dengan djalan bunji-perantara. Dari kata dasar prih dalam
bahasa Djawa kuno diturunkan kata kerdja amrih (menuntut); dalam
bahasa Madura kata amrih itu ialah ambri; bunji b ialah bunji-
perantara bagi m dan r. Dengan begitu djuga terdjadi kata ambral
(= amral = admiral) dalam bahasa Djawa sekarang.

Bunji achiran.
200. Dalam bahasa Indonésia purba kata? dapat berachir dengan
sebuah vokal, diftong atau konsonan ketjuali konsonan langit?® (palatal)
(lihat keterangan dibawah nomor 61). Konsonan langit? (palatal)
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djarang terdapat pada achir kata dalam bahasa? Indonésia sckarang.
Hal itu terdapat dalam bahasa Tontémboa. Konsonan langit? dalam
bahasa Tontémboa itu terdjadi dari bunji & (lihat Ketcrangan dibawah
namor 103).

201. Tentang vokal dan diftong dalam bahasa Indonésia purba
jang berubah dalam bahasa? Indonésia sckarang telah ditcrangkan di-
bawah nomor 91 dan sclandjutnja dan dibawah nomor 160 dan sc-
landjutnja. Sckarang akan dibitjarakan tcentang hal konsonan, jang
perlu diperhatikan djuga.

202. Konsonan jang terdapat pada achir kata dalam bahasa Indo-
‘nésia purba tak berubah dalam bahasa Djawa kuno; begitu djuga hal-
nja tentang bunji . Dalam banjak bahasa di Philipina dengan hanja
beberapa ketjuali sadja.

203. Dalam bahasa®? Indonésia lain tentang hal Konsonan pada
achir kata itu tampak tiga kemungkinan : bunji itu mengalami unifi-
kasi, berubah, mempcroléh tambahan vokal-penjangga.

204. Unifikasi. Hal itu dalam sebagian bahasa® Indonésia banjak
dan dalam scbagian lagi djarang terdjadi.

I. Dalam bahasa Melaju bunji letus bersuara (média) disarukan
dengan bunji letus takbersuara (teauis). Kata buwkid dalam bahasa
Indonésia purba mendjadi bukit dalam bahasa Melaju. Diantara bunji?
letus (éksplosiva), bunjiletus takbersuara (tenuis) bisa terdapat pada
achir kata. ot

1I. Dalam bahasa Masaré bunji p. mendjadi ¢. Djadi kata atép
dalam bahasa Indonésia purba mendjadi ater dalam bahasa Masaré.
Dalam hal itu diantara bunji? lctus, dua bunjiletus takbersuara (tenuis),
jaitu k£ dan ¢ bisa terdapat achir kata.

1. Seperti telah diterangkan dalam monografi saja dulu, dalam
bahasa Ubrug semua bunjiletus (éksplosiva) mendjadi k. Dengan
begitu dalam bahasa Ubrug terdapat kata? layik (= layit dalam bahasa
Indonésia purb), aték (= atép dalam bahasa Indonésia purba). Djadi
diantara bunji? letus hanjalah satu bunji letus takbersuara, jaitu A
bisa terdapat pada achir kata.

205. Perubahan. Dalam bcberapa bahasa Indonésia konsonan
pada achir kata tidak bersuara. .

I. Dalam bahasa Makasar hanja satu konsonan (pada achir kata)

® [
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sadja, jaitu A, jang tidak bersuara, seperti dalam kata panno (= pénuh
dalam bahasa Indonésia purba).

II. Dalam bahasa Howa bunji s, # dan bunji-lebir (liquida) pada
achir kata tidak bersuara, misalnja dalam kata manifi (= nipis dalam
bahasa Indonésia purba) dan dalam kata fenu (= pénuh dalam bahasa
Indonésia purba). ’

11I. Dalam bahasa Bima, Nxas dan bahasa? lain semua konsonan
pada achir kata hilang. ‘

206. Pcnambahan vokal-penjangga pada konsonan (pada achir
kata). Dalam beberapa bahasa Indonésia terdapat dua kemungkinan
tentang hal itu:

I.  Dalam bahasa Talaud dan Howa ditambahkan vokal a, dalam
bahasa Ampana vokal i, dalam bahasa Kaidipan vokal o dan kadang?
vokal «, dsb. Kata inwn (minum) dalam bahasa Indonésia purba
mendjadi imona dalam bahasa Talaud, inuna dalam bahasa Howa,
intonu dalam bahasa Kaidipan; kata putih dalam bahasa Indonésia
purba mendjadi patiho dalam bahasa Kaidipan.

Il.  Vokal-penjangga menurut vokal jang mendahului konsonan
pada achir kata, misalnja dalam kata rikulu (menumbuk) dalam bahasa

Mentawai disamping kata rukul dalam bahasa Karo, rapiri (dinding),
bobolo (bunga Lilicee), dsb.

HL  Dalam beberapa bahasa Indonésia kepada vokal-penjangga
ditambahkan hamza, mishinja dalam kata nipisig (— nipis dalam
bahasa Indonésia purba) dalam bahasa Makasar, lappassaq (— 1épas®
dalam bahasa Indonésia purba), dtoroq (— atur dalam bahasa Indo-
nésia purba). '

IV. Konsonan jang masih terdapat karena tambahan vokal-
penjangga, dengan melalui prosés bunji jang lebih landjut hilang djuga
tetapi vokal-penjangga tetap ada, seperti dalam kata fawao (==
turwak dalam bahasa Indonésia purba) dan dteo (= arép dalam bahasa
Indonésia purba) di Ambon.

207. Dalam beberapa bahasa Indonésia hanja terdapat satu ke-
mungkinan diantara kemungkinan? jang dimaksudkan dibawah nomor
204; dalam bahasa? Indonésia lain terdapat dua atau tiga kemungkinan.

I.  Dalam bahasa Nias hanja- terdapat kecmungkinan tentang ber-

ubahnja konsonan pada acliir kata : scmua konsonan pada achir kata
hilang dalam bahasa Nias. )
[ 4
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I1.  Dalam bahasa Minangkabau konsonan pada achir kata menga-
lami unifikasi atau berubah. Bunji® letus (éksplosiva) mendjadi gq,
bunji-lebur tidak bersuara. Bunji sengau dan 4 tetap ada, bunji s
mendjadi A.

IlI. Dalam bahasa Makasar terdapat semua kemungkinan itu.
Konsonan anaktekak tidak bersuara, bunji sengau mendjadi 1j, bunji
bunji letus di-unifikasi mendjadi q. bunjiletus (éksplosiva) tetap mem-
punjai vokal-penjangga.

208. Dalam semua bahasa Indonésia konsonan pada. achir kata
atjapkali digantikan oléh bunji lain. Dalam bahasa Melaju disamping
kata butir terdapat djuga buril. Dalam bahasa Howa terdapat kata
warutra (= burut dalam bahasa Melaju), dan kata wirruka (petjah,
dsb). Gedjala itu terdapat tersendiri dalam beberapa hal sadja, mung-
kin terdjadi dari prosés pembcntukan kata, atas pengaruh analogi, dsb.

209. Dalam beberapa bahasa Indonésia atjapkali djuga terdapat
konsonan pada achir kata, secdang dalam bahasa Indonésia purba
dan bahasa? Indonésia sekarang jang lain kata? jang sama artinja
berachir dengan vokal. Kata pira (berapakah) dalam bahasa Indonésia
purba ialah piray dalam bahasa Makasar dan kata ika (ini) dalam
bahasa Djawa kuno ijalah kar dalam bahasa Djawa sckarang. Ddlam
hal itu kata-bentuk (formword) memperoléh tambahan y. ,,Anak ini”
ialah dalam bahasa Junani futo to teknon dan dalam bahasa Djawa
kuno : ika 1y anak. Artikal jang mendjadi tambahan itu atjapkali-djuga
terdapat dalam bahasa? Indogerman, misalnja dalam bahasa Perantjis
dalam kata lierre (tanaman jang merambat).

210. Djika karena hukum tentang bunji achiran -bunji achir itu
berubah dan ditambahkan achiran padanja, maka tarhpaklah gedjala®
seperti berikut :

I. Bunji achiran jang terdapat dalam bahasa Indonésia purba
tampak lagi. Djika dari kata nipiq (— nipis dalam bahasa Indonésia
purba) dibentuk katakerdja, maka katakerdja itu bukanlah nipiqi,
tetapi nipisi dengan memakai achiran /. Lebih tepat dikatakan : bentuk
nipisi itu terdapat dari djaman ketika orang masih memakai kata nipis.

1. ' Tjara menurunkan kata? menundjukkan keadaan bunji achiran
sekarang. Kata banun (bangun) dalam bahasa Indonésia purba ialah
banuny dalam bahasa Makasar dan dari kata itu diturunkan katakerdja
banunay (mendirikan). Bentuk kata itu berasal dari djaman ketika
orang memakai 1 sebagai ganti n. N

Al
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III.  Hal menurunkan kata? menundjukkan kcadaan bunji achiran
antara bahasa Indonésia purba dengan bahasa Indonésia sekarang
Scperti tclah diterangkan dalam monografi saja dulu kata sélsél (me-
njesal) dalam bahasa Indinésia purba mendjadi séssér dalam bahasa
Bugis purba dan dari kata itu terdjadi kata sésséq dalam bahasa
Bugis sekarang. Kata-turunan ,.menegor” ialah paséssérrén dalam
bahasa Bugis sckarang dan berasal dari djaman waktu orang tidak
memakai kata sélsél lagi tetapi belum memakai kata sésséq.

IV. Hal, menurunkan kata®? menundjukkan djuga keadaan ashi dan
kcadaan sckarang tentang bunji achiran. Kata [épas dalam bahasa
Indonésia purba ialah lape/i dalam bahasa Minangkabau. Kata kerdja
jang diturunkan dari padanja ialah baik malapasi maupun malapehi.
Dalam bahasa Howa terdapat hal jang sedjadjar (paralél) brnar. Kata
3pas dalam bahasa Indonésia purba ialah lefa dalam bahasa Howa.
Bentuk perintah pasif (pasif imperatif) dari kata itu ialah baik alefasu
maupun alejau.

V. Hal menurunkan kata® tidak membdwa bentuk kata? jang di-
duga, oléh sebab dilapangan itu orang atjapkali salah menulis. Kata
épat (empat) dalam bahasa Indonésia purba mendjadi éppak dalam
bahasa Bugis purba dan &ppaq dalam bahasa Bugis sckarang, tctapi
dari kata ita diturunkan kata &ppari (dibagi empat); ialah sematjam
pembentukan kata? scperti appari (meluaskan) dari kata appag: me-
nurut hukum bunji dalam kata appari itu terdapat buniji r, sebab dalam
bahasa Melaju dan bahasa® Indonésia lain terdapat kata hampar Janc
sama artinja dengan appari.

211" Keadaan vokal-penjangga dalam hal menurunkan kata? dan
pada énklitik.

I. Dijika dipakai achiran, maka hilanglah vokal-penjangea. Dalam
bahasa Makasar dari kata sassalag (— s&is8! dalam bahasa Indonésia
purba) diturunkan katakerdja sassali (menolak).

Il Dijika diikuti énklitik maka vokal-penjangga ita hilang 1tau
tetap ada. Dalam roman Jayankara (hal. 72) dalam bahasa Makasar
terdapat Kata? : n-Maserek-a (bangsa Mesir itu; Masareq Mocsir):
dalam hal itu vokal-penjangga tetap ada depan artikal énklitis dan
hamza mendjadi k. Dalam tjerita Rahidy, V, hal. 3 dalam bahasa
Howa terdapat Kkata: nuwuniini (dibunuhnja) jang dibentuk dari
nuwuniina + ni. Vokal-penjangga hilang dan kedua bunijiletus n
mendjadi satu n.

’
4

76



Bunji achiran dalam bahasa Roti.

212. Dalam bahasa Roti terdapat gedjala® chusus tentang bunji
achir, jang menarik perhatian.

'213. Dalam bahasa Roti satu diantara tiga konsonan k, n dan s
bisa terdapat pada achir kata seperti dalam kata aok (= awak dalam
bahasa Indonésia purba), wdan (= wrian dalam bahasa Indonésia
purba), niis (= nipis dalam bahasa Indonésia purba), belak (= bérat
dalam bahasa Indonésia purba), loak (= ruan dalam bahasa Melaju).

214.. Untuk menerangkan gedjalaZ itu orang dapat berpegang pada
pengertian tentang unifikasi (nomor 204).

215. Tetapi suatu kenjataan melarang kami mempergunakan
pc.ngcnian tentang unifikasi dalam hal itu: atjapkali terdapat bunji
lain dari pada jang diduga menurut asas® ilmu pengetahuan bahasa
dan kebiasaan dalam bahasa Indonésia, Misalnja kata jalan dalam
bahasa Indonésia purba mendjadi dalak dalam bahasa Roti, kata rarus
mendjadi natun, kata matay (mati) mendjadi /mates, kata lidi mendjadi
lidek. Disamping kata niis jang telah disebut tadi (= nipis dalum
bahasa Indonésia purba) terdapat kata niik.

216. Orang dapat mengemukakan, bahwa bunji pada achir kaie
itu tertukar (verruilan) seperti dalam hal jang telah diteranzkan di-
bawah nomor 208, tetapi gedjala jang dimaksudkan dibawah nomor?
jang mendahului nomor ini atjapkali benar timbul dalam bahasa Roti,
scdang dalam idiom? lain hal itu djarang sckali terdjadi.

217. Djadi gedjala? itu harus diterangkan dengan tjara lain :

I. Dengan tjara négatif. Dalam hal jang dimaksudkan itu tidak
berlaku bunji hukum. Ketiga konsonan pada achir kata, jaitu &, n dan
s bukanlah réfléks bunji achir dalam bahasa Indonésia purba bunji
n dalam kata wdan bukanlah landjutan dari n dalam kata ur,an dalam
bahasa Indonésia purba. '

II. Dengan tjara positif. Bahasa Roti pada taraf pertumbuhannja
pada djaman jang lampau tidak mempunjai suatu konsonan apadjua-
pun pada achir kata. Djadi pada waktu itu terdapat kata® seperti
dala (= jalan dalam bahasa Indonésia purba), uda (= wran (hudjan)
dalam bahasa Indonésia purba), nii (= nipis (tipis) dalam bahasa
Indonésia purba), Keadaan sematjam itu terdapat djuga dalam bahasa
Bima jang erat bertali dengan bahasa Roti. Dalam bahasa Bima
sckarangpun tgrdapat kata wra (hudjan), nipi (tipis), dsb. Bunji achir
dalam bahasa Roti sekarang ialah artikal jang mendjadi kurang tegas
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dan tumbub mendjadi .satu dengan kata? ltu (lihat keterangan di-
bawah nomor 209). )

218. Artikal dan kataganti penundjuk (demostrativa) jang dimulai
dengan bunji k, s dan n atjapkali terdapat dalam bahasa® Indonésia.
Begitu djuga halnja tentang kata®-bentuk (formword) jang tak me-
ngandung vokal, ,,Zaakartikel” dalam bahasa Djawa kuno ialah ay
atau 1. Personenartikel si dalam bahasa Bontok atjapkali disingkat-
kan mendjadi s, begitu djuga halnja tentang personenartikal si dalam
bahasa Inibalo. Dalam téks Scheerer tentang ,,Kalinas™ (hal. 149)
dalam dialék bahasa Nabalo misalnja terdapat kalimat : inaspol ko s
kapitan (Saja bertemu dengan kaptén). ’

219, Dalam banjak bahasa Indonésia, terutama dalam bahasa®
jang erat bertali dengan bahasa Roti, misalnja dalam bahasa Sawu
artikal terdapat belakang kata®. Dalam tjerita Pepeka dalam bahasa
Sawu (”Bijdragen tot de taal-, land- en volkenkunde van Nederland-
sch-Indi€”, 1904 hai. 283) terdapat kata?: la roa ne (dalam lobang
itu). Dalam bahasa Roti sekarang artikal a djuga ditempatkan belakang
kata®,

220. Bshwa dalam bahasa Roti terdapat empat artikal, jaitu k, n,
s dan a, hal itu tidak menimbulkan kesukaran; dalam bahasa Bugis
terdapat lebih bz'mjak artikal lagi seperti telah ditundjukkan dalam
monografi saja dulu.

221. Djadi kami berpendapat, bahwa bahasa Roti pada taraf par-
tumbuhannja pada djaman jang lampau hanja mempunjai vokal pada
achir kata dan sekarang sebagian besar vokal itu berubah mendjadi
konsonan dengan tambahan artikal jang tak mengandung vokal. Per-
ubahan scmatjam itu dalam pertumbuhan bahasa tidak mustahil. Se-
perti telah dikemukukan diatas tadi, dalam bahasa Bima hanja terdapat
vokal pada achir kata, tetapi bahasa itu masih memakai beberapa
kataganti énklitis (pronomina énklitis) djuga jang tak mengandung
vokal. Dalam bahasa Bima terdapat kata and (= anak dalam bahasa
Indonésia purba) dan-ana-ku atau anda-k (anak saja). Bentuk secmatjam
itu terdapat djuga pada achir kalimat. Scbuah kalimat dalam téks
Jonkers tentang Mpama Sayaji Ali (hal. ,55) berachir dengan kata® :
labo ruma-t (pada radja kami). Dalam bahasa Bima kataganti se-
matjam itu tidak mendjadi satu dengan kata jang bersangkutan men-
djadi kata dasar baru seperti dalam bahasa Roti.

222. Bahwa kesimpulan itu benar, hal itu dapat dibuktikan dengan
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tjara seperti berikut @ Djika buniji achir &, s dan n merupakan artikal
jang mendjadi kurang tegas dan bersatu dengan kata jang bcrsang-
kutan, maka bunji itu tak akan terdapat pada katakerdja, kataseru
(vokatif), dsb. Mémdng begitulah halnjza. Bentuk kata, seru (vokatif)
dari pada kata raek (pemuda) ialah tae. ,,,Hudjan” (= wr,an dalam
bahasa Indonésia purba ialah udan dalam bahasa Roti dengan me-
lalui pertumbuhan seperti berikut :

Dalam bahasa Indonésia purba : uryan
Dalam bahasa Boti lama : uda
Katakerdjanja dalam bahasa Roti sckarang : wda
Katabendanja dalam bahasa Roti sekarang : udan

223. Gedjala? seperti jang terdapat dalam bahasa Roti itu, ter-
dapat djuga dalam bahasa? lain dipulau dilaut itu djuga, seperti dalam
bahasa Timor.

Perbandingan dengan bahasa® Indogerman.

224. Tentang gedjala? mengenai bunji awalan, sisipan dan achiran
dalam bahasa® Indonésia terdapat banjak hal jang sedjadjar (paralél)
dalam bahasa® Indogerman. Dibawah ini akan dikemukakan beberapa
hal :

I. Dalam bahasa Djawa kuno dan bahasa Buli: Bunji i meng-
gantikan bunji awalan-vokal, misalnja dalam kata yataf (= atép dalam
bahasa Indonésia purba) dalam bahasa Buli. Tentang bahasa Slavia
kuno lihatiah karangan Leskien “Grammatik der altbulgarischeb
Sprache”.

[I. Dalam bahasa Junani dan Madura : Antara bunji sisipan m
dengan r tampak bunji-perantara b, seperti dalam kata ambri (=
amrih) dalam bahasa Madura dan dalam kata mesembria (soré) dalam
bahasa Junani disamping kata hémera (hari).

III. Dalam dialék bahasa Portugis di Alta Beira dan bahasa Ta-
laud : vokal-penjangga tetap terdapat pada konsonan achiran, seperts
dalam kata deuze (Tuhan) dalam dialék Alta Beira dan dalam kata
inuma (== .inum dalam bahasa Indonésia purba) dalam bahasa Ta-
laud.

79



BAB Vil

GEDJALA®-BUNJI CHUSUS

225. Dalam nomor ini akan dibitjarakan beberapa gedjala-bunji
jang luar biasa keadaannja dan oléh sebab itu dalam buku? peladjar-
an tentang bahasa? Indogerman (Indonésia) biasanja mengambil
tempat jang chusus. Gedjala? jtu ialah : Prothese (mengantikan bunj
dengan tjara jang di-buat?), anaptyksis (mengulang bunji pada per-
mulaan kata), Lautwiederholung (mengulangi bunji), métathesis (me-
nukarkan tempat bunji), asimilasi, umlaut, disimilasi, me-metjah? bunji
{breking).

226. Tjara prothese jang atjapkali dilakukan ialah menambahkan
bunji pép?t depan kata? jang sedjak mula? terdiri atas satu suku kata
atau dengan melalui prosés tentang bunji mendjadi kata? jang terdin
atas satu suku kata. Dasar gedjala itu ialah ketjendcrungan akan me-
makai®? kata? jang terdiri atas dua sukua kata (lihat keterangan dibawah
nomor 19). Kata goyy dalam bahasa Djawa kuno mendja&i égoy dalum
bahasa Djawa sckarang disamping goy. Kata dur,i dalam bahasa Indo-
nésia purba lebib dulu mendjadi rur: kemudian rwi dalam bahasa
Djawa kuno (lihat keterangan dibawah nomor 137) dan mendjadi
ri dalam bahasa Djawa sekarang disamping kata éri. Kata lijst dalam
bahasa Belanda mendjadi lés dalam atau élés dalam bahasa® Indo-
nésia.

227. Bunji pépét jang ditambahkan depan kata® itu mendjad:
dasar hukum-bunji djuga. Gon dalam bahasa Djawa kuno mendjadi
ogwy dalam bahasa Toba, olé¢h sebab dalam bahasa itu bunji 0 meng-
gantikan bunji pépét.

’

228. Djika i mendahului y dan « mendahului w maka bunji ¢ dan
u itu dapat menggantikan bunji peépét. Katasambung atau konjungsi
ya dalam bahasa Djawa kuno ialah va djuga dalam bahasa Tontém-
boa, tetapi disamping itu dipakai djuga kata éya (menurut keterangan
dalam nomor jang mendahului nomor ini) dan iya- Kata buwah dalam
bahasa Indonésia purba ialah wwah dalam bahasa Djawa kuno; dan
kata itu dengan langsung terdjadi woh dalam bahasa Djawa sckarang,
tetapi disamping itu dipakai djuga kata wwoh.
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229. Disamping bunji peépét, i atau ¢ jang prothetis itu, dalam
ber-bagai? bahasa terdapat djuga vokal lain jang ditambahkan depan
L“alaf,'jang mula? dimulai"dengan konsonan. Kata lintah dalam bahasa
Indonésia purba, bahasa Djawa kuno, bahasa Meclaju, dsb. mendjadi
alintah dalam beberapa bahasa lain. Kata telur dalam bahasa Indo-
nésia purba ialah itlog dalam bahasa Tagalog. Tak dapat diterang-
kan apakah hal itu bertali dengan bunji jang ditambahkan depan
kata? atau dengan perubahan kata. Gedjala?® jang sedjadjar (gedjala?
paralél) dengan gedjala itu, jang sukar diterangkan, terdapat djuga
dalam bahasa? Indogerman (lihat antara lain karangan Hirt "Hand-
buch der griechischen Laut- und Formenlehre™).

230. Gedjala anaptyksis terdapat dalam bahasa Pabian-Lampung,
olé¢h sebab antara bunji r dengan konsonan jang mengikutinja terdapat
bunji pépét. Kata sérday dalam’ bahasa Mclaju, bahasa Karo, dsb.
mendjadi saréda; dalam bahasa Lampung. Gedjala anaptyksis di-
lapangan bahasa®? Indogerman itu dapat dibandingkan dengan gedjala
tentang kata aragetud (— argento dalam bahasaLatin) dalam bahasa
Oskis. Tjara anaptyksis jang lain ialah hal terdapatnja vokal antara
konsonan? dalam kata? jang diambil dari bahasa asing. Dasar gedjala
bunji itu ialah : agar kata® itu mudah diutjapkannja. (lihat keterangan
dibawah nomor 284).

231. Hal mengulangi bunji. Bunji jang diulangi itu ialah vokal
atau konsonan progrésif atau régrésif, hanja satu sadja atau merupa-
kan réntétan.

232. Kalau dalam bahasa Howa bunjn i terdapat depan konsonan
langit? lembut (vélar), maka bunji itu selalu diulangi dan diutjapkan
dengan tjara kurang tegas. Dalam bahasa itu terdapat kata gaga
(héran); katakerdjanja bukanlah migaga, tetapi migyaga.

233. Dalam bahasa Bajo bunji a dari suku kata jang kedua dalam
kata dasar mendjadi ea, djika kata itu berachir dengan y, misalnja
dalam kata bénaday (= bénay dalam bahasa Indonésia purba). Dalam
kata geantéay (= gantay) dalam bahasa Indonésia purba) bunji e
dari suku kata jang pertama diulangi

234. Dalam banjak hal dalam bahasa? Indonésia bunji sengau
terdapat depan konsonan. Gedjala itu tak terdapat dalam idiom? lain
dan dalam bahasa Indonésia purba. »Otak” dalam suatu idiom ialah
uték dan dalam idiom lain wnték. Dalam bahasa Djawa kuno terdapat
kata usir dan wugsir. Dalam bahasa® Indonésia atjapkali terdapat awal-
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an dan achiran dengan bunji sengau dan kemudian bunji sengau itu
terdesak oléh bunji jang diulangi dalam kata dasar. Dari kata usir
(katzi dasar dalapn bahasa Djawa kuno) terdjadi bentuk aktif anusir
atau magusir; bunji n dalam kata wnsir berasal dari awalan

ai atau snan itu. :

235. Gedjala mengulangi bunji itu terdapat djuga dalam bahasa®
Indogerman dan keterangannja adalah sama dengan keterangan jang
kami telah berikan tentang bahasa? Indonésia. (lihat antara. lain
karangan Zauner Altspanisches Elementarbuch™),

236. Gedjala métathese atjapkali terdapat dalam bahasa? Indo-
nésia, dalam ber-bagai? bentuk.

237. Paling banjak terdapat tjara métathese seperti berikut :

I.  Vokal? dari kedua suku kata dalam kata dasar bertukar tem-
pat. Kata ikur (ékor) dalam bahasa Indonésia purba, bahasa Melaju,
dsb. mendjadi ukir dalam idiom? lain dan whi (= wkir) dalam dialék?®
di Madagaskar.

II.  Konsonan? ddri scparuh kata jang pertama bertukar tempat.
Kata waluh dalam bahasa Djawa kune, dsb. mendjadi lawo dalam
bahasa Bugis.

III. Konsonan® dari separuh kata jang kedua bertukar tempat.
Kata rzatus dalam bahasa Indonésia purba mendjadi rasut dalam be-
berapa bahasa.

IV. Kedua konsonan dalam satu kata bertukar tempat. Dalam
bahasa Toba terdapat kata purti (— putri dalam bahasa India kuno).

238. Sematjam métathese jang fakultatif dan menarik perhatian
terdapat dalam bahasa Tontémboa. Hal itu ditundjukkan dengan tjara
seperti berikut. Dalam tjerita tentang seorang perempuan miskin dan
tjutjunja (téks Schwarz, hal 110) terdapat kata: sapa én ipé&sirig
(Apakah sebabnja kami harus menghormati 7). Pada halaman 109
terdapat kata® : sapa im pésiriq. Depgan djalan métathese &n ipésirig
mendjadi in. épésirig; bunji & pada permulaan kata hilang, dengan
begitu terdjadilah in pésiriq, jang achirnja dengan djalan asimilasi
mendjadi im pésiriq.

239. Gedjala métathese bersifat tentu atau kedua kata, kata jang
asli dan jang berubah terdapat berdampingan. Kata par i dalam bahasa
Indonésia purba mendjadi pair dalam bahasa Tontémboa, bentuk lain
dari kata itu tak terdapat. Dalam bahasa Sunda terdapat kata ayud
dan adiy (lunak) berdampingan,
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240. Dalam banjak idiom terdapat ketjenderungan akan tjara
métathese jang tertentu.

I Ketjenderungan itu mengenai tempat bunji dalam kata? Dalam
dialék Mantangay métathese tampak pada suku kata jang pertama
dari khta® jang terdiri atas tiga suku kata, misalnja dalam kata daha-
yan (kerbo) (= hadanan dalam dialék bahasa Dajak jang terpenting).

II. Ketjenderungan itu mempunjaui tudjuan jang tertentu. Dalam
bahasa Sawu métathese itu terdjadi dengan tjara scperti berikut : bunji
a dari suku kata jang kedua pindah kesuku kata jang pertama dan
dalam hal itu ¢ mendjadi & dengan begitu kata pira dalam bahasa
Indonésia purba izlah péri dalum bahasa Sawu dan kata rumah ialah
émnu, dsb.

241. Dalam beberapa bahasa Indonésia jang tertentu tampaklah
métathese menurut réntétan jang lurus benar. Djika dalam bahasa
Indonésia purba depan vokal jang kedua dari sebuah kata terdapat
bunji I dan vokal jang kedua itu diikuti r, maka dalam bahasa ‘Gayo
selalu r dan ! itu bertukar. tempat; djadi kata ¢élurs dalam bahasa
Indonésia purba ialah ¢érul dalam bahasa Gayo dan kata alur2 (anak
sungai) ialah arul.

242. Haplologi. Dualam beberapa idiom, misalnja dalam idiom
Tsiny hety, gedjala itu kadang® terdapat. Dalam Chansons Tsimihety™,
Bulletin de I’Académic Malgache, 1913, hal. 100 terdapat kata maini-
roboyo (tumbuh mendjadi tertutup) jang menggantikan kata madiri-
robono (kata dasamja ialah rsiri).

243. Haplologi terdapat djuga dengan réntétan menurut hukum
pada kata? jang diduakalikan. Dalam hal itu bagian kata jang pertama
atau jang kedua jang diduakalikan dapat disingkatkan dengan tjara
baplologi. Tjara jang pertama, jaitu hal menjingkatkan bagian kata
jang pertama, terdapat dengan scgala matjam bentuk, misalnja :

I. Bunji jang terachir hilang : seperti dalam kata Juyu-luyut (agak
lunak) dalam bahasa Dajak jang terdjadi dari kata luyur (lunak) dan
dalam kata aki-akir (menumbuk sedikit), dsb.

1I. Dua bunji jang terachir hilang scperti dalam kata lis-lisan
(sapu) dalam bahasa Buli jang dibentuk dari kata lisan (menjapu).

I1I. Semua bunji ketjuali bunji jang terachir hilang, scperti dalam
kata u-anu (tuan anu) dalam bahasa Tontémboa, jang dibentuk dari
kata anu (secorang orang).

IV. Semua bunji ketjuali bunji jang pertama hilang, seperti dalam
kata o-ogdog (a]at) jang dibentuk dari kata dasar ogdog.
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244. Bagian jang kedua dari kata jang diduakalikan disingkatkan
dengan tjara haplologi. Hal itu djarang terdjadi. Dalam bahasa Padu
terdapat kata lagika-ika (pondok) jang terdjadi dari kata lagiko
(rumah) dan dalam bahasa Djawa terdapat kata Roso-so (tjara me-
njebut scorang orang jang bernama Roso). \

245. Dalam hal®> jang telah dikemukakan dibawah nomor 243
bagian? bunji hilang dengan tjara haplologi, dan bunji? itu tidak saling
mempengaruhi. Gedjala haplologi dalam bahasa? Indogerman jang di-
gambarkan oléh Brugmann dalam karangannja “Kurze vergleichende
Grammatik der indogermanischen Sprachen” scsuai dengan gedjala
haplologi dalam bahasa2? Indonésia itu, seperti dalam kata latrocinium
(= latronicinitun) dalam bahasa Latin.

246. Mengenai asimilasi terdapat segala kemungkinan dalam
bahasa® Indonésia jang terdapat dalam bahasa® Indogerman. Banding-
kanlah hal? jang telah dikemukakan oléh Brugmann dalam karangan-
nja jang dimaksudkan tadi dengan hal? seperti jang disebut dibawah
ini : :
Ja. Vokal Bah. Indon. purba: rau Bah. Tontémboa: row (manusia)
1b. Konsonan Bah. Indon. purba: gantuy Bah. Toba: gattuy

IIa. Progrésif Bah. Indon. purba: garuk Bah. Bima: garo

IIb. Régrésif Bah. Indon. purba: tau Bah. Tontémboa: fow

IITa. Eenzijdig Bah. Indon. purba: tau Bah. Tontémboa: tow
IIIb. Tegenzijdig Bah. Indon. purba: aur Bah. Bima: oo (bambu)
IVa. Kontak: Bah. Indon. purba: gantuy Bah. Toba: gattuy
IVb. Pengaruh djauh Bah. Indon. purba: kulit Bah. Loinan: kilit
Va. Sebagian Bah. Indon. purba: babuy Bah. Bontok: fafuy

Vb. Lengkap Bah. Indon. purba: \kulir Bah. Loinan: kilit

247. Asimilasi dalam bahasa? Indonésia bukan sadja terdjadi
dalam kata dasar, tetapi meskipun djarang antara kata dasar dengan
formans.

I. Formans menjinggung kata dasar, scperti dalam kata ruli (ber-
labuh) dalam bahasa Dajak; ,,tempat berlabuh™ ialah talian.

II. Kata dasar menjinggung Formans, scperti dalam kata sérag
(makanan); bentuk gerundivumnja ialah séragan (séraq 4 formaas
€n) dan dalam Kkata sirig (menghormati); bentuk gerundivumnja ialah
sirigin (siriq -+ formans én) dan pada semua vokal, djika kata dasac
berachir dengan vokal + hamza.
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248. Asimilasi jang pindah dari suatu bagian susunan kata ke-
bagian lain djarang terdapat. Dalam bahasa Bugis terdapat kata daha-
lém (kemarén; do (hari) -+ halém (lalu).

249. Asimilasi jang tertentu terdapat dalam bahasa® Indonésia
dalam réntétan menurut hukum. Djika dalam kata Indonésia purba
terdapat ! dan r, maka bunji I itu selalu berasimilasi dengan r dalam
bahasa Toba, seperti dalam kata rapar (— lapar dalam bahasa Indo-
nésia purba). Tjara asimilasi antara kata dasar dengan formanps, jang
telah dikemukakan dibawah nomor 247, terdjadi djuga dengan tak
ada ketjualinja.

250. Dalam beberapa bahasa Indonésia terdapat keadaan peralih-
an; aya dan ayu pada achir kata® dalam bahasa Indonésia purba
mendjadi ay. Mungkinlah dalam hal itu aya dan ayu itu dengan dialan
asimilasi mendjadi ayi lIebih dulu dan kemudian y -+ i disatukan men-
djadi y, seperti dalam kata kay (= kayu dalam bahasa Indonésia
purba) dalam bahasa Sigi dan dalam kata lay (= layar, dalam bahasa
Indonésia purba) dalam bahasa Howa.

251. Istilah umlaut” dalam ilmu tentang mem-banding®kan
bahasa scbenarnja tidak perlu, scbab hal itu berarti asimilasi dengan
tjara scbagian. Tetapi istilah itu dipakai djuga dalam bahasa® Indo-
nésia dan berarti : asimilasi dengan tjara sebagian dan pada asimilasi
itu bunji /i mengubah vokal a, o dan u.

252. Umlaut agak luas tersebar dalam bahasa? Indonésia. Misalnja:
Umlaut a mendjadi & Bah. Indon. purba: lirma Bah. Dajak: limd
Umlaut a mendjadi ¢ Bah. Indon. purba: hatay Bah., Sumba: eiti

. (hati)

Umlaut @ mendjadi ¢ Bah. Indon. purba: patay Bah. Bontok: padsoy

Umlaut o mendjadi ¢ Bah. Toba tinggi: oyo Bah. Toba: ¢o (kentjing)

Umlaut « mendjadi ii Bah. Indon. purba babuy Bah. Bontok: fafiy

“Tjatatan. a dalam bahasa Dajak jang berubah bunjinja ditulis sc-
bagai d. Tjara menulis itu diambil dari Hardeland.

253. Dalam bahasa Gayo terdapat bunji 6 jang sama bunjinja de-
ngan & dalam bahasa Djerman, seperti dalam kata d&ds (dada). Bunji
& tidak terdjadi dari bunji lain jang berubah atas pengaruh bunji /.

254. Umlaut dapat merupakan permulaan asimilasi jang lengkap.
Kata lima dalam bahasa Indonésia purba ialah limd dalam bahasa
Dajak dan dimi dalam bahasa Howa jang erat bertali dengan bahasa
Dajak.
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255. Disimilasi djarang terdapat dalam bahasa® Indonésia.

256. Disimilasi terdjadi dalam hal® seperti berikut :

I. Djika dua bunji jang sama ikut-mengikuti. Kata ro (dua) di-
duakalikan dalam bahasa Djawa sckarang, mendjadi loro. Kata babah
(membawa) dalam bahasa Indonésia purba ialah baga (membawa)
dalam bahasa Mandari.

II. Djika tiga bunji jang sama ikut-mengikuti. Kata angin dalam
bahasa Indonésia purba ialah anig dalam bahasa Bugis, tetapi ,,men-
djemur diudara” ialah maninan; bunji n masih terdapat dalam kata
itu atas pengaruh disimilasi. Oléh sebab dalam kata wanunéy pengaruh
disimilasi itu tak terdapat (kata itu dibentuk dari kata wanug (bangun),
maka boléh diduga, bahwa dalam kata anyinay vokal i tirut mem-
pengaruhinja djuga. Apakah dalam hal itu barangkali berlaku gedjala
jang telah diterangkan dibawah nomor 210 ? .

257. Disimilasi terdjadi dengan tjara menjinggung bunji (Beriin-
rungsdissimilation) atau dengan tjara dari djauh (Ferndissimilation):

1. Disimilasi dengan tjara menjinggung bunji. Hal itu terdjadi
dalam bahasa Toba, djika s + s saling menjinggung seperti dalam
kata lat-soada (belum; las (belum) 4 soada (tidak)

II.  Disimilasi dengan tjara dari djauh seperti dalam kata tiso
(= susu dalam bahasa Indonésia purba) dan dalam kata fisa (=
¢esa dalam bahasa India kuno) dalam bahasa Dajak.

258. Disimilasi terdjadi antara kata dasar dengan formans. Dalam
bahasa Sangir achiran -ap mendjadi -en djika suku kata jang terachir
dari kata dasar mengandung a.

259. Suatu tjara chusus tentang disimilasi terdjadi, djika salah
satu dari kedua bunji hilang. Kata sisa (4 ¢esa) dalam bahasa Dajak
mendjadi fisa, sedang dalam bahasa Minangkabau kata itu mendjadi
iso dan siso- Kata itu menundjukkan bahwa ‘bunji s akan hilang se-
perti bunji r dalam kata phatria (persaudaraan) dalam dialék bahasa

Junani (= phratria dalam bahasa Junani). \

260. Dengan tjara me-metjah? bunji. Hal itu berarti : bunji a ber-
ubah mendjadi ea. Dalam bahasa Bajo bunji a pada achir kata jang
diikuti 3 berubah mendjadi ea dan tekanan dipindahkan pada e se-
perti dalam kata padéay (rumput) jang sama artinja dengan kata
paday) dalam bahasa Indonésia purba.
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BAB IX

GEDJALA* DALAM HAL BUNJI JANG SALING BERTALI
. * MENDJADI SUKU KATA. '

261. Tiap? suku kata mempunijai bunji jang terpenting. Dalam
bahasa? Indonésia bunji itu umumnja ialah suatu vokal, kadang® —
scbagai ketjualian — bunji lain jang bersvara. Dalarg bahasa? Indo-
nésia benar terdapat kata?-bentuk jang tak mengandung vokal,
scperti n (dari pada) dan m (punja mu — Yyours™), tetapi kata? itu
umumnja mengikuti vokal dan bersatu dengan vokal itu mecrupakan
suku kata.. . Labamu” ialah dalam bahasa Toba labam (laba -+ m),
tetapi rumahmu ialah bagasmu. Suatu hal jang menjimpang dari ke-
adaan jang dimaksudkan tadi terdapat dalam bahasa Gayo; dalam
bahasa itu n (dari pada) bisa terdapat antara dua konsonan, seperti
dalam kata bér n se (dengan tjara ini). Dalam kata? itu bunji sengau
n terdapat antara dua bunji jang bersuara keras, djadi merupakan
vokal-sengau, ialah bunji jang terpenting dari suku kata. Begitu djuga
halnja tentang gedjala jang terdapat dalam bahasa Dajak seperti dalam
kata bliog-m (kampakmu); dalam kata itu bukan mu tetapi m
mengikuti konsonan dan merupakan vokal-sengau. Bukti tentang hal
itu terdapat dalam tjerita Sangumang (”Bijdragen tot dc taal-, land-
en volkenkunde van Néderlandseh-Indié”, 1906 hal. 201) jang mec-
ngandung kata?: pird aton blidy-m (Berapakah kampakmu?) Scidena-
del mengatakan dalam karangannja “Bontokischen Grammatik™: ,,Bu-
oji { pada achir kata atjapkali merupakan vokal-lebur (liquida somans)
seperti dalam kata botrle dalam bahasa Inggeris”, tetapi tjontoh
tentang hal itu tidak diberikannja dan dalam téks® jang bersangkutan
tidak terdapat barang sesuatu jang dapat membuktikan pendapatnja
itu.

262. Prosés?-bunji jang tertentu dapat memindahkan bunji jang
terpenting dari suku kata. Dalam sebagian besar bahasa? Indonésia
suku kata jang mendahului suku kata jang terachir ditckankan (lihat
ketcrangatt dibawah nomor 4), misalnja dalam kata dwak, bdyar, dsb.
Bunji jang terpenting dari suku kata jang pertama dalam kedua kata
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itu jalah bunji @ depan setengah-vokal. Dalam bahasa Toba kata
awak berubah mendjadi aoak dan dalam bahasa Tawaela kata bayar
berubah mendjadi badari. Dalam hal itu bunji o dan e tidak mem-
punjai fungsi konsonan ddri w dan y lagi, tetapi mendjadi vokal penuh
dan oléh sebab itu ditekankan dan merupakan bunji jang terpenting
dari suku kata, djadi terdjadilah kata aoak jang terdiri atas tiga suku
kata dan baéari jang terdiri atas empat suku kata.

263. Djika sebuah kata terdiri atas beberapa suku kata, maka
timbullah pertanjaan dimanakah letaknja batas? suku kata. ,,Dalam
bahasa Bontok dua konsonan diantara vokal? di-bagi?kan diantara ke-
dua suku kata dan ds dan ts dipandang sebagai satu bunji”. (Seide-
nadel). Menurut keterangan dibawah nomor 60 bunji ds dan ¢s me-
wakili konsonan langit? (palatal) dalam bahasa Indonésia purba.
»Dalam bahasa Atjéh pada kombinasi bunji sengau dan bunji penutup,
bahkan pada kombinasi bunji sengau -+ bunji penutup -4 bunji-
lebur (ligquida) "seperti dalam kata cintra (roda) suku kata berachir
dengan vokal dan suku kata jang kedua dimulai dengan kombinasi
itu” (Snouck Hurgronje). Aturan itu berlaku djuga bagi bahasa?® Indo-
nésia jang lain, ber-bagai? gedjala menundjukkan hal itu. Dalam be-
berapa bahasa Indonésia kata dasar dapat dimulai dengan buniji
sengau -+ bunji letus (&ksplosiva), antara lain dalam bahasa Nias
(lihat keterangan dibawah nomor '188); dalam bahasa Indonésia jang
tain vokal jang mendahului kombinasi itu tidak péndék, seperti dalam
bahasa Djawa sckarang (lihat keterangan dibawah nomor 69). Apa-
kah barangkali bér n se itu (libat keterangan dibawah nomor 261)
bét + nse ? °

264. Dalam bal mem-bagi?kan suku kata djuga terdapat hal? jang
tak tentu. "Dalam bahasa Madura hamza bisa terdapat antara dua
vokal sebagai penutup suku kata jang pertama atau sebagai pcrmula-
an suku kata jang kedua”. (Kiliaan); kata pogon (pohon) ialah pog-on,
po-qon atau pog-qon.

265. Dalam bahasa Bontok dalam beberapa hal batas suku kata
ditundjukkan dengan hamza. Dalam téks Seidenadel tentang upatjara-
mengajau (hal. 512) terdapat kata rotokgkogan (mendjaga).
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BAB X
GEDJALA? BUNJI DALAM PEMBENTUKAN KATA DASAR.

266. Dalam bahasa® Indonésia kata dasar tampak tak berubah
atau dihubungkan dengan awalan, sisipan dan achiran. Dalam “Batak-
sche Texten, Mandailingsch Dialect”, hal, 16 (oléh Ophuysen) ter-
dapat kata?: hobaran ni lombu na tobay) (Tjerita tentang lembu tua).
Dalam kalimat itu lombu dan robay ialah kata? dasar jang tak ber-
ubab, tetapi kata hobaran terdiri atas kata dasar hobar (mentjeritakan)
dan achiran an jang membentuk kata benda.

267. Begitu djuga halnja djika terdapat formans. Formans itu di-
hubungkan atau tidak dihubungkan dengan bunji lain. Dalam .,Pantun
Melaju” jang diterbitkan oléh Wilkinson dan Winsstedt terdapat
(pamun ke-4) kata®: dari-mana punay melayay dalam pantun ke-5 :
bagay-mana ménaykap landagq. Kata layany dan taygkap ialah kata
dasar; dalam pembentukan kata mélayayn tak tampak prosés-bunji,
dalam kata ménagkap bunji ¢ mendjadi n.

268. Gedjala? dalam pembentukan kata dasar jang lebih landjut
ialah sama atau tidak sama dengan gedjala?-bunji dalam pembentukan
kata dasar, jang dimaksudkan tadi. Dalam bahasa Djawa kuno bunji
a -+ i dalam bahasa Indonésia purba mendjadi e dalam kata dasar
dan begitu djuga halnja dalam pembentukan jang lebih landjut dari
kata dasar, djika kedua bunji itu ber-turut? terdapat. Dengan begitu
dalam bahasa Djawa kuno terdapat kata len (= lain dalam bahasa
Indonésia purba) dan kata meget (ma -+ iget; memperhatikan).
Dalam bahasa Toba bunji r berasimilasi dengan ! jang mengikutinja,
misalnja dalam kata pallanja (par + lanja; kuli). Dalam kata dasar
seperti dalam kata rorluk (bélok) sendiri bunji r itu tak berubah.

269. Gedjala? bunji jang tampak djika terdapat achiran ialah
seperti berikut. Achiran itu hampir selalu mengandung vokal : |

I. Tampaklah bunji-perantara, jaitu bunji ¥ jang mengikuti bunji
i dan bunji w jang mengikuti bunji «.*Djadi dalam bahasa Bugis tecr-
dapat kata sunuwan (membakar; tunu - ay dari kata dasar tunu

(terbakar). Atau bunji-perantara itu merupakan A atau g; di Man-
- @

N 89

<



dailing-sclatan misalnja terdapat kata parkalahan (daftar untuk me-
nenung; par - kata dasar kala + an) dan dalam bahasa Madure
terdapat kata matege (membunuh; pate (mati) 4 e).

Bunji*-perantara itu dapat bertukar tempat. Dalam bahasa Makasar
bunji-perantara y mengikuti bunji- ¢ dan bunji-perantara w tetapi
dalam ,,Tjatatan harian radja Gowa dan Tello” terdapat kata Bon-
toya (negeri Bonto; Bonto + artikal a) dan bukanlah Bontowa me-
nurut bahasa Makasar sckarang,

II. Vokal penutup dari kata dasar bersifat konsonan djika diikuti
achiran, dengan begitu dalam bahasa Djawa kuno bunji i/ mendjadi
¥y dan bunji 4 mendjadi w seperti dalam kata karun-wan (dibakar;
ka -+ kata dasar tunu - an).

III. Vokal hata dasar dan vokal formans dalam banjak idiom di-
satukan. Dalam bahasa Djawa kuno misalnja dari kéla atau kla —+
én terdjadi kata klin. Dalam surat piagam dalam bahasa Kawi ter-
dapat kalimat: klan i kawah sayy Yama (Akan dibeli dad kawah
gunung Yama), .

IV. Dalam bahasa Madura dan beberapa bahasa Indonésia jang
lain konsonan pada achir kata dasar diduakalikan. Dalam bahasa
Madura dari kata dasar aror dibentuk katakerdja natorraghi (mem-
persembahkan; 53 4 aror -+ aghi).

V. Dalam bahasa Gayo bunji sengau pada achir kata dasar men-
djadi bunjiletus-bersuara-homorgan (homorgan média) + bunji
sengay, misalnja dalam kata kuddnén (lebih kekanan; kata dasar
kata kudn (kanan) -+ on). Dalam bahasa Mentawai bunjiletus tak ber-
suara (tenuis) menggantikan bunjiletus bersuara (média), seperti dalam
kata midmiiripman (akan tidur) jang dibentuk dari kata dasar miram.
Bukti tentang hal ity terdapat dalam tjerita tentang hantu jang di-
muat dalam téks Morris (hal. 82). Dalam tjerita itu terdapat kalimat :
mamirdpman li aku (saja ingin hendak tidur disana).

V.I. Dalam bahasa Bontok bunji letus bersuara (média) mendjadi
bunji letus tak bersuara (tenuis). Dari kata dasar kaeb dibentuk kata-

kerdja kapen (membuat) dari kata dasar faeg dibentuk katakerdja
fayeken (memukul dengan tjambuk).

VIL. Dalam bahasa Madura bunji lctus tak bersuara (icnuis)
mendjadi bunjiletus bersuara (média). Kata dasar ,,menjusui” jalab
sépsip dalam bahasa Djawa kuno dan bahasa Madura dan piMeNjuswi
anak” ialah fepsébbhi dalam bahasa Madura.

°
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VIII. Dalam bahasa Maanan bunji letus bersuara (média) hilang
dalam hubungan bunji sengau + bunji letus bersuara homorgan
antara kedua vokal dan kata dasar.

270. Kwantitét pada kontraksi.

. Biasanja bunji kwantitét pandjang, antara lain dalam bahasa

Makasar seperti dalam kata kasalay (denda); a dalam suku kata
jang terachir ialah pandjang (ka -+ sala tiada berhasil + an).

II. Dalam bahasa? Indonésia jang lain bunji itu péndék antara
lain dalam bahasa Toba seperti dalam kata parhutdan (djabatan di-
tempat jang ketjil); @ dalam suku kata jang terachir ialah péndék
(par - huta (tempat jang ketjil) 4 an; lihat djuga keterangan di-
bawah nomor 71), *

271.  Gedjala? bunji jang tampak djika kata dasar mengikuti
awalan kurang banjak kalau dibandingkan dengan hubungan kata
dasar dan achiran. GedjalaZ itu ialah :

L. Achiran hilang. Dalam bahasa Bugis dari kata dasar onro
(diam, berumah) dibentuk kata paonro atau ponro (menjuruh be-
rumah).

II. Kontraksi. Dari ma + kata dasar inét dalam bahasa Djawa
kuno terdjadi kata ménét (memperhatikan).

III.  Bunji perantara tampak. Dalam bahasa Dairi terdapat kata
péhuwap (vap; pé + uwap).

IV. Bunjilctus pada permulaan kata dasar mendjadi bunji sengau
homorgan scperti dalam kata ménapkap dalam bahasa Melaju jang
terdjadi dari kata dasar ragkap (lihat keterangan dibawah nomor 16).

272. Dijika terdapat formans pada permulaan kata bisa terdjadi
djuga kesclarasan bunji (gcluidsharmonie); lihat keterangan dibawah
nomor 247.

273. Dibawah nomor 168 telah dikemukakan, bahwa diftong
dalam suku kata jang terachir dalam bahasa Indonésia purba seperti
dalam kata punay (burung dara) dan paray (membunuh) mendjadi
satu vokal dalam beberapa bahasa Indonésia, punay ialah puné dalam
bahasa Bugis. Dalam hal vokal jang menggantikan diftong itu dalam
beberapa bahasa Indonésia tampak gedjala? jang tidak dengan begitu
sadja dapat diterangkan dengan menundjuk akan Kkontraksi, dsb.
Dalam membitjarakan hal? itu kami ingin hendak mempergunakan
tabél seperti jang tersebut dibawah ini scbagai dasar:
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Bahasa Indonésia purba : gaway (membuat) patay {membunuh)
punay (burung dara)

Bahasa Tagalog : gaway (membuat sihir) patay punay
Bahasa Djawa kuno: gaway pati »

Bahasa Djawa baru: gawé

Bahasa Melaju : mati punay
Bahasa Dajak : gawi . paldy punay

Pada tabél itu tampaklah dua hal. Apakah scbabnja dalam bahasa
Meclaju dan bahasa Dajak dalam satu hal terdapat diftong seperti
dalam kata punay dan punity dan dalam hal lain terdapat satu vokal
seperti dalam kata mati dan gawi ? Apakah scbabnja kata ay dalam
bahasa Indonésia purba mendjadi / dalam bahasa Djawa kuno (dalam
kata pati); sedang dalam kata gawé tampak bunji é dengan djalan
kontraksi jang langsung ?

Bceberapa gedjala dalam bahasa? di Philipina memberikan djawaban
atas pertanjaan?® itu. Dalam bahasa® itu satu kata itu djuga jang ber-
achir dengan diftong terdapat dengan beberapa bentuk, diikuti oléh
scbuah achiran atau énklitika. Kata balay dalam bahasa Indonésia
purba ialah baldy (rumah) djuga dalam bahasa Ibanag, tetapi ,,rumah-
mu” jalah balé-ra. Dalam bahasa Tagalog bentuk pasif dari kata bigay
(memberi) ialah bigyan. Kami berpendapat, bahwa pertukaran bunji
itu terdapat djuga dalam bahasa Indonésia purba; djadi kata gaway
kadang® diutjapkan sebagai gaway kadang® lagi sebagai gawi. Dalam
bahasa Djawa kuno, bahasa Melaju, bahasa Dajak, dsb. dalam hal
pertukaran bunji itu kadang® diftong kadang? lagi vokallah jang di-
pertahankan. Oléh sebab itu terdapat kata mati dan punay dalam
bahasa Mclaju.
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BAB XI.

\

3
HAL MENJINGKATKAN KATA.

’,

274. Dalam ber-bagai® hal kata® disingkatkan. Dalam bebcerapa
bahasa jang tertentu scgala matjam kata disingkatkan, dalam bahasa
Indonésia jang lain hanja beberapa matjam kata sadjalah jang di-
singkatkan, misalnja nama diri. Biasanja bunji pada permulaan kata-
lah jang dihilangkan, bunji di-tengah? kata djarang dan bunji pada
achir kata djarang lagi hilang. Hal itu terdapat di Napu: kata anu
dalam bahasa Indonésia purba mendjadi aix dalam bahasa di Napu.
Bunji* jang dengan tjara jang tak teratur saling menindih, seperti
dalam kata &rbubai (dengan resmi mengumumkan perkawinan; érdérmu
bayu) djarang terdapat. Singkatan kata itu tcrdapat tersendiri, disana
sini terdapat dalam banjak hal tetapi tak pernah dengan réntétan me-
nurut hukum, seperti telah tampak dalam singkatan berdasarkan hap-
lologi dalam hal menduakalikan kata (lihat keterangan dibawah nomor
243); tetapi hal itu merupakan gedjala jang luar biasa. Kata lengkap
dapat disingkatkan dengan beberapa tjara. Kata anu jang dimaksud-
kan tadi misalnja bukan sadja disingkatkan mendjadi aw tetapi djuga
mendjadi «. Ketiga bentuk kata itu terdapat berdampingan dalam téks
,,2Pembentukan dunia” dalam bahasa Napu. Pada halaman 393 ter-
dapat kata? : anu ta-ita (hal jang tampak oléh kita), pada halaman
394 : anwe maila (machluk jang buas), pada halaman 394 : u tuwo
(hal jang hidup).

275. Hal menjingkatkan bunji? pada kata dasar dengan tak me-
mandang tjara menjingkatkan itu.

I. Dalam bahasa Atjéh banjaklah kata dasar jang suku katanja
jang pertama dibuang, karena suku kata jang terachir ditckankan.
Dalam tjerita tentang orang buta jang bidjaksana (lampiran téks van
Langen, halaman 109) dalam duva buah kalimat tcrdapat kata dasar
jang disingkatkan berdampingan : ik r (mcmandjat pohon keclapa;
ik == naik dalam bahasa Indonésia purba dan wr = niwr2 dalam
bahasa Indonésia purba).
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I1. Singkatan sematjam itu terdapat djuga dalam bahasa Cam,
misalnja kata lan, (bulan; ,,bunji pada permulaan kata bulan dalam
bahasa Indonésia dibuang™ (Cabaton) ). Dalam bahasa Cam banjak-
lah kata jang diambil dari bahasa? didaérah jang dekat. Kata dasar
dari banjak kata jang diambil itu terdiri atas satu suku kata dan
scbagian kata? itu mendjadi kata dasar jang terdiri atas dua suku kata

dalam bahasa® Indonésia. .

276. Hal menjingkatkan beberapa matjam kata jang tertentu dan
kata? jang mempunjai fungsi jang tertentu.

I. Menjingkatkan kata sery. Dalam ber-bagai® bahasa Indonésia
kata® dasar jang terdiri atas dua suku kata hilang satu suku katanja,
djika kata dasar itu dipakai untuk berseru dan bersandarkan kataseru,
jang atjapkali terdiri atas satu suku kata. Dalam bahasa Tontémboa
terdapat kata deg (ah, kagétlah aku !) jang terdjadi dari kata in deg
(kagét). Dalam tjerita tentang kebakaran (téks Schwarz, hal. 156)
terdapat kata®? : deq e deq aku (kagétlah kamu akanku !).

II.  Dazlem hal memanggil. Dalam banjak idiom bentuk vokatif di-
singkatkan. Bentuk kata memanggil seperti bentuk kata berseru ber-
sandarkan kataseru (interjéksi) dan oléh sebab itu dalam banjak idiom
suku kata jang terachir ditckankan. Singkatan bentuk vokatif se-
matjam itu tedapat padad kata? jang menjatakan pertalian kekeluarga-

- an dan persahabatan, seperti dalam kata con (kawan!) dalam bahasa
Madura jang dibentuk dari kata kacon (kawan). Dalam tjerita Kand-
hulok (téks Kiliaan 11, hal. 153) terdapat kata? : k&nuna con (apakah,
kawanls. Bentuk kata jang pandjang disingkatkan mendjadi bentuk
kata jang terdiri atas dua atay tiga suku kata seperti dalam bentuk
vokatif maén dalam bahasa Toba, jang terdjadi dari kata pbarumaen
(mantfx perempuan). Kedua, singkatan itu terdjadi pada nama orang
seperti dalam bahasg Djawa sekarang : bentuk vokatif » Wir” ialah
singkatan dari nama Wiryadimejo. Selain pada bentuk kata memang-
gil, dalam beberapa idiom bentuk kata jang lain djuga disingkatkan
scperti kata itow (= manalitow, anak laki2 ketjil) dalam bahasa Ton-
témboa. Dalam bahasa Roti kata feo (= feto; saudara perempuan)

' jang biasanja dipakai orang kalau berbitjara dengan saudara perem-
puan itu, kadang? dipergunakan djuga untuk memanggil.

III.  Pada tjara perintah (modus imperatif) jang pada hakékatnja

hampir sama dengan tjara memangsil, misalnja dalam. kata botson

(mari !; = boan rtuson).
{
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1V. Pada nama diri, terutama nama orang. Dalam banjak bahasa
Indonésia, antara lain dalam bahasa Dajak nama orang dibentuk dari
Lata djenis (appélatif) dengan membuang konsonan pada permulaan
kata. Nama? sematjam itu dalam bahasa Dajak ialah antara lain :
coap (dari tagap — kuat), Adus (dari radus = gemuk), Hak (dari
kilak = tjinta), Inaw (darti ginaw = mengkilap). Singkatan itu ter-
djadi dengan bersandarkan kata? jang mcnjatakan pertalian kekeluar-
gaan, jaitu ,ajah”, ,ibu” dan ,anak” jang dalam scbagian besar
bahasa? Indonésia dimulai dengan vokal; kata? itu dalam bahasa
Indonésia purba ialah ama, ina dan anak.

V. Pada istilah? téchnis. Dalam hal itu terdapat singkatan jang
tegas seperti dalam bahasa® Indo-German, misalnja dalam kata pops
(popular concerts) dalam bahasa Inggeris ("Kurzevergleichende Gram-
matik der indogermanischen Sprachen”, hal. 366. olé¢h K. Brugmann).
Dalam bahasa Bugis kata ida-ida (ratjun keras) ialah singkatan dari
rucuny maqpacidacida,

V1. Pada komposisi. Pada bagian jang pertama dari komposisi
vokal pada achir kata hilang, konsonan djarang hilang. Misalnja :
torarue (hantu air; ,,hantu” 4 ,air” = rtorara + wue) dalam bahasa
Ampana, tigari (suatu pésta ; riga + hari) dalam bahasa Minangkabau.
Atau bagian pertama dari komposisi, jang biasanja kurang tegas
bunjinja, disingkatkan scp.»crti dalam kata b&taoqg (sebelah kanan) =
beh (sebelah) 4~ raoq (kanan) dalam bahasa Busang.

Singkatan kata dalam bahasa Bugis patut diperhatikan dengan tjara
chusus. Dalam bagian pertama dari susunan kata hila ) -nja se-
perti dalam kata polila bagian lidah jang belakang; poy (akar) +
lila); begitu djuga halnja tentang kata polima (bagian tangan jang
belakang). Singkatan itu terdjadi oléh sebab bunji y 4- ! dalam kata
dasar tidak dapat berdiri ber-turut?; tetapi apakah sebabnja terdapat
singkatan kata seperti po-kanuku (bagian kuku jang belakang), sedang

0 -+ % atjapkali terdapat ber-turut? dalam kata dasar? Ialah pem-
bentukan kata mecnurut analog1 Po-kanuku terdjadi berdasarkan kata
po-lima. .

VII. Pada himpunan kata® jang menjatakan satu pengertian,
djadi menghampiri komposisi. Bagian pcrtama dari himpunan kata
sematjam itu ialah gelar. Dalam tjerita tentang Ja Bayur ( ‘Bataksche
Texten, Mandailingsch Dialect”, hal. 74 oléh Ophuysen terdapat kata?:
gorar nia i manjadi (Dinamainja Ja Bayur); Ja ialah singkatan kata
raja. Singkatan lain jang masuk bagian jang dibitjarakan ini antara
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lain terdapat dalam kata dupamu (perempuan; ,,manusia didalam
rumah” = dou pa emu) dalam bahasa Sawu; kata anankoi (anak
ketjil; ana (anak) -+ anu +koi (ketjil). Himpunan Kata itu atjapkali
terdapat pada kata® — bentuk (formword) seperti dalam kata ranen
dan scbagainja; (ara (nama) + enen barang sesuatu) ).

~ VIIL. Menurut Poensen dalam bahasa Djawa katabilangan antara
1 dengan 10 jang terdiri atas dua suku kata, disingkatkan; 7« misalnja
ialah singkatan dari pitu (tudjuh). Bentuk kata singkatan itu bersandar
akan katabilangan jang sendiri terdiri atas satu suku kata, misalnja
pat (empat).

IX. PFada katakcrdja-pcmbantu (hulpwerkwoord). Dalam be-
berapa bahasa Indonésia katakerdja jang biasanja diikuti katakerdja
jang tak berdiri sendiri dan menjatakan pengertian jang terpenting,
dapat disingkatkan; dalam hal itu bunji di-lengah? kata dihilangkan.
Dalam bahasa Karo misalnja kata dapé: disingkatkan mendjadi dat.
Dalam bahasa Minangkabau kata lengkap pérgi jang berasal dari
bahasa Melaju, dsb. tidak terdapat lagi, digantikan oléh bentuk sing-
katnja pai atau pi. Suatu analisa tentang bahasa Manjau Ari menun-
djukkan, bahwa pai atau pi umumnja hanja terdapat dalam susunan
kata® jang tertentu, misalnja dalam kalimat: kita pi japur (dalam
bentuk bahasa tulisan) atau kito pi japuyq“(dalam bentuk bahasa
lisan) = ,,Kami akan mendjemputnja”.

X. Pada énklitik dan proklitik. (lihat keterangan dibawah nomor
302).

XI. Padi cuphemismus (lihat keterangan dibawah nomor 18).

XII. Pada kata® jang diambil dari bahasa asing. Dalam bahasa
Djawa sckarang terdapat kata déler (= “edele heer” dalam bahasa
Belanda). Dalam hal® sematjam itu atjapkali tampak ketjenderungan
akan mempergunakan kata? jang terdiri atas dua suku kata.

XII Pada bentuk bahasa pergaulan. (lihat keterangan dibawah
nomor 20).

XIV. Pada irama. (lihat keterangan dibawah nomor 27).

277.  Karena singkatan kadang? inti kata jang menjatakan penger-
tian hilang sama sekali, terutama pada susunan kata?. Hal itu umum-
nja terdjadi dalam beberapa bahasa Indonésia pada kata® jang me-
njatakan sangkalan. Dalam bahasi Tontémboa kata ragi jang menjata-
kan sangkalan atjapkali dikuatkan dengan partikal ka, oléh sebab itu

.terdjadilah kata ragica (lihat keterangan dibawah nomor 103) dan -
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kata itu disingkatkan mendjadi ca. Kata ca — téks jang bersangkutan
menundjukkan hal itu — terutama terdapat dalam bentuk bahasa
lisan.

278. Dalam satu bahasa kata lengkap dan kata jang disingkatkan
bisa terdapat berdampingan. ”Barang scsuatu jang tertentu” ialah halei
dalam bahasa Cam, kata itu disingkatkan mendjadi lei. Dalam tjerita
tentang Mu Gajauy (hal. 22) terdapat kata : harei halei (pada suatu

hari jang tertentu), tetapi dalam baris sjair ke-11 terdapat kata?: harei
lei.

279. Hal menjingkatkan kata® dapat membawa gedjala® bunji jang
biasanja tidak terdapat dalam bahasa jang bersangkutan. Dalam
bahasa Roti terdapat kata bindae (sematjam békér;, bina (békér) +
dae (tanah) ). Dalam kata dasar bahasa Roti bunji n 4 d tak ter-
dapat ber-turut?.

280. Tentang tjara menjingkatkan kata? dalam bahasa? Indonésia
terdapat hal®* jang sedjadjar (paralél) dalam bahasa? Indogerman.
Baik dalam bahasa? Indogerman maupun dalam bahasa? Indonésia
tjara menjingkatkan kata dengan menghilangkan bunji di-tengah? kata
djarang dilakukan. (lihat "Kurze vergleichende Grammatik der Indo-
germanischen Sprachen” oléh K. Brugmann). Hal menghilangkan
vokal pada achir kata bagian jang pertama dari komposisi terdapat
dalam bahasa Gotis misalnja dalam kata hauhhairts (tjongkak) disam-
ping kata armahairts (rahim). (Libhat karangan Willmanns “Deutsche
Grammatik” Bab : ”Der vokal in der Kompositionsfuge”). Singkatan
gelar terdapat dalam bahasa Djerman, misalnja ver (= vrouwe), dalam
kata na (= donna) dalam bahasa Italia. Kata untuk berseru jang di-
singkatkan terdapat dalam bahasa Djerman-Swiss dalam kata miint
(= Sakrament). Singkatan kata jang mengatakan sangkalan dengan
menghilangkan inti kata terdapat dalam kata iir dalam bahasa Dijer-
man-Swiss,



BAB XII

GEDJALA2 BUNJI DALAM KATA2? JANG DIAMBIL DARI
BAHASA LAIN.

281. Dijika suatu bahasa Indonésia mengambil suatu kata dari
bahasa lain, -maka bunjinja discsuaikan dengan bunji® jang terdapat
dalam bahasa jang mengambil kata itu. Hal jang menjimpang dan
kebiasaan itu djarang terdapat, ketjuali pada kaum terpeladjar; disini-
sana bunji asing itu diutjapkan djuga oléh rakjat djelata. Dalam
bahasa Madura misalnja tidak terdapat bunji f, tetapi rakjat djelata
mengutjapkan djuga bunji f itu dalam kata® jang diambil dari bahasa
asing.

282. Perubahan bunji terdjadi, djika bunji dalam kata® jang di-
ambil dari bahasa asing tidak terdapat dalam bahasa jang meng-
ambilnja. \

I.  Perubahan bunji pada kata? jang diambil dari bahasa Indonésia
lain. Hal itu atjapkali terdjadi pada konsonn langit atau palatal jang
tidak terdapat dalam beberapa bahasa Indonésia jang tertentu; kon-
sonan langit? Iembut atau vélar, konsonan gigi atau déntal, konsonan

gigi + f atau setengah-vokal y menggantikan konsonan langit? (pala-
tal) itu,

Bahasa Melaju : jambatan Bahasa Napu : gambata.
Bahasa Melaju : janji Bahasa Sangir : diandi.
Bahasa Melaju : jaga Bahasa Tontémboa: yaga.

. Perubahan bunji pada kata? jang diambil dari bahasa bukan
bahasa Indonésia. Kebanjakan kali perubahan bunji itu terdjadi pada
sibilant, oléh sebab bunji s tidak terdapat dalam sebagian besar bahasa?
Indonésia. Djadi kata sjual dalam bahasa Belanda diutjapkan sebagai
sal, sal atau cal dalam bahasa Madura.

283. Tempat bunji kata jang diambil dari bahasa lain sama dalam
bahasa jang mengambilnja. Dalam bahasa Busang tak terdapat kata*
jang berachir dengan s; djadi kata rearus dalam bahasa Indonésia purba
mendjadi aru, kata Bugis (orang Bugis) mendjadi Bugit, kata English
mendjadi Ingélir. Hanja dalam kata kértas bunji s itu tetap ada.
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Atjapkali dalam idiom bahasa Indonésia hanja terdapat vokal pada °
achir kata®nja; pada kata? jang diambil dari bahasa lain dan berachir
dengan konsonan, ditambahkan sebuah vokal. Oléh sebab itu  dalam
bahasa Tsimihety terdapat kata? relegrafi (= telcgraal), Parisi (=
Paris), Madagasikara (Madagaskar).

284. Hal menghubungkan bunji> dalam kata jang diambil dariv
bahasa lain dan hubungan bunji itu asing bagi bahasa jang mengams-a

bilnja. Biasanja hal itu mengenai hubungan beberapa konsonan, di-
sertai gedjala® bunji seperti berikut :

I. Menurut Jonkers dalam karangannja “Rottinesischen Teksten” “
kata ,dienstbrief dalam bahasa Belanda ialah susula dis (dis — dienst
dalam bahasa Belanda) dalam bahasa Roti.

1. Bunji bertukar tempat. Dalam bahasa Malagasi kuno terdapat
kata serafelo (malaijkat, bidadari) jang diambil dari bahasa Arab :
asrafid. Dalam Perdjandjian Niontsy hal. 24 jang diumumkan oléh
Ferrand terdapat kata® : aiza hanau ra serafelo ? (dimanakah kamu
hai malaikat 7).

III.  Bunji ditambahkan pada kata?. Kata vergulil dalam bahasa
Belanda ialah porogolo dalam bahasa Bugis.

285. Vokal ditambahkan di-tengah? kata menurut :

I. Vokal jang paling dekat letaknja seperti dalam kata parasero
(= parceiro (jang mengambil bagian) dalam bahasa Portegis) dalam
bahasa Makasar.

II.  Konsonan jang paling dckat letaknja. Antara s dengan ch
dalam bunji sch pada permulaan kata dalam bahasa Belanda, ditem-
patkan bunji /i dalam bahasa Makasar. Djadi kata schout mendjadi
sikau dalam bahasa Makasar. *

286. Perhubungan bunji letus 4 A (aspiratc) dalam kata? jang
diambil dari bahasa lain, dalam bahasa® Indonésia jang tidak mem-
punjai bunji aspirate, menarik perbatian,

1. Bunji aspirate hilang seperti dalam kata bumi (= bhumi dalam
bahasa India kuno) dalam bahasa Melaju. .

II.  Antara bunji letus (éksplosiva) dengan bunji aspirate terdapat
sebuah vokal, scperti dalam kata pahala (= phala dalam bahasa
India kuno) dalam bahasa Makasar. (pahala = ,,mempergunakan®).
Dalam bahasa Madura kata phala itu diutjapkan sebagai: pagalah. J
(lihat keterangn dibawah nomor 184). Dalam bahasa Dairi terdapat
kata déhupa (= dhapa dalam bahasa India kuno).
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. 1II. Bunji aspirate hilang karena prosés bunji jang kurang pen-
ting tetapi vokal jang dimasukkan dalam kata jang diambil bahasa
lain, tetap ada. Djadi dalam bahasa Toba terdapat kata daupa (=
dhipa dalam bahasa India kuno) dan budd (= budaha = buddha
dalam bahasa India kuno).

287. Gedjala? bunji jang telah ditcrangkan tadi djarang terdapat
,Atau tampak dalam réntétan menurut hukum. Hal jang terachir itu
tampak dalam perubahan bunji sch (pada permulaan kata dalam
bahasa Belanda) dalam bahasa Bugis. Dalam kamus hanja terdapat
setengah losin kata® sematjam itu, dan pada semua kata itu sik
menggantikan sch seperti dalam kata sikemboro (baki; = schkbord
dalam bahasa Belanda). Dalam kamus tentang bahasa Howa terdapat
delapan kata? jang diambil dari bahasa lain jang dalam bahasa asal
itu dimulai dengan br. Pada lima kata itu bur- menggantikan br-
scperti dalam kata burdkitra (= bracket (penjangga) dalam bahasa
Inggeris). Pada ketiga kata jang lain ditempatkan vokal dalam kata
itu meznurut vokal jang paling dekat letaknja seperti dalam kata biriki
(== brick (mohor) dalam bahasa Inggeris).

238. Kata? jang diambil dari bahasa lain tunduk pada hukum?
bunji jang berlaku bagi bahasa® Indonésia atau menentangnja. Dalam
bahasa Saqdan bunji w dari kata jang diambil dari bahasa lain, hilang.
Hal itu ternjata dari téks “"Tunag Pano Bulaan”; pada halaman 225
dalam téks itu terdapat kata saa (ular); saa — sawah dalam bahasa
Indonésia purba. Pada halaman 228 terdapat kata deata (— dewara
dalam bahasa India kuno). Dalam babhasa Minangkabau bunji at dalam
bahkasa Indonésia purba mendjadi eq. Tetapi dalam kata? jang diambil
dari bahasa asing bunji ar itu tetap ada. Dalam bentuk bahasa lisan-

pun but}ji at itu fak berubah. Oléh sebab itu dalam bahasa Minang-
kabau terdapat kata adar (hukum).

289. Dalam hal mengambil kata® dari bahasa lain, analogi dan
étimologi rakjat berlaku. »Tudung” ialah bowon atau boy dalam
bahasa Bugis dan berdasarkan kata itu bom dalam bahasa Belanda
mendjadi boy atau bowoy. Dalam bahasa Howa hubungan bunji I +
a + b tak pernah terdapat pada permulaan kata, tetapi beberapa
kata dimulai dengan ! 4 4 -1 L b seperti dalam kata lamburidi
(= la bride (tali kekang) dalam bahasa Perantjis). Dalam tjerita ten-
tang Purnawijaya dalam bahasa Sunda kuno terdapat kata Siribala
(= cabala dalam bahasa India kuno, jang berubah mendjadi siribala
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atas pengaruh artikal si jang dalam bahasa Sunda dipakai pada nama?
binatang.

290. Gedjala? bunji jang telah diketemukan itu atjapkali terdapat
djuga dalam bahasa? Indogerman. Dalam bahasa Italia misalnja
seperti dalam bahasa Makasar vokal ditempatkan dalam hubungan
konsonan? jang kurang tepat seperti dalam kata lanzichenecco (=
lanzenknecht dalam bahasa Djerman (orang jang membawakan tom-
bak). Kata itu terdjadi seperti kata parasero (— parceiro, lihat ke-
terangan dibawah nomor 285) dalam bahasa Makasar.
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BAB XII.
GEDJALA? BUNJI DALAM HUBUNGAN KALIMAT.

291. Dalam kalimat tampak gedjala? bunji jang sama seperti
dalam kata?, atau gedjala? bunji lain.

I. Dalam dialék jang terpenting dari bahasa Tontémboa baik-
dalam Kalimat maupun dalam kata?, X berubah mendjadi ¢ djika
mengikuti /. Oléh scbab itu dalam tjerita® S. Pandey (Téks Schwarz,
hal. 12) terdapat kata? (hal. 13): lalic (= lalik (mengeluh) dan djuga
si cayu (= si kayu (pohon).

II.  Dalam dialék Kawaykoqan & hanja berubah mendjadi ¢ dalam
kata® sadja. Dalam kalimat bunji itu tak berubah. Dalam tjerita?

A.W. Rompas dalam dialék Kawaynkogan (hal. 156) terdapat kata
pasicolaan (sekolah) jang dibentuk dari kata dasar sicola (= sikola),

tetapi pada halaman 155 terdapat kata? si kayu (pohon).

292. Suatu kalimat ialah suatu kesatuan atau didalamnja terdapat
bagian? jang tertentu jang ‘merupakan kesatuan jang lebih mendalam
sifatnja. Kesatuan atau golongan kata® jang dimaksudkan jang ter-
achir itu lebih crat bertali dengan rasa hati: bagi bangsa Nias hubung-
an kata anteseden (Bezichungswort) -} génitif subjéktif lebih men-

dalam sifatnja daripada hubungan kata anteseden -+ génitif objekuf
atau hubungan antara bagxan2 kalimat terdjadi karena tekanan jang

sama. Begitulah halnja tentang hubungan proklitika atau énklitika +
kata lengkap jang merupakan satu golongan kata?. Dalam golongan®
kata sematjam itu bisa terdapat gedjala? bunji jang tak tampak dalam
kalimat lengkap (lihat keterangan dibawah nomor 302).

293. Gedjala® bunji jang tampak dalam kalimat lengkap ialah
“terutama : asimilasi, métathese (pcrubahan tempat bunji), terdapatnja
bunji® perantara, konsonan? jang diduakalikan pada achir kata, vokal
jang mendjadi konsonan, hilangnja konsonan. Gedjala? bunji itu ialah
sebagian sama dengan gedjala? bunji jang telah tampak oléh kita pada
hubungan kata dasar dengan suku kata (lihat keterangan dibawah
nomor 266).
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294. Asimilasi terdapat dalam banjak bahasa Indonésia antara
lain dalam bahasa? di Toba. Dalam tjerita tentang Nan-Jomba — Ilik
("Bataksch Lcesbock™ oléh H.N. van der Tuuk, hal. I) terdapat
kalimat : di-bahen ro hamit (mengapa kamu datang ?) tetapi dalam
bentuk bahasa lisan kalimat itu berbunji : di — bahker ro hama.

295. Métathese dalam bahasa Kupang. Menurut téks Bihata Mesa
("Bijdragen tot de taal-, land- en volkenkunde van Nederlandsch-
Indi¢”, 1904) dalam beberapa hal jang tertentu dalam hubungan kali-
mat métathese terdjadi pada suku kata jang kedua dari kata dasar.
Kata aku dalam bahasa Indonésia purba terdapat djuga dalam bahasa
Kupang dengan tak berubah, tetapi kata laku (pergi) dalam bahasa
Indonésia purba mendjadi lako. Pada halaman 253 dalam madjalah
jang dimaksudkan tadi terdapat kata? lako, ti tek (pergilah ia dan
memberitahukan tentang hal itu), tetapi pada halaman itu djuga ter-
dapat kata? auk laok tai (Saja menggantungkannja).

296 Muntjulnja bunji perantara vokal dan konsonan. Dalam
tjerita tentang “Kariso und scine Kinder” (Kariso dan anak?nja) dalam
bahasa Tontémboa (Téks Schwarz, hal. 129) terdapat kata? &sa taranak
— & — na (keluarganja). Pada kata? itu bunji pépét jang ditambah-
kannjalah jang merupakan bunji-perantara; na = miliknja. Hainteny,
hal. 186. Pada sjair ke-5 terdapat kata®: nahatan-d-riaka (dapat)
menahan aliran air). Pada kata® dalam bahasa Howa itu, konsonanlah
jang mendjadi bunji perantara antara nahatan (3) dengan riaka.

297. Hal menduakalikan konsonan pada achir kata. Dalam bahasa
Ibanaq terdapat kalimat dakall ak (dakal + ak; saja besar).

298. Vokal jang mendjadi konsonan. Hal itu terdjadi dalam be-
berapa bahasa, antara lain dalam bahasa Djawa kuno, bahasa Timor,
dsb. Dalam bahasa Djawa kuno dalam sjair tentang Mpu Tanakung
terdapat kata® paksy adulur (paksi - adulur; seperti burung).

299. Kontraksi dalam bahasa Djawa kuno dan bahasa? lain.
Dalam tjerita Ramayana II terdapat kata® laras nirdgdy (nira -+
agoy; busurnja jang besar).

300. Hilangnja vokal.

I. Djika vokal itu terdapat pada achir kata dan kata jang meng-
ikutinja dimulai dengan vokal. Hal itu terdjadi antara lain dalam
bahasa Howa. Dalam téks Hainteny, ‘hal. 136 terdapat kata? manan

eritretrita (manana eritreritra; gelisah). .
1. Djika vokal itu terdapat pada achir kata dan kata jang meng-
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ikutinja dimulai dengan konsonan, misalnja dalam bahasa Kupang.
Dalam tjerita tentang Bihata Mesa (”Bijdragen tot de taal-, land- ¢n
volkenkunde van Nederlandsch-Indi€”, 1904, hal. 257) terdapat kata?:
dad buan (dada + buan; mcréka duduk berdampingan).

111. Dalam bahasa Timor vokal hilang djika terdapat antara dua
konsonan. Tjerita Atonjes (”Bijdragen tot dc taal-, land- en volken-
kunde van Necderlandsch-Indié”. 1904 hal. 271) mcngandung kata? :
ainfi (ainaf + i; ibu ini). ‘

301. Dalam. bahasa Kamberi konsonan hilang. Dalam tjerita
Kreisel ("Bijdragen tot de taal-, land- en volkenkunde van Nederland-
seh-Indi€¢”, 1913 hal. 82) tampaklah kata?: Pada njara (padah -+
njara; tempat gembalaan kuda).

302. Gedjala® bunji chusus dalam golongan bahasa jang ketjil,
jang tclah dikemukakan dibawah nomor 292,

1. Pada katapanti (pronomen) jang bersifat proklitis dalam bahasa
Djawa kuno, vokal pada achir kata dapat hilang; hal itu dapat djuga
terdjadi vokal itu terdapat depan kata jang dimulai dengan konsonan.
Dalam tjerita Ramayana XXII terdapat kata®?: phe k rona asih ta
(saja mengakui 1jintamu); bunji 4 ialah singkatan kata Au, jaitu kata-
ganti orang pertama, jang dalam bentuk dan dengan fungsi jang sama
terdapat dalam banjak bahasa Indonésia; kata fona ialah bentuk futur
dari ton (mclihat). Dalam hal? bahasa Djawa kuno mempergunakan
kontraksi atau mengubah vokal sehingga mendjadi konsonan.

II. Dalam bahasa Nias bunji jang tak bersuara pada permulaan
kata dibuat mendjadi bersuara, djika mengikuti vokal pada achir kata
jang mendahului kata itu, misalnja dalam hubungan kata anteseden
(Bezichungswort) - génitif subjéktif atau dalam hubungan kata depan
(préposisi) 4 kata anteseden (Bezichungswort). ,,Hati” ialah ‘10, do,
dalam bahasa Nias, tetapi dalam tjerita tentang Siwa Ndrofa ("Bijdra-
gen tot de taal-, lan- en volkenkunde™, 1905 hal. 34) terdapat kata?:
ba do, do, (dalam hati).

303. Gedjala? bunji dalam kalimat kadang? terdapat dengan tjara
teratur, kadang? lagi dengan tjara kurang teratur.

1. Hal membuat bunji jang tak bersuara mendjadi bunji jang ber-
suara berlaku dengan tjara teratur dalam bahasa Nias.

1. Menurut Hainteny hal menghilangkan vokal atau konsonan
dalam hubungan scbutan (prédikat) 4 objék dalam bahasa Howa
diserahkan pada kehendak masing? orang jang memakainja. -Dalam
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t¢ks Hainteny hal. 188 tcrdapat kata : hitelim batu (hitelin(a) watu;
bendak menclan batu) dan manitra wuasari (berbau sitrun); dengan
menghilangkan vokal kalimat itu mendjadi mani bausari.

304. Kataseru (interjéksi) dalam kalimat tidak tunduk pada hu-
hum? jang berlaku. Dalam bahasa Toba bunji a pada achir kata —
dengan tiada ketjualinja — hilang djika terdapat depan kata jang
mengikuti kata itu dan dimulai dengan a. Dalam tjerita tentang tcka-
teki (”Bataksch leesboek™ oléh H.N. van der Tuuk) hal. 49, I. ter-
dapat kata®: molo soada adoy (djika tidak mungkin) jang dalam bcn-
tuk bahasa lisan mendjadi: molo soad adoy. Tctapi djika kata jang
berachir dengan ¢ merupakan kataseru atau interjéksi, maka bunji a
itu tetap ada seperti dalam kata? indadoy ba aman (tidak, o ajah)
jang terdapat dalam tjerita tentang teka-teki I dalam karangan van
der Tuuk jang dimaksudkan tadi.

305 Satuan ketjil kata® meng-halang2i hukum bunji schingga tak
berlaku.-

I. Mengenai kata lengkap. Dalam bahasa Makasar bunji k& pada
achir kata mendjadi g seperti dalam kata anaq (= anak dalam bahasa
Indonésia purba), tetapi k itu tak berubah djika mendahului artikal
jang bersifat énklitis seperti dalam kata anak-a (anak itu).

II. Mengenai proklitika dan énklitika. Dalam bahasa Minang-
kabau bunji a pada achir kata mendjadi o seperti dalam kata ma’o
(= mata dalam bahasa Indonésia purba), tetapi dalam Kata? jang
bersifat proklitis katadepan (préposisi) kg bunji a itu tak berubah.

306. Achirnja terdapat hal? jang sedjadjar (paralél) antara bahasa?
Indonésia dan bahasa? Indogerman :

I. Asimilasi dalam bahasa Junani dan bahasa Toba. Menurut
Thumb dalam karangannja “Handbuch der griechischen Dialékte™
dalam dialék bahasa Junani terdapat kata labyadan'(= 1on labyadgn)
dan dalam bahasa Toba : sal lappis (= san lampis; lapisan).

1. Membuat bunji jang tak bersuara mendjadi bunji jang ber-
suara dalam bahasa Sardi dan bahasa Nias. Tempus dalam bahasa
Sardi artinja ,,waktu”, tetapi ,,waktu itu” ialah su dempus; dalam
bahasa Nias terdapat kata® to, do, (hati) dan ba do.do, (dalam hat).

11I. Vokal hilang. Dalam bahasa Rumania dan bahasa Bali vokal
itu hilang dalam kata lengkap djika mendahului énklitika. Dalam
bahasa Rumania terdapat kata casa (rumah; casa -} artikal @) dan
dalam bahasa Bali (dalam téks pada lampiran ”Grammatik” oléh Eck,
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hal. 62) terdapat kata®: mungw iy surat (terdapat dalam surat;
munguh iy surar). Dalam bahasa Latin dan bahasa Karo vokal hilang
pada énklitika, misalnja dalam kata viden (tampaklah oléhmu ?”
vides 4 ne) dan dalam tjerita tentang Dunda Katekutan, hal. 34
dulam bahasa Karo terdapat kata éngom (sudah sclesai; éggo 4
partikal mé,

IV. Dalam bahasa India kuno dan bahasa Toba hukum tentang
phonétik kalimat tidak berlaku bagi kataseru (interjéksi). Mengenai
bahasa India kuno dalam hal itu lihatlah karangan Wackernagel Alt-
indische Grammatik” 1 dan mengenai bahasa Toba lihatlah kete-
rangan dibawah nomor 304 tentang kata : ba mau).
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BAB XIV
TEKANAN.

Hal umum,

307. Tekanan dalam bahasa? Indonésia ialah terikat atau bébas.
Tekaran itu terikat djika hukum mengatur tempatnja dan bébas djika
tak ada hukum jang mengatur tempatnja.

' 308. Dalam kata dasar suku kata jang mendahului suku kata
Jang terachir atau suku kata jang terachirlah jang ditekankan. Tjara
lain tentang menckarkan kata djarang terdapat.

Tekanan dalam kata dasar.

309. Datamy bahasa*® Indonésia terdapat empat sistim tentang
meletakkan tekanan :

I. Dalam semua kata dasar suku kata jang mendahului suku
kata jang terachirlah, jang ditekankan, ialah tekanan typus-Pi-
nultima.

I1. Dalam semua kata dasar suku kata jang terachirlah jang
ditckankan, ialah tekanan typus-Ultima.

11I. Dalam kata dasar kadang? suku kata jang mendahului suku
kata jang terachir dan kadang? lagi suku kata jang terachirlah jang
ditckankan, dengan tak menurut hukum jang tertentu. Tjara mene-
kankan itu dinamai typus-Philippinis.

310. Hal menckankan suku kata jang mendahului suku kata
jang terachirlah jang paling luas berlaku. Djuga pada typus-Philippinis
dalam bahasa Toba biasanja suku kata jang mendahului suku kata
jang terachirlah jang ditekankan. Hal itu ternjata dari téks bahasa
Mandailing jang dimuat dalam karangan van der Tuuk »Toba-Gram-
matik™ hal 31 atau dari téks Lumawig jang dimuat dalam téks
Seidenadel, hal. 485. Djadi dalam kata® dasar dalam scbagian besar
bahasa? Indonésia suku kata jang mendahului suku kata jang ter-
achirlah jang ditekankan.
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+ 311, Pada hukum umum tentang hal menekankan suku katu
jang mendahului suku kata jang terachir terdapat bebecrapa keke-
tjualinja. . ) ’

I.  Dalam bebcrapa bahasa jang memakai typus-Pinultima vokal
pepet tak pernah ditekankan. Djika suku kata jang mendahului suku
kata jang terachir mengandung bunji pepet, maka suku kata jang
terachirlah jang ditekankan. seperti dalam kata sélitk (memutar) dalam
bahasa Gayo. Djika ke-duanja suku kata mengandung bunji pepet,
maka dalam sebagian idiom suku kata jang mendahului suku kata
jang terachir dan dalam idiom? lain suku kata jang terachirlah jang
ditekankan.

II. Dalam bahasa®? jang mempergunakan typus-Pédnultima pada
scbagian ketjil kata? Jengkapnja suku kata jang terachir ditekankan
seperti dalam kata ardr (masuk kedalam) dalam buahasa Mentaswai.

11I.  Beberapa bahasa jang memakai typus-Piinultima mempunjai
kata®-bentuk (formword), terutama kata ganti penundjuk (demonstra-
tiva) jang suku katanja jang terachir ditekankan seperti kata oro
(dengan begitu) dalam bahasa Mentawai, kata manra (disana) dalam
bzhasa Bugis. kata /i (ini) dalam bahasa Howa. Dalam bahasa Nias
dalam scbagian besar kataganti penundjuknja suku kata jang terachir-
lah jangz ditekankan.

Dalam beberapa bahasa jang mempergunakan typus-Pinultima
terdapat kata® dasar jang kadang? suku katanja jang mendahulu:
suku kata jang {erachir, kadang? lagi suku katanja jang terachirlah
jang ditekankan. '

IV. Pada kataseru (interjéksi) djuga atjapkali suku kata jang
terachirlah jang ditekankan.

312, Typus-Ultima hanja terdapat dalam beberapa bahasa sadja,
antara lain dalam bahasa Busang. Dalam bahasa itu terdapat kata
anak.

313. Typus-Toba terdapat dalam bahasa Toba dan beberapa
idiom jang crat bertali dengan bahasa itu, seperti bahasa Mandailing.
Dalam hal itu biasanja suku kata jang mendahului suku kata jang
terachir djuga jang ditekankan. Tetapi dalam beberapa hal jang di-
batasi oléh beberapa hukum tentang hal itu, tekanan diletakkan pada
suku kata jang terachir. Salah satu diantara hukum? itu ialah: dalam
kata dasar jang merupakan kata kerdja jang menjatakan suatu
keadaan jang ditimbulkan, suku kata jang terachirlah jang ditekan-
kan, misalnja dalam kata ranom (ditanam), berlainan dengan kata
handul (duduk).
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314. Dalam bahasa? jang mempergunakan typus-Philippinis pada
scbagian kata® dasar suku katanja jang mendahului suku kata
jang terachir dan pada sebagian kata? dasar lagi suku katanja
jang terachirlah jang ditekankan. Dalam hal itu tidak berlaku suatu
hukum apa djuapun. Kami tak dapat memahamkan apakah sebabnja
dalam kata pito (tudjub) dalam bahasa Bontok suku kata jang men-
dahului suku kata jang terachir dan dalam kata walo (delapan) suku
kata jang terachirlah jang ditekankan. Tentang kata? itu tidak terda-
pat petundjuk® jang tentu dilapangan étimologi.

315. Tijara luar biasa tentang meletakkan tckanan. Djika terda-
pat vokal-penjangga (steunvokaal), maka dalum semua idiom suku
kata jang pertamalab jang ditekankan. Djadi dalam bahasa Howa
terdapat kata anaka (= anak dalam bahasa Indonésia purba), dalam
bahasa Makasar kata nipisiq (= nipis dalam bahasa Indonésia purba).

Kc-dua®nja suku kata dalam kata dasar ditekankan. Hal itu terdjadi
dalam bebcrapa bahasa, pada kata® jang me-niru* bunji, seperti dalam
kata bimbam (memukul) dalam bahasa Toba.

Tekanan pada kata® jang dibenfuk dari kata dasar.

316. Djika pada kata dasar jang terdiri atas dva atau beberapa
suku kata ditambahkan awalan, maka hal itu tidak mempenaaruhi
Ictaknja tekanan; dalam bahasa Bugis terdapat kata péséq (berasa)
dan papéséq;, pada kedua kata itu suku kata jang mendahului suku
kata jang terachirlah jang ditekankan.

317. Dijika terdapat achiran, maka tampaklah gedjala® seperti
berikut :

I. Dalam bahasa? jang mempergunakan typus-Pinultima tekan-
an itu ,bergerak”, sehingga sclalu terdapat pada suku kata jang
mendahului suku kata jang terachir. Dalam bahasa Bugis terdapat
kata fiwig (membawa; = riwir dalam bahasa Bugis kuno); dari kata
itu diturunkan kata shwiri (membawa kepada scorang orang) dan
patiwiriyary (memberikan barang sesuatu untuk dibawa). Hanja dalam
beberapa bahasa sadja jang mempergunakan typus-Pinultima tekanan
itu tak ,,bergerak™, misalnja dalam bahasa Gayo. Dalam bahasa itu
terdapat kata kébayakan (kekajaan) dan bayak (kaja).

1l. Pada sistim lain tentang tekanan, tekanan itu bergerak djuga
seperti dalam kata isian (tong) dan isi (isi) dalam bahasa Toba. Di-
samping itu terdapat djuga achiran jang menarik tekanan kepadanja.
Dalam bahasa Toba achiran -an pada tingkat perbandingan (verge-
lijkende trap) ditckankan scperti dalam kata birondn (lebih hitam)
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jang diturunkan dari kara biroy (hitam). Tckanan dalam kata birovnan
itu berlainan letaknja dengan tekanan dalam kata isian jang dimaksud-
kan tadi.

liI.  Djika terdapat achiran, maka terdjadilah kontraksi dan suku
kata jang terachirlah jang ditckankan seperti dalam kata haduwan
(lusa; formans ha + duwa (dua) + formans an). Djika tidak diinsafi,
bahwa suatu kata ialah kata jang diturunkan dari kata lain, maka
tckanan diundurkan; oléh sebab itu rakjat Mandailing mengatakan .
hadiovan (lusa).

318. Dijika pada kata® dasar jang terdiri atas satu suku kata
— kata? sematjam itu dalam semua bahasa Indondésia kurang banjak —
terdapat achiran, maka tak ada hal baru jang perlu dikemukakan
tentang tekanan. Dalam bahasa Bugis dari kata noq (kebawauh;
=nor=sor, lihat ketcrangan dibawah nomor 40) diturunkan kata
nori (dibawa kebawah), jang tak membutuhkan keterangan,

319. Djika pada kata dasar jang terdiri atas satu suku kata ter-
dapat awalan, maka umumnja tekanan tidak pindah dari kata dasar,
seperti dalam Kata panog (digerakkan kebawah; nog = kebawah)
dalam bahasa Bugis. Dalam hal itu dalam bahasa? jang mempergu-
nakan typus-Pianultimapun suku kata jang terachirlah jang ditekan-
kan. Djika orang tak insaf, bahwa suatu kata ialah kata jang
diturunkan dari kata lain, maka atjapkali tekanan diundurkan. Me-
" nurut keterangan dibawah nomor 226 dalam bahasa Bunku terdapat
kata opa (empat; é + pat (empat) tetapi dalam bahasa Nias terdapat
kata o:fa (dengan memakai o jang menurut keterangan dibawah no-
mor 227 menggantikan bunji &)

Tekanan dalam kataz jang diduakalikan dan dalam Komposisi.

320. Dalam suatu bahasa dalam kata? jang diduakalikan bagiannja
jang pertama tetap ditekankan, dalam bahasa lain tekanan itu hilang,
Kedua kemungkinan itu terdapat dalam bahasa Dajak dalam suaty
kata itu djuga, tetapi artinja berubah sedikit, misalnja dalam kata
gila-gila (bodoh benar) dan gila-gila (agak bodoh). N

321. Dalam hal itu pada typus-Tobapun terdapat hal? jang chas,
misalnja dalam Kkata jalék-jalak (mentjari di-mana®) disamping Kkata
manjilak (mentjari) jang diturunkan dari kata dasar jalak, -

322. Dalam bahasa Bugis pada beberapa kata jang tertentu suku
katanja jang terachir ditckankan dan pandjang bunjinja seperti dalam
kata apéllay (alat untuk memasak), atinrony (kamar tidur), ardn
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(radja); kalau kata* itu merupakan bagian jang pertama dari kom-
posisi, maka tekanan diundurkan dan suku kata jang terachir men-
djadi péndék bunjinja, seperti dalam kata? drum-pone (radja Boné;
arteyy + bone). Dalam bahasa Bugis dalam kalimat hampir tak pernah
terdapat dua suku kata ber-turut® jang ke-dua’nja ditckankan; oléh
sebab hampir semua kata mengandung énklitik. Oléh sebab itu kata
arim-pone dipandang kurang baik didengarnja. Tentang bunji mp
(Jang terdjadi dari b — 1 -+ b) lihat keterangan dibawah nomor 117.

Tekanan dalam hubungan :
kata lengkap + kata jang kurang tegas bunjinja.

323. Dalam hubungan kata lengkap + énklitika jang terdiri atas
satu suku kata tekanan bergerak (pindah tempat) atau tak bergerak,
menurut aturan® jang tertentu :

I.  Dalam bahasa Makasar misalnja tekanan berubah tempatnoja
djika diikuti artikal ¢ dan kata lengkap itu berachir dengan vokal
seperti dalam kata wliw-a (Kepala itu; 2l — Kepala), tetapi jdarag-a
(kuda itu; jdray = kuda).

II.  Djika dalam énklitika hilang vokalnja, maka tekanan tetap
pada tempatnja, misalnja dalam kata ana-t (anak kami; anad + ta).

I1I.  Dalam bahasa Toba partikel 7/ (terlampau) menarik tekanan
kepadanja misalnja dalam kata madae-tic (terlampau buruk; madae +
ng). Hal itu bersandarkan tingkat perbandingan (lihat keterangan
dibawah nomor 317-11).

324. Dijika terdapat énklitika jang terdiri atas dua atau beberapa
suku kata, maka tekanan pindah tempat atau tidak pindah tempat
atau dalam hubungan kata® dua suku kata ditckankan® Dalam tjcrita
tentang Paupau Rikadoy, hal. 19 (,,Bugischer Gram_malik“ oléh
Matthes) terdapat Kkata*: na-léuiari-to-n-i (diberitahukannja  djuga
tentang hal itu). n — partikel na jang sama bunjinja dengan na (me-
rékzb.

325. Djika terdapat proklitik, maka dalam hal itu tak tampak
banjak hal jang perlu dikemukakan. Dalam hubungan sebuah prok-
litka, jang terdiri atas satu suku kata dengan sebuah kata dasar
jang terdiri atas satu suku kata djuga, dalam satu idiom kata dasar
dan dalam idiom lain proklitikalah jang ditekankan. Dalam bahasa
Toba terdapat kata si-gak (burung gagak; artikal si 4+ gak) dan
dalam bahasa Sunda terdapat kata si-pus (kutjing).
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Tekanan dalam kata® jang diambil dari bahasa lain,

326. Kata* jang diambil dari bahasa lain umumnja tunduk pada
hukum?® tentang tjara mcletakkan tckanan jang berlaku dalam ba-
hasa jang mengambil kata® itu. Dengan begitu kata gezaghebber
(orang jang memegang kekuasaan) mendjadi sahébar dalam bahasa
Dajak. Hal !jang menjimpang dari aturan itu terdapat dalam kata
sikelewa (= schildwacht dalam bahasa Belanda). Hal itu tidak ber-
sandar akan gedjala lain, oléh sebab tak ada kata? dalam bahasa
Bugis jang berachir dengan bunji a jang ditekankan.

Kwalitét tckanan,

327. Hingga sumpai sekarang penjelidikan kami mengenai letak-
nja tckanan. Marilah kita sekarang membitjarakan kwalitét tekanan.
Dalam bahasa® Indonésia suku kata jang ditckankan, diutjapkan
dengan tjara jang tegas, dengan nada tinggi (op hoge toon), dengan
suara pandjang.

328. Diantara ber-bagai® uraian tentang kwalitét tckanan dalam
bahasa® Inlonésia, beberapa tjontoh dikemukakan dibawah iai:
,»Tekanan dalam bahasa® Indonésia berlainan sifatnja dengan tekanan
dalam bahasa® Indogerman. Dalam bahasa Belanda dan terutama
dalam bahasa Ingegeris suku kata jang ditekankan diu’tjapkan dengan
suara jung keras dan sebaliknja suku kata lain diutjapkan dengan
suara lemab. Dalam bahasa? Indonésia tak begitu halnja : suku kata
jang tidak ditekankan lebih djelas terdengar, tetapi dengan begitu
teckanan mendjadi kurang terang. Dalam beberapa idiom suku kata
jang ditekankan hanja diutjapkan dengan suara jang lebih pandjang
sadja. Tetapi dala'n bahasa Sangir tekanan djelas terdengar.” (Adria-
ni) — ,.Dalam bahasa® Indogerman aksén diutjapkan dengan suara
jang ditckankan, tetapi dalam banjak bahasa Indonésia dengan nada
tinggi. Dalam pada itu suara dikeraskan tetapi suku,kata jang tidak
ditekankan tidak mendjadi lebih lemah suaranja. Oléh sebab dalam
bahasa Tontémboa tekanan diutjapkan dengan nada tinggi dan suku
kata jang tidak ditekankan tetap djelas dan lengkap terdengar, maka
hal itu menimbulkan kesan bahwa tekanan dalam bahasa Tontémboa
lemah. Tetapi djelas djuga terdengar, bahwa tekanan itu diletakkan
pada suku kata jang mendahului suku kata jang terachir™ (Adriani)
— ,,Djelaslah, bahwa dalam bahasa Roti suku kata jang mendahului
suku kata jang terachirlah jang ditckankan”. (Jonker). — ,,Dalam
bahasa Minangkabau semua suku kata sama iramanja (dezefde toon-
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sterkte), tetapi suku kata jung mendahului suku kata jang terachir

lebih pandjang bunjinja, djadi suku Kkata itulah jang ditekankan”.

(van der Toorn). — ,,Dalam kata® dalam bahasa Atjéh kedua suku

katanja ditekankan, tetapi suku kata jang kedua lebih tingei nadanja

(hogeretoon)™ (Snouck Hurgronje). .
Suku kata jang tidak ditekankan.

329. Dari keterangan dibawah nomor 328 ternjatalah, bahwa
suku kata jang tidak ditekankan tidak banjak berbéda kuat nadanja
(toonsterkte) dengan suku kata jang ditekankan. Dalam hal itu suku
Kata jang mendahului suku kata jang ditekankan lebih lemah suara-
nja daripada suku kata jang mengikuti suku kata jang ditekankan.
Telah diterangkan, bahwa dalam beberapa bahasa suku kata jang
mengikuti suku kata jang ditekankan pandjang suaranja dan pada
suku kata itu dapat terdjadi diftong. Suku kata jang pandjang suara-
nja dan mendahului suku kata jang ditekankan, djarang terdapat
dan diftong lebih djarang lagi terdapat pada suku kata itu. Dalam
bihasa Ampano suku kata jang mendahului suku kata jang ditekan-
kan lemah suaranja, ,,hanja kalau orang berbitjara dengan per-lahan?
barulah dapat didengar vokal jang terdapat pada suku kata itu”.
(Adriani). Dalam beberapa bahasa vokal hilang pada suku kata jang
mendahului suku kata jang ditekankan, seperti dalam kata blaku
disamping balakie (mendoa) dalam bahasa Dajak. Dalam suku kata
jang mengikuti suku kata jang ditekankan vokal djarang hilang. Hal
itu terdjadi dalam bahasa Makian, misalnja dalam Kata lim (= lima
dalam bahasa Indonésia purba).

Tekanan dalam kata® Indonésin purba.

330. Dalam monografi saja dulu telah dikemukakan, bahwa hal
meletakkan tekanan dengan tjara jang terikat, terutama dalam ba-
hasa® jang memakai typus-Panultima, berlaku dalam bahasa Indo-
nésia purba. Kemudian saja menaruh sjak tentang hal itu. Dalam
scbagian bahasa Indogerman berlaku tjura meletakkan tekanan jang
terikat dalam scbagian lagi terdapat tjara jang bébas; bahasa®
Indogerman jang mempergunakan tjara meletakkan tekanan jang
terikat belumlah pada taraf pertumbuhannja jang terachir. Apakah
begitu djuga halnja tentang bahasa® Indonésia jang bersangkutan ?
Djika begitu halnja, maka bukan tjara meletakkan tekanan jang
terikat (dalam bahasa? jang mempergunakan typus-Pinultima), tetapi
typus-Philippinislah jang asli. Dugaan itu’timbul ketika dalam ba-
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hasa® jang mempergunakan typus-Pinultima tampak beberapa tjara
meletakkan tekanan jang menjimpang dari hukum? tentang typus-
Pdnultima dan lebih sesuai dengan typus-Philippinis. Dalam bahasa?
jang memakai typus-Philippinis pada kataganti nama atjapkali suku
kata jang terachirlah jang ditekankan; kata ami dalam bahasa? itu
dlutjapk'm dengan tjara jang sama dalam bahasa Nias, jang biasanja
mempergunakan typus-Piinultima.

Perbandingan dengan tckanan pada kata®
dalam bahasa* Indogerman.

331. Dilapangan itupun terdapat hal® jang sedjadjar (paralél)
dalam bahasa Indogerman. Bahasa Latin dan bahasa Makasar
mempunjai sistim jang sama tentang melctakkan tekanan:

I. Aturan jang terpenting. Tekanan diletakkan pada suku kata
jang mendahului suku kata jang terachir; djika kata itu terdiri atas
tiga suku kata, maka suku kata jang mendahului suku kata jang
terachir atau suku kata jang pertamalah jang ditekankan, seperti
dalam kata cadavér (majat) dalam bahasa Latin dan kandawo (gua)
dalam bahasa Makasar, kata cddere (djatuh) dalam bahasa Latin dan
Kartereg (memotong) daiam bahasa Makasar.

Il. Awran jang kurang penting. Dalam beberapa hal, karena
kontraksi, suku kata jang terachirlah jang ditekankan, seperti dalam
kata audit (= udivit; Lihatlah karangan Sommer ,,Handbuch der
Lateinischen Laut- und Formenlehre”) dan dalam kata kodi (mem-

buat buruk; kata dasar kodi - achiran z) dengan huruf / jang pan-
djang suaranja.

332. Aturan J'mg terpenting itu dalam bahasa Latin lain dasarnja
dengan aturan jang terpenting dalam bahasa Makasar. Dalam bahasa
Latin kwantitét suku kata jang pertama (djika kata itu terdiri atas
tiga suku kata), dalam bahasa Makasar hal menurunkan suku kata
jang terachirlah jang terpenting; apakah suku kata jang bersangkutan

adalah asli atau hanja merupakan suku kata- -penjangga jang ditam-
bahkan sadja, hal itulah jang penting.

Tekanan dalam kalimat,

333. Soal tekanan dalam kalimat mecngenai hubungan tekanan
pada bagian® kalimat, terutama gedjala® tentang tekanan pada achir
kalimat jang amat penting bagi bahasa® Indonésia.

334. Hubungan tekanan pada bagian® kalimat tersendiri. ,.Dalam
bahasa Toba hanja suku kata sadjalah jang ditekankan. Hal mene-
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kankan kata dalam kalimat tidak terdapat dalam bahasa itu™. (van
der Tuuk), — ,.Dalam bahasa Busang dalamy kalimat suku kata
jang terachir dari kata jang terachirlah jang ditckankan: tetapi dengan
sekehendaknja orang dapat menckankan suatu kata dalam kalimat,
djika kata itu menjatakan pengertian jang terpenting™. (Barth) —
~Dalam bahasa Djawa tekanzn dilctakkun dengan tjara seperti beri-
Kut: dalam tiap? bagian kalimuat kedua suku kata jang terachir diutiap-
kan dengan per-lahan? dan pandjang suaranja, tetapi kedua suku kata
it sama kuat nadanja (toon). Djika orang inzin hendak menckankan
suatu Kata, maka kata ditempatken dalam kalimat schingea kedua
suku kata jang terachir tetap dapat ditckankan.” (Roorda) — ,,Dalam
bahasa Atjéh tckanan bukan diletakkan pada kata? sendiri, teiapi
rada hlmpumn dua atau tiga kita jang dihubungkan mendjadi satuan.
Dalam kata anépbaro na kata na menghilangkan tekanan pada kedua
Mata jang lain™. (Snouck Hurgronjc). .

335. Hubungan tckanan pada achir kata. ,,Dalami bahasa Sunda
achir kata amat pandjang suaranja dan diutjapkan dengan tjara
njanjian dan suku kata jang mendahului suku kata jang terachir
ditckankan dengan tjara chusus” (Coolsma). — ,,Kata? dalam dialék
Mantangao dari bohasa Dijak diutjapkan dergan tjara jung sama
dengan kata? dalam dialék Pulopetak, hanja kata jang terachir dalam
tap® kalimat Iebih pandjang dan keras suatan,a™. — [ ,Dalam bahasa
Minangkabau kata terachir dalam kalimat atau suku kata jang terachir
dari kata itu ditekankan, misalnja dalam kalimat: inye laldg” (ia tidur)
(van der Toorn) — ,,Dalum bahasa Bada suku kata jang terachir
dalam kalimat diutjopkan dengan nada tinggi, djadi d:tekankan™.
(Adriani) — Dalam bahasa Melaju orunyg mengutakan m:ibar (batukah
ini) dengan nada jang meningkat dan inibare (baivlah ini) denzan
nada jang merendah. .

336. Kalimat jang mecnjatakan partanjaan. . Dalam  bahasa -
Buntok suara meningkat dan mentjapai puntjaknja pada vokal ter-
achir dzlam kalimat™, (Scidenadel). ,,Tekanan dalam kalimat jang
mengandung pernjataan dan pertanjaan dalam bahasa Dajak tampak
dalam tjontoh scperti berikut : id@ hdban (ia sakit) dan i hdban (sakit-
kah ia?) dengan suku kata terachir jang agak ditckankan dan agak
pandjang suaranja jang menjatakan pertanjaan”. (Hardeland).

337. DPada bentuk vokatif jang berdiri tersendiri atau dalam
hubungan kalimat dalam sebagian besar bahasa® Indonésia suku kata
jang terachir dari kata atau himpunan Kata? jang bersangkutanlah
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jang ditekankan. Djadi dalam ber-bagai? bahasa Indonésia terdapat
kata ind (o, ibu! bentuk vokatil dari kata ind (ibu). Dalam tjerita
Raja Kérénahén dalam bahasa Karo (,,Karo-Bataksche Vertellingen”
hal. 92 oléh Joustra) terdapat kata?: ola kam tanis bapa (djangan
nangis ajah!) dan man kita ku rumah, raja-yké (sudilah pulang
untuk makan, radjaku). Hal meletakkan tekanan pada bentuk vokatif
dengan tjara itu terdapat dalam bahasa Indonésia purba.
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BAB XV
HAL LAGU.

338. Lagu dalam bahasa® Indonésia ialah pengalun suara
(stemmodulatic), mélodi (gerakan nada® menurut tinggi dan rendahnja

dalam birama dan irama), témpo (tjepat dan lambat pada musik).
tjara berbitjara, mendaras. '

339. Kita dapat mcm-béda?kan tiga matjam lagu, jaitu lagu
bahasa, lagu individu dan lagu kcadaan, gerak rochani jang timbul
dori bahasa, individu dan keadaan itu. Lagu jang kedua tak dap'at
dibitjarakan dalam uraian kami ini.

I. Lagu bahasa. ,,Bangsa Sunda berbitjara dengan per-lahan? dan
tcnang dengan suara jang tertentu, sc-akan® bernjanji.” (Ceolsma).
— ,,Bangsa Atjéh berbitjara tjepat” (Snouck Hurgronje). ,,Dalam
dialék Puqu-m-Boto orang berbitjara dengan nada jang lebih pan-
djang dan baik didengarnja dari pada dalam bahasa Baréqé umum.
Dalam dialék To-Lage orang berbitjara dengan nada jang sombong
dan mengédjék didengarnja, begitu djuga halnja kalau kaum budak
dan anak? berbitjara dalam dialék itu™. (Adriani).

1I. Lagu kcadaan. Dalam lagu ini atjapkali vokal dan konsonan
sangat pandjang suaranja. ,,Dalam bahasa Minangkabau scorang
orang jang ingin hendak menjatakan belas kasihan kepada orang lain,
berkata : tuaaan : Scorang orang jang melihat seékor kuda lepas ber-
lari, berseru: kudooo!” (van der Toorn).— Dalam bahasa Madura
scorang orang jang ingin hendak mecnjatakan rasa héran, berkata :
kab...bhi (semua!) (= kabbhi). |

340. Dari témpo terdjadi beberapa gedjala bunji jang tertentu,
jaitu bentuk lénto (lambat) dan allégro (tjcpat). Dalam bahasa Dajak
antikal i terlebur mendjadi satu dengan  kataganti (pronomen) ahu
dan merupakan kata yaku (saja). Kalau orang Dajak berbitjara per-
lahan. maka kata itu diutjapkannja scbagai iaku. laki itu ialah
bentuk 1énto, tetapi bentuk jang normal ialah yaku. Mecnurut Ophuysen
kata diovabélas dalam bahasa Melaju, kalau diutjapkan dengan tjepat,
tcrdengar scbagai dobélas. Kata dobélas itu jalah bentuk allegro dan
djarang didengar. Dalam bahasa Atjéh dari kata bah + le (biarlah)
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terdjadi bale. Tetapi kalau orang berbitjara perlahan maka bunji &
dapat didengar lagi; bahle ialah bentuk 1énto.

341. Berlainan dengan bentuk lénto dan allégro, dalam bahasa
Latin kata? diduakalikan, scperti kata nihil jang terdjadi dari kata
nil. (,,Handbuch der Latcinischen Laut- und Formenlchre” oléh
Sommer); begitu djuga halnja tentang kata labay jang menjatakan
sangkalan, disamping kata layy dalam bahasa Karo.
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HUKUM BUNJI JANG BERLAKU
DENGAN TJARA MUTLAK. L

342. Dijika orang mempeladjari hubungan bunji dalam bahasa?
Indonésia, maka hubungan bunji itu menimbulkan Kesan, bahwa
bahasa? Indonésia mengenai gedjala? bunjinja kurang konsckwén
halau dibandingkan dengan bahasa? Indogerman. Tetapi salah paham
itu tidak sclalu disebabkan oléh bahasa, mungkin djuga kaum penje-
ldiklah jang mengambil kesimpulan? jang salah. ’

L. Hal jang sc-kali? bukan gedjala bunji, dikemukakan scbaga)
gedjala bunji benar., “Kalau kata mari daiam bahasa Mclaju dan
bahasa? Indonésia lain adalah smei dalam bahasa Bugis, maka dika-
takan bahwa dalam bahasa Bugis bunji » hilang. Tetapi hal itu adalah
satu’nja hal tentang hilangnja bunji » dalam bahasa Bugis. Kata mari
(= ma + ri) ialah kata kerdja jang diturunkan dari kata dcpan (pré-
posisi) sctecmpat { jang bukan berarti ,,mari”, tetapi ,,pergi®. Djadi
dalam kata mai dalam bahasa Bugis sc-kali* tak terdapat gedjala
buniji.

Il.  Penjelidikan menurut ilmu bahasa jang salah. Dalam kamus
tentang bahasa Diawa kuno, Djilid IV hal. 226 kata pula (mcenanam)
dalam bahasa Djawa kuno dihubungkan dengan kata pambulan
(Kcbun) dalam bahasa Dajak. Tetapi kata pambulan ialah hubungan
awalan p(a) 4 imbul (menanam) -+ achiran an. - Menurut hukum
bunji jang berlaku benar dalam bahasa Dajak bunji 7 dalam kata
imbul berasimilasi dengan bunji a dari achiran (lihat keterangan di-
bawah nomor 247).

IIT.  Gedjala® bunji salah ditundjukkan. Twune (membakar) dalam
bahasa Indornésia purba ialah 2 dalam bahasa Pampanga. Mcenurut
Conuant dalam monografinja ,,Monosyllabic Roots im Pampanga”,
(Journal of the Amecrican Oriental Socicty, 1911 hal. 391) dalam
kata tun (= (unu) dengan’ djalan apokopé (membuang bunji pada
achir kata) bunji « itu hilang. Tetapi hilangnja bunji « itu ialah satu*-
nja hal apokopé pada suatu kata dasar dalam bahasa Pampanga,
ol¢h sebab itu tiap* penjelidik tentang bahasa? Indogerman tak akan
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hal hukum bunji berlaku dengan konsekwén benar. ,, Tumpak benar,
bahwa perubahan bunji terdjadi menurut hukum: bunji sn pada achir
kata dalam bahasa Indogerman purba misalnja mendjadi -n dalam
bahasa Junani.” (Brugmann dalam karangannja ,.Kurze vergleichende
Grammatik dec indogermanischen Sprachen™). Begitu djuga halnja
tentang bunji -m dalam bahasa Indonésia purba jang berubah men-
djadi -na (= n +- vokal-penjangga) dalam bahasa Howa, misalnja
dalam Kata inuna (= inum (minum) dalam bahasa Indonésia purba).

344.  Pada satu pihak dalam banjak hal dalam bahasa? Indonésia
hukum? bunji berlaku dengan konsckwén benar, pada pihak lain
tampak djuga hal sebaliknja, tetapi hal® jang menjimpang dari hukum
bunji itu terdapat djuga dalam bahasa? Indogerman, sama banjak
dan matjamnja. .

345. Dualam bahasa® Indonésia seperti dalam bahasa? Indogerman
terdapat beberapa gedjala bunji jang tidak diharapkan akan berlaku
dengan tjara mutlak, misalnja gedjala métathesis, asimilasi, disimilasi,
dsb. Tetapi sungguh dalam hal itu dalam bahasa? Indonésia hukum
bunji umumnja berlaku dengan konsekwén (lihat keterangan dibawah
nomor 241).

346. Agak banjaklah kata dalam bahasa? Indonésia jang terdjadi
dengan djalan onomatopoetis (me-niru® suara); bahwa dalam mem-
bentuk kata* sematjam itu orang tidak selalu berpeaang pada hukum
bunji, hal itu telah dikemukakan dibawah nomor 17. Untuk menja-
takan suara memukul, mengetuk dan menumbuk dalam ber-bagai?
bahasa Indonésia dipakai kataseru (interjéksi) ruk, duk, puk atau
bug., Diantara kata? seru.itu banjaklah jang diturunkan dari kata
dasar jang berarti ,,memukul”, dsb. atau menjimpang artinja dari
_pengertian-pokok itu. Tjontoh : dalam bahasa Karo terdapat kata
tuktuk (mengetuk), dalam bahasa Gayo nmbuk (memukul), dalam
bahasa Melaju tumbug (menumbuk), dalam bahasa Djawa Kuno:
gébug (memukul), dalanr bahasa Karo batuk (batuk), dalam dialék
Malagasi tivtuka (paruh), dalam bahasa Djawa kuno sk (mulut),
dalam beberapa idiom tuktuk «(burung pelatuk), dalam bahasa Karo
pukpuk (bekerdja keras sehingga mendjadt lelah), dalam bahasa Ton-
témboa sinduk (tepung jang telah ditumbuk), dalam bahasa Djawa
pupugan (fragmén). '

Dalam hal itu misalnja tidak terdapat hubungan bunji menurut
hukum bunji antara duk dalam kata sinduk dalam bahasa Tontémboa
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menerima baik keterangan Conant itu. Scbenarnja dengan djalan
métathesis (perubahan tempat bunji) kata tunu dalam bahasa Indo-
nésia purba mendjadi rn dan dengan djalan kontraksi ruun men-
djadi run.

IV. Arti kata? kurang diperhatikan. Conant mengemukakan hal
jang kedua tegtang apokopé dalam kata sut disamping kata swta
dalam bahasa Bisaja. Tetapi menurut Bergaho ‘kata sut berlainan
benar artinja dengan sura, schingga kedua kata itu tak dapat diban-
dingkan antara secamanja.

V. Sangkaan, bahwa hukum bunji kurang tegas berlaku dalam
bahasa? Indonésia kalau dibandingkan dengan hukum? bunji dalam
bahasa Indogerman, ditimbulkan oléh prakték jang tertentu dilapa-
ngan penjelidikan tentang bahasa® Indonésia jang sendiri tidak salah,
tetapi mengandung kekurangan® dan menjesatkan. Kaum penjusun
kamus biasanja pada kata? jung dimuat dalam kamusnja menambah-
krn kata? jang scdjenis mcenurut ilmu étimologi (etymologische slag-
woorden), tetapi tak diterangkannja apakah kata® dari bahasa lain
jang ditambahkan untuk mem-banding*kan itu menurut hukum bunji
benar* sama atau dalam beberapa hal hanja bertali sadja dengan
kata® jang ditambahi. Tjontoh: Dalam ,,Tjatatan tentang bahasa
Bclanda — Kawi — Bali” pada halaman 313 terdapat: kata panas
terdapat dalam bahasa Mclaju, bahasa Sunda dan bahasa Madura,
dalam bahasa Bima terdapat pana dan dalam bahasa Malagasy fana
jang sama artinia. Menurut hukum bunji kata panas, pana dan fana
itu scbangun (kongruent). Pada halaman 302 terdapat: ,,makan” da-
lam bahasa Sunda ialah Jiakan, dalam bahasa Madura kakan, dalam
bahasa Melaju smakan. Menurut hukum bunji kata? itu tidak kong-
ruent, scbab tak mungkin bunji /# dalam bahasa Sunda itu terdjadi
dari bunji p dalam bahasa Djawa kuno; hal itu mengenai pemben-
tukan kata® dari kata dasar kan jang terdapat dalam banjak bahasa
Indonésia. Dalam bahasa Diawa kuno dari kata kan itu dengan me-
nambahkan suku kata-pcmbentuk pa dibentuk kata pakan, dalam
bahasaSunda dari kata kan dengan tambahan ha terdjadi hakan.
Kaum penjusun kamus dikemudian hari harus lebih teliti dalam
hal itu,

343. Scbenarnja gedjala® bunji dalam bahasa® Indonésia tidak

berlaku dengan tjara kurang konsckwén daripada gedjala® bunji
dalam bahasa? Indogerman. Dalam bahasa Indonésia dalam banjak
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dengan bug dalam kata rumbug dalam bahasa Melaju, oléh sebab tak
mungkin bunji d dalam bahasa Tontémboa terdjadi dari bunji b
dalam bahasa Melaju.

’

347, - Dalam bahasa? Indonésia dan bahasa Indogerman hukum
bunji atjapkali ditjampuri pengaruh analogi dan étimologi rakjat.
Pengaruh étimologi rakjat tampak benar dalam nama? binatang,
terutama nama* binatang jang terdiri atas tiga suku Kata sepert
dalam Kkata ameise dalam bahasa Swis dan dalam kata alipan (lipan,
kelabang) dalam bahasa Djawa kuno. .

348. Dalam penjelidikan tentang bahasa¢ Indogerman beberapa
gedjala jang tertentu dan dinamai variasi akar kata, déterminasi akar
kata, dsb. menimbulkan kesukaran. (lihat karangan Brugmann
»Kurze vergleichende Grammatik der indogermanischen Sprachen™).
Hal itu mengenai bentuk kata dalam bahasu* Indogerman seperti
trep, trem, tres, misalnja dalam kata trepidus (takut), tremere (geme-
tar) dalam bahasa Latin dan dalam kata trasati (— treserti) dalam
bahasi India kuno. Kesukaran sematjam itu terdapat djuga dalam
bahasa® Indonésia; dalam bahasa Tontémboa misalnja terdapat ber-
dampingan bentuk kata rém, rés, rép dalam kata wrép (menutupi),
rérép (mentjapai), urém (meliputi), tirém (melingkungi), kérés (meli-
puti), Aurés (menjengkeling). Gedjala® itu sukar diterangkan. Tak
dapat ditentukan, apakah dalam hal itu terdapat soal? bun;i.

349. Dalam bahasa? Indonésia dan bahasa® Indogerman terda-
pat beberapa gediala bunji jang menimbulkan pertanjaan  seperti
berikut: apakah gedjala® itu kebetulan menjimpang dari hukum bunji,
atau tak dapatkah kaum penjelidik memahamkan ratio_gedjala® itu.
Pertanjaan itu timbul pada kami ketika tampak, bahwa bunji ¢ dalam
bahasa Indonésia purba digantikan oléh bumji lain dalam bahasa Bima
dan bunji £ dalam bahasa Indonésia purba berubah mendjadi bunji

lain dalam bahasa Nias. N

1. Bunji ¢ dalam bahasa Indonésioa purba :

Bahasa Indonésia purba Bahasa Bima.
tanda - s tanda

tanah dana

r.atus ratu

batu wadu
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1. Bunji k¥ dalam bahasa Indonésia purba.

Bahasa Indonésia purba Bahasa Nias
karay kara

kanda kandra (kandang)
kima gima (remis)
kasau gaso

kén xo (ke)

kait xai

kayu eu

kulit

wli

350. Hukum? bunji dalam satu bahasa lebih tegas berlaku dari-
pada dalam bahasa lain, dalam bahasa Minangkabau dengan tjara
lebih konsekwén daripada dalam bahasa Bima. Bagi suatu bunji (misal-
nja bunji sengau) hukum bunji itu berlaku lebih tegas daripada
bagi bunji lain (misaloja bunji-lebur (liquida), sehingga benarlah
kata Bopp dalam Karangannja ,,Ueber die Verwandtschaft der ma-
layisch-polynesischen Sprachen mit den indisch-europaischen”, hal.
66: tentang pasang surut bunji-letus (liquida).

351. Atjapkali kami memperoléh kesan, bahwa bunji pada per-
mulaan Kata dalam bashasa® Indonésia berubah dengan tjaca kon-
sekwén, tjenderung akan menudju kearah suatu tudjuan, akan tetapi

tudjuan itu belum ditjapai. Dalam bahasa Bugis, tudjuan itu ialzh:.

..Bunjiletus takbersuara (tenues) pada permulaan kata tjenderung akan
Jhilang™.

I, unji & pada permulaan kata dalam sebagian besar kata? jang
bersangkutan hilang, seperti dalam kata wlig (= kulir dalami bahasa

Indonesia purba).

1I. Bunji p pada permulaan kata hilang dalam dua buah kata,
jaitu kalt wso (hati; = pusu dalam babasa Indonésia purba) dan kata
uro (burung pujuh; = puruh dalam bahasa Indonésia purba).

1II. Teatang bunji e dan ¢ pada permulaan kata jang hilang, tak
terdapat suatu tjontoh jang tentu.
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